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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian dan pengembangan ini adalah
untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan modul elektronik
mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva di SMA N 01 Mesuji
Timur. Tingkat kelayakan modul elektronik mata pelajaran PAI
berbasis aplikasi canva. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul elektronik
mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva di SMA N 01 Mesuji
Timur. Metodologi penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu: Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. Subjek
penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas XI IPA di SMA
N 01 Mesuji Timur. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah wawancara, angket validasi, angket kemenarikan, dan tes.
Desain penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest yang
menggunakan satu kelas yaitu kelas XI IPA dengan jumlah responden
30 siswa. Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah canva.
Pemilihan aplikasi ini didasarkan pada penggunaannya yang mudah
dan dapat menggabungkan gambar, animasi, suara, dan video. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif deskriptif dan analisis data kuantitatif dengan menggunakan
rumus n-gain. Adapun langkah-langkah pengembangan modul
elektronik mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva yang pertama
yaitu menganalisis kebutuhan siswa, analisis kurikulum, dan analisis
karakteristik siswa. Langkah kedua yaitu mendesain, yang ketiga yaitu
mengembangkan media yang sudah dirancang, selanjutnya validasi
produk vyang sudah dikembangkan. Langkah keempat vyaitu
implementasi atau mengujicobakan kepada siswa, dan yang terakhir
yaitu mengevaluasi produk yang dikembangkan. Hasil uji kelayakan
oleh validator ahli materi mendapat skor 75%, ahli media mendapat
skor 77,3%, dan ahli bahasa mendapat skor 92,5% dengan kriteria
layak untuk digunakan. Uji respon kemenarikan oleh pendidik
mendapat skor 75% dan respon kemenarikan oleh siswa mendapat
skor 92,01% dengan kriteria sangat menarik. Hasil efektivitas produk
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan memberikan
pretest dan posttest dengan nilai pretest memperoleh skor rata-rata
48,16 dan nilai posttest memperoleh skor rata-rata 77,60, sehingga



terlihat perbedaan sebesar 29,5. Kemudian nilai pretest dan posttest
dihitung dengan rumus n-gain diperoleh hasil skor rata-rata 0,56
dengan kategori sedang. Berdasarkan uji coba kelayakan dan uji coba
kemenarikan dapat disimpulkan bahwa modul elektronik mata
pelajaran PAI berbasis aplikasi canva dinyatakan layak dan sangat
menarik digunakan dalam proses pembelajaran. Dan berdasarkan hasil
efektivitas produk dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sesudah menggunakan modul elektronik mata
pelajaran PAI berbasis aplikasi canva di SMA N 01 Mesuji Timur.

Kata Kunci: Modul Elektronik, PAI, Hasil Belajar



ABSTRACT

The purpose of this research and development is to find out
the steps for developing electronic modules for PAI subjects based on
the Canva application at SMA N 01 Mesuji Timur. The feasibility level
of the PAI electronic module based on the Canva application. Another
objective is to determine student learning outcomes before and after
using the electronic module for PAI subjects based on the Canva
application at SMA N 01 Mesuji Timur. This research methodology
uses the research and development method (Research and
Development) with the ADDIE development model which consists of
five stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. The subjects of this research and development were
class Xl science students at SMA N 01 Mesuji Timur. The techniques
used to collect data are interviews, validation questionnaires,
attractiveness questionnaires, and tests. This research design is One
Group Pretest Posttest which uses one class, namely class XI Science
with a total of 30 students as respondents. The application used in this
research is Canva. The selection of this application was based on its
ease of use and the ability to combine images, animation, sound and
video. The data analysis technique used in this research is descriptive
qualitative data analysis and quantitative data analysis using the n-
gain formula. The first steps for developing electronic modules for
PAI subjects based on the Canva application are analyzing student
needs, curriculum analysis and analysis of student characteristics.
The second step is designing, the third is developing the media that
has been designed, then validating the product that has been
developed. The fourth step is implementation or testing on students,
and the last is evaluating the product being developed. The results of
the feasibility test by the material expert validator got a score of 75%,
the media expert got a score of 77.3%, and the linguist got a score of
92.5% with the criteria being suitable for use. The teacher's
attractiveness response test received a score of 75% and the student's
attractiveness response received a score of 92.01% with very
attractive criteria. The results of product effectiveness to see the
increase in student learning outcomes by providing pretest and
posttest with the pretest score getting an average score of 48.16 and
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the posttest score getting an average score of 77.60, So you can see a
difference of 29.5. Then the pretest and posttest scores were
calculated using the n-gain formula, resulting in an average score of
0.56 in the medium category. Based on feasibility trials and
attractiveness trials, it can be concluded that the PAI electronic
module based on the Canva application is declared feasible and very
interesting to use in the learning process. And based on the results of
the product's effectiveness, it can be concluded that student learning
outcomes have increased after using the electronic module for PAI
subjects based on the Canva application at SMA N 01 Mesuji Timur.

Keywords: Electronic Modules, PAI, Learning Results
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam skripsi, maka
pada bagian ini penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang
digunakan dalam kata kunci judul penelitian ini
“Pengembangan Modul Elektronik Mata Pelajaran PAI
Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 01 Mesuji Timur”
adapun penjelasannya yaitu:

1. Pengembangan

Pengembangan adalah sebuah penelitian, biasa
digunakan dalam pendidikan yang disebut penelitian
pengembangan. Penelitian pendidikan dan
pengembangan, yang lebih kita kenal dengan Research
and Development (R&D). Penelitian pengembangan ini
kadang disebut juga sebagai suatu pengembangan berbasis
pada penelitian atau juga disebut research-based
development. Research and Development merupakan
metode penelitian yang bertujuan menghasilkan produk-
produk tertentu serta menguji keefektifan produk dan
validitas dalam penerapannya.’ Penelitian pengembangan
diartikan sebagai kajian sistematik tentang proses
perancangan, pengembangan, evaluasi program dan
produk pembelajaran, serta memenuhi kriteria konsistensi
internal dan efektivitas penggunaan program atau produk
tersebut. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
pengembangan merupakan proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.
Pengembangan biasanya berupa proses, rancangan dan
produk.

2 Hanafi, “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan,” Saintifika
Islamica: Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 4 no. 2 (2017): 130.
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2. Modul Elektronik

Modul merupakan suatu paket yang didesain dan
disusun sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa.
Komponen petunjuk guru, lembaran kegiatan siswa,
lembar kerja, kunci lembar kerja, lembaran tes dan kunci
lembar tes biasanya terdapat dalam satu paket modul.
Menurut Zulhaini modul adalah bahan ajar yang dibuat
oleh pendidik untuk memudahkan pembelajaran mandiri
bagi siswa. Saat ini dalam dunia pendidikan, ada dua jenis
modul yang banyak dikembangkan, yaitu modul cetak dan
modul elektronik.?

Modul elektronik adalah bentuk penyajian bahan
belajar mandiri yang telah disusun secara sistematis ke
dalam satuan-satuan pembelajaran terkecil —untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditampilkan dalam
format elektronik. Format ini mencakup animasi, audio,
dan navigasi. Modul elektronik adalah bahan ajar berupa
modul elektronik yang memuat tampilan gambar, animasi,
video dan audio yang bertujuan meningkatkan motivasi
dan minat belajar peserta didik, sehingga dapat digunakan
secara mandiri oleh peserta didik di rumah ataupun di
sekolah.*

3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah salah satu usaha dalam
ranah pendidikan yang disadari seorang pendidik dalam
rangka mencapai suatu tujuan untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam melalui berbagai
macam aktivitas bimbingan, kajian, pengajaran serta

} Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika
Menggunakan Modul Cetak dan Modul Elektronik pada Siswa SMA,” Journal
Pendidikan Fisika, Vol. 7 no. 1 (2019): 20, https://doi.org/10.24252/jpf.v7i1.7155.

* Haerul Pathoni, Wulan Sari, dan Jufrida, “Pengembangan Modul
Elektronik Berbasis 3D Pageflip Professional Pada Materi Konsep Dasar Fisika Inti
Dan Struktur Inti Mata Kuliah Fisika Dan Inti,” EduFisika 02 (2017): 39.
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pelatihan yang telah ditentukan untuk mendapatkan ilmu
agama Islam.

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan bagian dari
pendidikan Islam dan pendidikan Nasional, yang menjadi
mata pelajaran wajib di setiap lembaga pendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam sebagaimana tertuang
dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) PAI
di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha sengaja dan terencana untuk
mempersiapkan  peserta  didik agar mengetahui,
memahami, menghayati dan mengimani ajaran Islam,
serta tuntunan untuk menghormati pemeluk agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan umat beragama
guna mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.

4. Aplikasi Canva

Aplikasi canva adalah alat web atau salah satu aplikasi
sederhana, gratis, dan berbayar berbasis online yang dapat
kita manfaatkan dalam membuat media pembelajaran
yang mudah digunakan.® Canva merupakan program atau
website desain online yang menawarkan berbagai desain
grafis untuk media antara lain presentasi, poster, grafik,
spanduk, editing foto, instagram cover, facebook cover,
dan undangan.’

Berbasis aplikasi canva yakni menggunakan aplikasi
canva sebagai pemanfaatan teknologi yang dapat
membantu keefektifan dalam pembelajaran, memberi
keramahan serta kemudahan dalam membuat desain
apapun, dengan animasi yang telah tersedia dan dapat

5 Muhammad Ridwan, “Pembentukan Kepribadian Anak Dalam Islam
Berdasarkan Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12 sampai ayat 19,” Skripsi, Edumaspul-
Jurnal Pendidikan, Vol. 8 no. 1 (2018), 79-96.

® Ani Rohma dan Ummu Sholihah, “Pengembangan Audio Visual Berbasis
Aplikasi Canva Materi Bangun Ruang Limas,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9
no. 3 (2021): 294, http://dx.doi.org/10.23960/mtk/v9i3.pp292-306.

" Riono dan Fauzi, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI-BP di SD
Berbasis Aplikasi Canva,” Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 8 no. 1 (2022): 119,
https://doi.org/10.31949/jcp.v8il1.1921.



dipublikasikan langsung dimanapun. Dengan
menggunakan aplikasi canva media pembelajaran yang
dibuat menggunakan desain yang beragam dan menarik
dapat memberikan  pembaharuan  dalam  proses
pembelajaran yang berupaya menciptakan pembelajaran
yang inovatif, kreatif, dan mandiri, serta tidak monoton
dan tidak membosankan.
5. Hasil Belajar Siswa

Menurut Wina Sanjaya, belajar bukanlah hanya
mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang.® Belajar adalah perubahan
tingkah laku yang dilakukan individu sehingga terdapat
penambahan ilmu pengetahuan, sikap, serta keterampilan
sebagai suatu rangkaian kegiatan dalam menuju
perkembangan pribadi manusia secara keseluruhan. Hasil
belajar merupakan hasil pembelajaran dari suatu individu
berinteraksi dengan lingkungannya secara positif dan
aktif. Menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar merupakan
kemampuan seseorang setelah mengikuti  proses
pembelajaran.’ Sedangkan menurut Nana Sudjana hasil
belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang
dapat dicapai oleh siswa setelah melalui pembelajaran
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu
sekolah atau kelas tertentu.

6. SMAN 01 Mesuji Timur

SMA Negeri 01 Mesuji Timur merupakan salah satu
satuan pendidikan dengan jenjang SMA (Sekolah
Menengah Atas) yang terletak di Desa Eka Mulya, Jalan
Pangeran Diponegoro, Kecamatan Mesuji  Timur,
Kabupaten =~ Mesuji,  Provinsi  Lampung. Dalam
menjalankan kegiatannya, SMAN 01 Mesuji Timur
berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2011), 112.

® Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa,” Misykat, VVol. 03 no. 01 (2018): 175.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar dalam kemajuan
bangsa. Dengan mengikuti proses pembelajaran merupakan
proses awal terciptanya generasi dan membentuk sumber daya
manusia yang unggul dan berkualitas, yang dimaksud dengan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang
dapat memanfaatkan semua potensinya dan mampu merebut
peluang di masa depan untuk kejayaan bangsa serta
negaranya. Menurut penjabaran Moh.Rogib, bahwa
pendidikan merupakan proses pembenaran, pembaruan, dan
penuntasan tentang kapasitas serta kemampuan manusia.
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia dalam
membina maupun memperbaiki sikap dan kepribadian sesuai
dengan unsur atau nilai-nilai kebudayaan yang ada di dalam
suatu masyarakat.™

Dengan maksud optimalisasi yang berlangsung seumur
hidup, pendidikan merupakan pengalaman yang dirancang
yang berbentuk pendidikan formal, informal, dan non-formal
di sekolah dan di luar sekolah. Kemampuan individu yang
dipertimbangkan  sehingga  dikemudian  hari  dapat
memerankan peran hidup dengan tepat. Seseorang yang
berpendidikan mempunyai ilmu pengetahuan maka lebih
mudah menjalani kehidupan dimanapun tempatnya berada.
Sebagaimana terkandung dalam firman Allah Swt dalam Al-
Qur’an surah Thaha ayat 114:

5 V.28 at s A AN A Aan . T d. -3 2 A;;‘ T
Gl LB 3 U e o AL 0835 V57 AT S s s
Wl 5335 &0 Jasaias

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-

benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa
(membaca) Al-Qur’an  sebelum selesai  diwahyukan

1 Wasehudin, “Eksistensi Pendidikan Islam Pasca Reformasi (Versi
Elektronik),” Tarbawi: Jurnal Keilmuwan Manajemen Pendidikan, Vol. 4 no. 01
(2018): 89.

1 Moh.Rogib, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pesma An Najah Press,
2017), 15.



kepadamu, dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku’. "

Pendidikan menjadikan individu dapat memiliki derajat
yang tinggi di sisi Allah Swt. terkandung dalam Al-Qur’an
surat al-Mujadalah ayat 11 Allah Swt berfirman:

i3 aladl 150 el A kel ol s i

“..niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”

Berdasarkan ayat diatas bahwa pendidikan sangat penting
serta menjadi suatu hal dasar bagi kehidupan seluruh manusia.
Mengingat betapa pentingnya menuntut ilmu sehingga umat
muslim diperintahkan atau diwajibkan untuk menuntut ilmu
dimanapun dan kemanapun. Dan Allah Swt akan mengangkat
derajat orang-orang yang beramal saleh dan beriman serta
berpengetahuan. llmu yang dimaksudkan, bukan hanya ilmu
keagamaan melainkan juga ilmu-ilmu yang lainnya yang
bermanfaat dan bertujuan membuat setiap manusia yang tidak
tahu menjadi tahu, yang tidak paham menjadi paham, bersikap
tidak seperti yang diharapkan menjadi bersikap sesuai yang
diharapkan, serta dari yang awalnya tidak berbuat menjadi
dapat berbuat. Kegiatan pendidikan merupakan proses usaha
membentuk aspek kemanusiaan secara utuh, terpadu, lengkap,
dan keseluruhan. Dapat dikatakan juga dengan pembentukan
kepribadian.*®

Seperti yang dikatakan oleh Mulyasa dalam Kamsinah
bahwa prinsipnya pendidikan bertujuan mengantar peserta
didik supaya dapat mengembangkan seluruh potensi dalam
diri mereka sehingga nanti dikemudian hari dapat menjadi
manusia yang pandai, terampil dan cakap serta mampu hidup

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung:
Diponegoro, 2018).

13 7akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. 111, Jakarta:
PT Bumi Aksara), 72.
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secara layak dan hidup mandiri dalam memenuhi hidup
mereka.™

Pemerintah telah menyelenggarakan pendidikan dengan
tujuan guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan
diperlukan dan dibutuhkan setiap orang untuk menghadapi
perkembangan zaman yang saat ini sudah memasuki era
globalisasi.  Perkembangan teknologi, informasi dan
komunikasi yang saat ini kian pesat dan memiliki peran
penting dalam pendidikan dan pembelajaran. Ketertinggalan
dalam pendidikan yang terjadi di Indonesia disebabkan
salahsatunya adalah karena proses pembelajaran di Indonesia
masih menggunakan pola lama, yaitu dengan peserta didik
duduk di dalam kelas mendengarkan materi yang disampaikan
oleh pendidik atau guru."

Dalam hal tercapainya tujuan pendidikan, maka bahan
pelajaran, teknik pelaksanaan pengajaran, metode, alat dan
sarana yang digunakan dapat menunjang pencapaian tujuan
pengajaran dengan efektif dan efisien. Begitu juga dengan
pengajaran Pendidikan Agama Islam ada beberapa hal yang
menjadi tujuan saat ini dari kegiatan pembelajaran salah
satunya ialah memperkuat atau memperkokoh keimanan
peserta didik.

Demikian dengan tujuan pembelajaran Agama Islam harus
berisi dengan hal-hal yang bisa menumbuhkan serta
memperkuat iman dan juga mendorong pada kesenangan
mengamalkan ajaran Islam. Tujuan pembelajaran tersebut
hendaknya mengandung penanaman dan sifat pemberian ilmu
agama (kognitif) serta keterampilan mengamalkan ajaran
agama  (psikomotorik).  Tujuan  tersebut  hendaknya
mengandung pembinaan manusia sebagai makhluk individu
yang hidup sesuai kodrat yang dibawa sejak lahir serta juga
meliputi pembinaan manusia sebagai makhluk sosial. 1a harus
mampu berbuat dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan
sosialnya sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang

1% Kamsiah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam
(Cet.l, Makassar: Alauddin University Press, 2014), 3.

15 Cecep Abdul Cholik, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Untuk Meningkatkan Pendidikan Di Indonesia,” Syintax Literate: Jurnal
llmiah Indonesia, Vol. 2 no. 6 (2017): 29.



baik.’* Menurut Islam tujuan dari pendidikan adalah
membentuk manusia supaya cerdas, sehat, tunduk dan patuh
kepada Tuhan serta menjauhi larangan-laranganNya. Oleh
sebab itu guru sebagi pendidik berperan penting dalam proses
terlaksananya tujuan pendidikan nasional maupun menurut
Islam.

Proses pembelajaran yang berubah menjadi tantangan
dunia pendidikan termasuk bagi seorang guru. Guru sebagai
garda terdepan bagi dunia pendidikan. Guru zaman dulu tidak
dituntun untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi guru zaman sekarang harus melek teknologi serta
dituntut  menguasai  ilmu  pengetahuan  mengikuti
perkembangan terkini, menyesuaikan serta memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran
saat ini berkembang dengan memanfaatkan teknologi yang
sudah tak terbatasi ruang dan waktu dimana pembelajaran
dapat dilakukan tidak mengenal jarak, dimanapun dan
kapanpun. Oleh sebab itu revolusi pembelajaran menjadi
sebuah tujuan. Keterbatasan sarana dan prasarana tidak lagi
menjadi  hambatan  inovasi dan  kreativitas  dalam
pembelajaran. Semua masalah yang berhubungan dengan
sarana pembelajaran bisa diselesaikan dengan penguasaan
media dan metode, oleh sebab itu belajar dan menguasai
perkembangan  teknologi  menjadi  keharusan  bagi
pendidikan."’

Guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran,
perlu adanya model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
yang dikembangkan. Inovasi menjadi jalan alternatif yang
dapat menjadikan guru melek, mampu menguasai bahkan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Hal tersebut
perlu dilakukan supaya proses pembelajaran yang terkesan
monoton, membosankan dan kurang menarik akan
menghambat transfer of knowledge. Oleh sebab itu media
pembelajaran menjadi penting guna menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, bervariasi dan tidak
membosankan saat proses pembelajaran berlangsung.

16 Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 78.
17 Joenaidy Muis, Konsep dan Strategi Pembelajaran di Era Revolusi
Industri (Jakarta: Laksana), 12.
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Seorang guru sebagai pendidik dalam membuat suatu
pembelajaran harus profesional serta bisa menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan sehingga
peserta didik bisa mengikuti proses pembelajaran dengan
nyaman dan tidak merasa bosan. Para pendidik di era
globalisasi  dituntut dapat melihat kondisi lapangan
pendidikan, sosial kemasyarakatan, serta zaman dan
mengatahui problematika yang sedang dihadapi supaya materi
yang disampaikan sesuai dan tepat sasaran ke arah yang lebih
cemerlang dalam perubahan masyarakat.*®

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan atau sistem pembelajaran yaitu pengembangan
kurikulum dilaksanakan dengan mengacu pada standar
nasional agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional
serta kurikulum dasar dan struktur kurikulum pendidikan yang
ditetapkan pemerintah.”® Di Indonesia mengaplikasikan
kurikulum 2013 atau yang biasa kita sebut K13, yang mana
bentuk pengembangan dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan). K13 menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif,
inovatif dan memiliki keterampilan mandiri. ~ Sistem
pembelajaran dari kurikulum 2013 vyang harus tetap
diterapkan oleh sekolah saat ini yaitu sistem pembelajaran
yang berorientasi pada keaktifan peserta didik. Sistem
pembelajaran tersebut harus menyenangkan, menantang,
interaktif, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang cukup bagi kemandirian,
prakarsa dan kreativitas sesuai minat, bakat dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.?

Pendidik sebagai pemegang kendali utama dalam
keberhasilan proses dan tercapainya tujuan pembelajaran,
sehingga dalam keberhasilan belajar bisa meningkat. Untuk
itu guru sebagai pendidik harus mempunyai beberapa
keterampilan yaitu keterampilan mengajar, mengelola tahapan

18 Marjuni, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Diskursus Pembebasan
Kaum Mustadh’afin (Cet |, Makassar: Alauddin University Press, 2013), 79.

1% Undang-undang Sistem Pendididkan Nasional, “Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional,” 2003.

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdayakarya,
2014), 37.
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pembelajaran, serta keterampilan pemanfaatan metode yang
ada.”* Dalam proses pembelajaran yang baik dan bagus,
hendaknya menggunakan berbagai macam metode mengajar
yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran tergantung
dengan materi yang akan diberikan kepada peserta didik.
Peran pendidik yaitu memilih metode yang tepat agar
terciptanya proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan. Maka untuk itu pendidik bisa membuat
proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik baik
dalam menggunakan bahan ajar, metode, model, serta media
pembelajaran. Dengan demikianlah pendidik yang dapat
mengetahui peserta didiknya yang berhasil atau belum dalam
keberhasilan atau tercapainya pembelajaran.

Seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an surah An-Nahl
ayat 125:

AL gl anal) adhe vl akall o g D ¢4
Yo7 & o . ° -y, o }’a’,} PP %,a’/
et a5 el e Jla Gy dle) 5o el () sl (o

O;’iﬁ;n_;

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka yang paling
utama dan diutamakan yaitu meningkatkan profesionalitas
seorang guru dalam suatu pembelajaran yang diukur dari
pendekatan kompetensi. Seorang guru yang profesinal harus
menguasai berbagai kompetensi, yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi propesional, keilmuan, sosial serta kompetensi

2! Nofriza, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
IPS Dengan Menggunakan Metode Problem Solving di Kelas IV SD Negeri 35
Ambacang Kamba Kecamatan Bayang,” Inovasi Pendidikan, Vol.5 no.1 (2018): 130-
151, https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/pendas/article/view/6213/3194.
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kepribadian. Kompetensi pedagodik merupakan kemampuan
dalam pemanfaatan bahan pembelajaran dan media guna
mendapatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar
mengajar. Dalam proses pembelajaran yakni melibatkan dua
subjek, yaitu pendidik dan peserta didik yang akan
menghasilkan perubahan berupa non-fisik yaitu perubahan
sikap, kecakapan maupun pengetahuan pada diri peserta didik
tersebut sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran.?
Maka untuk itu, dalam pengoptimalan proses pembelajaran
serta hasil belajar hendaknya kita dapat melihat faktor-faktor
pendukung keberhasilan proses pembelajaran diantaranya
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya yaitu
faktor kelelahan, jasmani dan psikologis, sedangkan dari
faktor eksternal diantaranya faktor keluarga, masyarakat dan
sekolah. Untuk itu guru diharapkan mampu mengatasi
permasalahan yang ada karena adanya faktor yang tidak
mendukung dalam proses pembelajaran supaya tidak
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan sistem
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik bukan
hanya pada guru saja, tetapi terdapat faktor lain yang
berpengaruh juga. Faktor itu adalah faktor sumber belajar dan
media belajar. Menurut Sadiman dkk, media dijadikan suatu
alat perantara yang dapat menyampaikan informasi ataupun
pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga bisa
merangsang perasaan, minat, dan pikiran serta perhatian
pembelajar.® Media pembelajaran adalah sesuatu yang
digunakan dalam proses pembelajaran guna membangkitkan
minat, perhatian, perasaan dan fokus peserta didik sehingga
proses interaksi edukasi serta komunikasi antara pendidik dan
peserta didik dapat berlangsung secara tepat dan berdayaguna.

22 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis
Bagi Pendidikan dan Calon Pendidik), (Cet.VI, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014),
25.

2 Hanif Nur Fauzi dan Yuyun Rosliyah, “Persepsi Pembelajar Terhadap
Media Kamus Berbasis Web Bagi Pembelajar Kosakata Bahasa Jepang Tingkat
Dasar,” Chi’e: Journal of Japanese Learning and Teaching,” Vol. 8 no. 1 (2020): 26-
32, https://doi.org/10.15294/chie.v8i1.35752.
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Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an yang berhubungan
dengan media pembelajaran adalah Al-Qur’an surat An-Nabhl
ayat 89:

°usg & _o . g T Y R L SO A ST L

G Aad )G s ¢ b IS Gl sl elile Wi

[ Gpalisall

“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu

untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri (muslim)”.

Berdasarkan ayat tersebut secara tidak langsung Allah Swt
mengajarkan manusia untuk menggunakan alat atau benda
sebagai media dalam menjelaskan segala  sesuatu.
Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka
sudah sepatutnya seseorang menggunakan media tertentu
dalam menjelaskan segala hal.

Penelitian ini mengembangkan faktor sumber belajar yang
sekaligus di dalamnya terdapat media belajar, sumber belajar
adalah bahan yang dipakai oleh siswa guna mempelajari mata
pelajaran. Menurut Depdiknas dalam Rayandra Asyhar
menerangkan sumber belajar merupakan segala sesuatu yang
terdapat di sekitar lingkungan belajar secara fungsional dapat
digunakan untuk mengoptimalkan hasil belajar.* Berdasarkan
penjelasan kemendikbud bahwa sumber belajar dapat berasal
dari berbagai macam, tetapi sumber belajar berupa bahan ajar
menjadi titikberat dalam penelitian ini.

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan oleh seorang guru untuk membantu melaksanakan
suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan efektif
apabila memadukan beberapa hal, diantaranya ialah
menggunakan metode yang tepat, penyampaian materi jelas,
serta bahan ajar dan media yang memadai. Bentuk-bentuk

2 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran,
(Jakarta: Gaung Persada, 2011), 8.
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bahan ajar berupa bahan ajar cetak, interaktif, audio dan audio
visual. Bahan ajar cetak adalah seperangkat bahan yang di
dalamnya terdapat materi atau isi pelajaran guna mencapai
tujuan pembelajaran yang dimasukkan dalam suatu teknologi
cetak.”

Suatu panduan belajar yang bisa membantu belajar peserta
didik yaitu panduan belajar yang mampu mempertimbangkan
peningkatan hasil belajar peserta didik yang berfokus
kemandirian yakni modul elektronik. Modul elektronik
merupakan salah satu bahan ajar pembelajaran. Modul
elektronik adalah bahan ajar yang sengaja disusun di
dalamnya memuat tampilan audio, video, gambar serta
animasi. Modul elektronik merupakan bahan ajar yang di
dalamnya terdapat materi, strategi, metode dan batasan
penilaian yang telah direncanakan dengan menarik dan
metodis guna mencapai kemampuan normal pada mata
pelajaran.  Kehadiran modul elektronik juga harus
dimanfaatkan sebagai pembelajaran yang cerdas, cakap dan
layak. Selain itu modul elektronik juga dituntut sebagai salah
satu dari aset pembelajaran baru bagi peserta didik dalam
peningkatan pemahaman dan juga hasil belajar.

Dalam penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa
modul elektronik untuk mengukur seberapa besar pengaruh
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
membangdingkan dua sampel yang diberikan perlakuan
berbeda. Bahan ajar modul dikemas berbasis aplikasi canva
yang dimana dalam penyajian materinya disusun dengan
langkah-langkah penyusunannya.

Pendidik menjadi pemegang kendali utama supaya proses
pembelajaran berhasil serta tujuan pembelajaran dapat
tercapai, sehingga hasil belajar dapat meningkat. Untuk itu
guru harus memiliki keterampilan mengajar, keterampilan
mengelola tahapan pembelajaran, serta memanfaatkan metode
yang ada.”® Permasalahan tentang hasil belajar yang kurang

% Cecep dan Daddy, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2020), 157.

% Nofriza, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
IPS Dengan Menggunakan Metode Problem Solving di Kelas IV SD Negeri 35
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maksimal atau dibawah rata-rata merupakan permasalahan
yang dihadapi oleh setiap pendidik. Dengan menggunakan
model, metode, bahan ajar, dan media pembelajaran pendidik
dapat membuat kegiatan pembelajaran yang menarik serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Interaksi antara
pendidik dan siswa harus dikembangkan dengan suasana yang
menyenangkan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
dan memenuhi tujuan pembelajaran.

Maka berdasarkan hasil wawancara awal dengan Bapak
Jeni Arif Nugroho, S.Pd.l selaku guru Pendidikan Agama
Islam diperoleh informasi bahwa masih ada sejumlah siswa
yang hasil belajarnya belum mencapai nilai yang ditentukan,
guru menggunakan bahan ajar yang ada di sekolah dan bahan
ajar dari internet tetapi dengan hasilnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam masih belum mencapai nilai yang
ditentukan. Untuk media yang dipakai dalam proses
pembelajaran yaitu papan tulis dan handphone karena
terbatasnya sarana, dan metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah
dan diskusi. Penggunaan modul elektronik berbasis aplikasi
canva juga belum diterapkan di SMA Negeri 01 Mesuji
Timur.

Kemudian berdasarkan hasil angket pra penelitian kepada
sejumlah siswa kelas XI IPA dan IPS sebanyak 53 siswa, di
SMA Negeri 01 Mesuji Timur. Menurut sejumlah siswa
tersebut dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang
digunakan berupa buku guru, buku paket, dan internet serta
materi-materi yang disampaikan lebih banyak menggunakan
papan tulis sehingga membuat siswa lebih banyak
mendengarkan dan mencatat materi, dan membuat pelajaran
menjadi monoton. Sejumlah siswa merasa kesulitan atau
kurang memahami dalam belajar Pendidikan Agama Islam,
56% siswa menyatakan metode yag dipakai pendidik kurang
menarik, 28% siswa menyatakan sebab bahan atau sumber
belajar yang dipakai, dan 4% siswa menyatakan tidak
mengerti dengan hal-hal yang belum mereka pahami.

Ambacang Kamba Kecamatan Bayang,” Inovasi Pendidikan, Vol. 5 no. 1 (2018):
130-151, http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/pendas/article/view/6213/3194.
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Penelitian ini difokuskan untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, oleh sebab itu peneliti ingin mengembangan
produk untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil bahan ajar berupa
modul elektronik, secara sederhana dapat dartikan sebagai
modul yang dijadikan bentuk elektronik yang bisa diakses
melalui handphone atau gadget.

Nilai Hasil Ujian Tengah Semester Kelas XI IPA

80%
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20%
10%

0%

Tuntas Belum Tuntas

m Skor Persentase

Gambar 1.1 Grafik Nilai Hasil Ujian Tengah Semester
Kelas XI IPA SMA N 01 Mesuji Timur

Dilihat dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa, hasil
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
XI IPA SMA N 01 Mesuji Timur masih ada yang dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), nilai ketuntasan
minimal sebesar 75, dan hanya beberapa siswa yang
mendapatkan nilai dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan
penggunaan media pembelajaran dan metode yang digunakan
oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
kurang efektif dan belum mendapatkan hasil belajar yang baik
dan memuaskan.

Berdasarkan keterangan di atas peneliti mencoba
mengamati prosedur pembelajaran dalam materi Pendidikan
Agama Islam melalui penggunaan media pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam. Melalui penggunaan Modul
Elektronik dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Elektronik Mata Pelajaran PAI Berbasis Aplikasi
Canva Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI
Di SMAN 01 Mesuji Timur”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:

a. Bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan kurang menunjang
karena pendidik masih memanfaatkan bahan ajar yang
tersedia di sekolah seperti buku paket.

b. Bahan ajar modul elektronik berbasis aplikasi canva
yang dikembangkan oleh guru belum diterapkan di
sekolah.

c. Hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI kurang
maksimal.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, supaya penelitian ini
dapat terarah serta mendalam maka peneliti membatasi
masalah yang diteliti yaitu pengembangan modul
elektronik mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
akidah akhlak: berperilaku terpuji menghargai karya
orang lain pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas XI di SMAN 01 Mesuji Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan modul
elektronik mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva?



2.

3.
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Berapa tingkat kelayakan modul elektronik mata pelajaran
PAI berbasis aplikasi canva?

Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan modul elektronik pada mata pelajaran PAI
berbasis aplikasi canva di SMAN 01 Mesuji Timur?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
pengembangan dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan modul
elektronik mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva.
Untuk mengetahui tingkat kelayakan modul elektronik
mata pelajaran PAI berbasis aplikasi canva.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul elektronik pada mata
pelajaran PAI berbasis aplikasi canva di SMAN 01 Mesuji
Timur.

F. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dilakukan penelitian pengembangan ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan
dapat menambah wawasan keilmuan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam serta menjadi salah satu inovasi
dalam pemanfaatan ilmu teknologi informasi ke arah
positif.

Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

alternatif sumber belajar dan sebagai media
pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang bisa diakses melalui gadget
masing-masing, memudahkan  peserta  didik
memahami  materi  pembelajaran  serta  dapat
meningkatkan motivasi belajar dhasil belajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



18

b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai alternatif
bahan masukan dalam meningkatkan keterampilan
pendidik dan kualitas pembelajaran PAI dalam proses
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Bagi Peneliti
Memberikan sebuah informasi kepada peneliti
pada bidang pendidikan pengembangan, serta dapat
secara efektif dan praktis menghasilkan suatu produk
pengembangan berupa modul elektronik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

Pengembangan Modul Elektronik Mata Pelajaran PAI

Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas X1 di SMA N 01 Mesuji Timur.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yaumi Khurotul Aini
dengan judul “Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan
Lokal Kabupaten Oku Timur Berbasis Pendekatan
Heutagogi Pada Kelas X MA”. Hasil penelitian ini
menunjukkan kelayakan e-modul, hasil validasi materi
mendapat persentase 94,1%, ahlli bahasa 91,4%, dan ahli
media 98%. Respon pendidik 91% dan respon peserta
didik 88,9%. Produk yang dikembangkan dinyatakan
layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.?’

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama
mengembangkan modul elektronik, sedangkan
perbedaannya adalah model pengembangan yang
digunakan, Yaumi Khurotul Aini menggunakan model
pengembangan Borg and Gall. Sedangkan peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE. Perbedaan
kedua yaitu objek penelitian, Yaumi menggunakan mata
pelajaran biologi kelas X MA, sedangkan peneliti
menggunakan mata pelajaran PAI kelas X1 SMA.

?” Yaumi Khurotul Aini, “Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan Lokal
Kabupaten Oku Timur Berbasis Pendekatan Heutagogi Pada Kelas X MA” (Skripsi:
UIN Raden Intan Lampung, 2023).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Wirandi Anwar dengan
judul “Efektivitas Pemanfaatan Modul PAI Berbasis
Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Kognitif Siswa di SMA Negeri 1 Barru”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa persentase terbesar hasil belajar
kognitif akhir peserta didik kelas eksperimen berada pada
kategori baik vyakni 25 peserta didik (65,79%).
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh variansi nilai posttest
eksperimen lebih efektif daripada variansi nilai posttest
kontrol. Sehingga penggunaan modul PAI berbasis
pendekatan saintifik efektif terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif siswa.?

Persamaan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar pada siswa dan pada mata
pelajaran PAI. Perbedaannya terletak pada penyajiannya
yakni Wirandi Anwar menggunakan modul yang
membutuhkan kertas sebagai bahan cetak, sedangkan
peneliti menggunakan modul elektronik yang merupakan
bentuk modifikasi dari modul konvensional dan objek
penelitian Wirandi Anwar menggunakan siswa SMA
Negeri 1 Barru, sedangkan peneliti menggunakan siswa
SMAN 01 Mesuji Timur.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asminar Siregar dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Satu Variabel
(SPLSV) Dengan Menggunakan Aplikasi Canva Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Swasta IRA Medan”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi canva dinyatakan layak
atau valid digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
nilai skor rata-rata 84,5% dengan kategori sangat
baik/valid. Dan terjadi peningkatan dalam motivasi
belajar siswa, motivasi sebelum (pre test) dan sesudah
menggunakan media (post test) diperoleh nilai selisih atau

2 Wirandi Anwar, “Efektivitas Pemanfaatan Modul PAI Berbasis
Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa di SMA
Negeri 1 Barru” (Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2018).
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perbandingan sebesar 50 dan 66. Berdasarkan hasil dari
perbandingan dari keduanya dengan menggunakan rumus
N-Gain diperoleh nilainya sebesar 0,32 dengan kategori
baik atau cukup efektif.?

Persamaan pada penelitian ini terdapat pada
pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi canva. Dan perbedaannya yaitu peneliti meneliti
pada ranah mata pelajaran PAI untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI SMAN sedangkan penelitian yang
dilakukan Asminar Siregar meneliti pada ranah mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa SMPS.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Rohma dan Ummu
Sholihah dengan judul “Pengembangan Media Audio
Visual Berbasis Aplikasi Canva Materi Bangun Ruang
Limas”. Hasil dari penelitian yaitu pengembangan audio
visual berbasis aplikasi canva materi bangun ruang limas
dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk diterapkan
pada pembelajaran. Jenis penelitian menggunakan model
pengembangan ADDIE.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Wulan Permata dan
Mustaji dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi
Teks Eksposisi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
VIII SMP Negeri 2 Maospati Magetan”. Hasil dari
penelitian ini yaitu media e-modul teks ekposisi mata
pelajaran bahasa Indonesia layak dan mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.**

6. Penelitian yang dilakukan oleh Maudina Nuraisya
Rahmayanti dengan judul “Pengemabngan E-Modul

2 Asminar Siregar, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Pada
Materi Sistem Persamaan Linier Satu Variabel (SPLSV) Dengan Menggunakan
Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Swasta IRA Medan” (Skripsi: UIN Sumatera Utara Medan, 2021).

% Ani Rohma dan Ummu Sholihah, “Pengembangan Media Audio Visual
Berbasis Aplikasi Canva Materi Bangun Ruang Limas,” Jurnal Pendidikan
Matematika 9, no. 3 (2021), http://dx.doi.org/10.23960/mtk/v9i3.pp292-306.

3 Atika Wulan Permata dan Mustaji, “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Teks Eksposisi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 2 Maospati Magetan,” Vol. 11 no.
4 (2021), https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/44014.
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Pembelajaran Berbasis Flipbook Pada Kompetensi Dasar

Menerapkan Teknik Kerja Aseptis Di

SMKN 1

Kuningan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
e-modul yang dikembangkan dinyatakan sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran dan terdapat
peningkatan hasil belajar pada peserta didik.*

Tabel 1.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Persamaan | Perbedaan Hasil
dan Penelitian Penelitian
Tahun
1. | Yaumi Pengembangan | Pengembang | Penggunaan | Pengembang
Khurotul | E-Modul an modul model an modul
Aini Biologi | elektronik pengembang | elektronik
(2023) Kearifan Lokal an dan objek | layak
Kabupaten Oku penelitian digunakan
Timur Berbasis dalam proses
Pendekatan belajar
Heutagogi Pada mengajar
Kelas X Ma
2. | Wirandi Efektivitas Tentang Terletak Pemanfaatan
Anwar Pemanfaatan peningkatan | pada modul PAI
(2018) Modul PAI hasil belajar | penyajiannya | berbasis
Berbasis pada siswa (modul dan saintifik
Pendekatan e-modul) efektif
Saintifik terhadap
Terhadap peningkatan
Peningkatan hasil belajar
Hasil Belajar siswa
Kognitif Siswa
di SMA Negeri
1 Barru

%2 Maudina Nuraisya Rahmayanti, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Berbasis Flipbook Pada Kompetensi Dasar Menerapkan Teknik Kerja Aseptis Di

SMKN 1

M kil
Kuningan”,

Vol. 14

https://jp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JP/index.

no. 1

(2023),
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Asminar | Pengembangan | Penggunaan | Tentang Media
Siregar Media aplikasi meningkatka | pembelajaran
(2021) Pembelajaran canva n motivasi dengan
Matematika belajar siswa | menggunaka
Pada Materi n aplikasi
Sistem canva
Persamaan dinyatakan
Linier Satu layak atau
Variabel valid
(SPLSV) digunakan
Dengan dalam
Menggunakan kegiatan
Aplikasi Canva pembelajaran
Untuk dan terjadi
Meningkatkan peningkatan
Motivasi dalam
Belajar Siswa motivasi
di Sekolah belajar siswa
Menengah
Pertama Swasta
IRA Medan
Ani Pengembangan | Berbasis Tentang Pengembang
Rohma Media Audio aplikasi media audio | an media
dan Visual Berbasis | canva dan visual audio visual
Ummu Aplikasi Canva | model berbasis
Sholihah | Materi Bangun | pengembang aplikasi
(2021) Ruang Limas an canva
dinyatakan
valid, praktis
dan efektif
untuk
diterapkan
pada
pembelajaran
Atika Pengembangan | Tentang Materi teks Media e-
Wulan E-Modul pengembang | eksposisi modul teks
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Permata Pembelajaran an e-modul mata ekposisi
dan Untuk pembelajara | pelajaran mata
Mustaji Meningkatkan | n untuk bahasa pelajaran
(2021) Hasil Belajar meningkatka | Indonesia bahasa
Materi Teks n hasil Indonesia
Eksposisi Mata | belajar layak dan
Pelajaran mampu
Bahasa untuk
Indonesia Kelas meningkatka
VIl SMP n hasil
Negeri 2 belajar siswa
Maospati
Magetan
Maudina | Pengembangan | Pengembang | Tentang Pengembang
Nuraisya | E-Modul an modul berbasis an e-modul
Rahmaya | Pembelajaran elektonik, flipbook dan | berbasis
nti Berbasis penggunaan | objek flipbook
Flipbook Pada | model penelitian dinyatakan
Kompetensi pengembang layak
Dasar an ADDIE, digunakan
Menerapkan dan desain
Teknik Kerja penelitian
Aseptis di yang
SMKN 1 digunakan
Kuningan pada tahap
penerapan
one group
pretest-

posttest
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan rangkaian yang tercakup

dalam kajian, dimana setiap bab sangat berkaitan satu sama
lain untuk memudahkan pembahasan dan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, yaitu disusun sebagai berikut:

1.

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi beberapa hal mengenai penegasan judul,
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat
pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori digunakan. Uraian dalam bab
ini yaitu deskripsi teoritik dan teori-teori tentang
pengembangan.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisi mengenai tempat dan waktu penelitian,
desain penelitian pengembangan, prosedur penelitian,
spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji-coba
penelitian pengembangan, instrumen penelitian, uji-coba
produk, dan teknik analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi hasil penelitian
pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji-coba,
dan kajian produk akhir.

Bab V Penutup

Bab ini menjelaskan mengenai simpulan dan
rekomendasi.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Modul merupakan unit terkecil dari pengajaran dan
dari program pembelajaran, yang dipelajari siswa
secara mandiri atau diajarkan. Modul adalah alat yang
menyediakan materi  pelajaran secara teratur,
berurutan, logis, serta membimbing siswa melalui
konten dan penilaian. Modul merupakan sebuah buku
yang ditulis untuk tujuan supaya peserta didik bisa
belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan
pendidik. Menurut Asyar dalam Cecep & Daddy
modul adalah salah satu dari bahan ajar berbasis
cetakan yang dirancang untuk belajar peserta didik
secara mandiri.*®

Menurut Daryanto bahwa modul merupakan salah
satu bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar secara terencana dan dirancang
untuk membantu peserta didik menguasai materi dan
evaluasi. Modul merupakan bentuk dari bahan ajar
cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membantu pendidik dan peserta didik. Modul
mencakup ~ komponen-komponen  yang  perlu
diperhatikan, yaitu tujuan yang dicapai, materi yang
sesuai dengan kompetensi dasar, latihan-latihan dan
evaluasi.** Sebuah modul merupakan pernyataan
satuan pembelajaran dengan tujuan-tujuan, proses

%8 Cecep dan Daddy, Pengembangan Media Pembelajaran, 157.
** Ismu Fatikhah dan Nurma Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran

Matematika Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan,” Jurnal
Eduma, Vol. 4 no. 2 (2015): 49, http://jurnal/index.php/eduma/article/view/29.
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aktivitas belajar yang memungkinkan peserta didik
memperoleh kompetensi-kompetensi yang belum
dikuasainya serta mengevaluasi kompetensinya guna
mengukur keberhasilan belajar.*

Secara linguistik, term modul berasal dari bahasa
Inggris “mudule” yang berarti unit, bagian, atau
bermakna latihan, kursus, pelajaran. Apabila
dikaitkan dengan model yang memiliki makna pola,
contoh, corak, acuan, dan lain-lain yang akan
dihasilkan, maka model modul merupakan contoh
belajar yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga
dapat mencontoh, serta menyerap pelajaran yang
sudah  dipolakan  secara  spesifik.  lbrahim
mengemukakan bahwa modul adalah salah satu bahan
belajar baik mandiri atau konvensional yang
dirancang sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami, terukur, dan terarah guna mencapai tujuan
pembelajaran.®

Modul merupakan bahan ajar pembelajaran
terdapat isi yang spesifik dan relatif singkat yang
dirancang guna mencapai tujuan pembelajaran. Di
dalam sebuah modul biasanya terdapat serangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan materi, media serta
evaluasi yang terkoordinasi dengan baik. Modul
merupakan bahan ajar yang dirancang secara
sistematis difungsikan sebagai sarana belajar mandiri
yang meliputi tujuan pembelajaran, panduan
penggunaan, uraian materi, evaluasi dan umpan balik.
Dengan modul siswa dapat belajar secara mandiri
sesuai dengan kemampuannya dalam menyerap
materi pelajaran.’

% Kokasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 19.

% Elisabeth Tri Yekti Handayani, dkk, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Sanggul Modern,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, Vol. 5 no. 3
(2019): 14-15, http://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/111.

37 Slamet Triyono, Dinamika Penyusunan E-Modul, (Jawa Barat: CV.
Adanu Abimata, 2021), 41-42.
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Berdasarkan dari beberapa pengertian modul di

atas maka disimpulkan bahwa modul pembelajaran
adalah salah satu bahan ajar yang dirancang secara
sistematis, operasional, terarah dan menarik sehingga
dapat dengan mudah dipelajari oleh peserta didik
secara kelompok maupun mandiri, yang mencakup
tujuan pembelajaran, panduan penggunaan, uraian
materi pembelajaran, evaluasi dan umpan balik serta
tindak lanjut guna mencapai tujuan pembelajaran.

Fungsi Modul

1)

2)

3)

4)

Modul memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
Bahan ajar mandiri. Maksudnya ialah penggunaan
modul dalam kegiatan pembelajaran berfungsi
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar secara mandiri tanpa tergantung pada
kehadiran pendidik.

Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya modul
merupakan bahan ajar yang harus mampu
menjelaskan materi dengan baik dan mudah
dipahami peserta didik sesuai usia dan tingkat
pengetahuannya. Fungsi penjelas juga melekat
pada pendidik, oleh karena itu, penggunaan
modul pembelajaran bisa berfungsi sebagai
pengganti fungsi atau peran pendidik.

Alat evaluasi. Maksudnya adalah dengan
penggunaan modul peserta didik dituntut untuk
dapat menilai dan mengukur sejauh mana tingkat
penguasaan terhadap materi yang sudah
dipelajari.

Bahan rujukan. Maksudnya adalah karena modul
mencakup berbagai materi pembelajaran yang
harus dipelajari peserta didik, maka modul juga
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mempunyai fungsi sebagai bahan rujukan bagi
peserta didik.*®

¢. Tujuan Penyediaan Modul

1)
2)

3)

4)

Tujuan dari penyediaan modul sebagai berikut:

Mempermudah dan memperjelas dalam penyajian
pesan supaya tidak terlalu bersifat verbal.
Mengatasi keterbatasan daya indra, ruang dan
waktu bagi peserta didik maupun pendidik.

Dapat digunakan secara bervariasi dan tepat,
seperti untuk meningkatkan motivasi dan
semangat belajar, mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar lain, yang
memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri sesuai kemampuannya.

Memungkinkan peserta didik mampu mengukur
ataupun mengevaluasi hasil belajarnya.*®

d. Karakteristik Modul

Menurut  Prastowo, modul pembelajaran

mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

Modul dibuat guna sistem belajar mandiri.
Merupakan program pendidikan yang sistematis
dan lengkap.

Berisi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan dan evaluasi (penilaian).

Berisi area diskusi yang terukur dan terfokus.
Disajikan secara komunikatif dengan dua arah.
Modul berfokus pada aktivitas pembelajaran
pengguna.

Berusaha  menggantikan  sebagian  peran
mengajar.*’

® Nana, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Fisika Berbasis Model
Pembelajaran POE2WE, (Jawa Tengah: Lakeisha Anggota IKAPI, 2022), 107.
% Kokasih, Pengembangan Bahan Ajar, 19.
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Menurut Vembiarto modul memiliki ciri-ciri yakni:

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7)

8)

Menggunakan paket pembelajaran yang bersifat
belajar secara mandiri.

Penetapan tujuan pembelajaran dengan sangat
jelas.

Terdapat  asosiasi,  struktur dan  urutan
pengetahuan.

Penggunaan berbagai media.

Pengakuan adanya perbedaan individu dalam
belajar.

Peserta didik berpartisipasi aktif.

Bantuan langsung terhadap tanggapan bagi
peserta didik.

Menilai penguasaan peserta didik yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran terhadap
hasil belajar.

Menurut Sudjana biasanya modul memiliki beberapa
karakteristik yaitu:

1)
2)

3)

4)

Berbentuk unit pengajaran lengkap dan terkecil.
Berisi serangkaian kegiatan belajar yang dibuat
secara sistematis.

Berisi tujuan pembelajaran yang dirumuskan
secara khusus dan jelas.

Memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri dan merupakan realisasi perbedaan
individual serta perwujudan dari pengajaran
individual.*

Dalam penyusunan sebuah modul pembelajaran

yang menarik menurut Daryanto meliputi beberapa
karakteristik yaitu Self Intructional (pembelajaran diri

0 Innany Mukhlishina, “Modul Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks
Cerita Petualangan Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan SD 5, No. 2 (2017): 340, https://doi.org/10.22219/jp2sd.v5i2.4829.

1 Najuah, dkk, Modul Elektronik Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya,
(YYayasan Kita Menulis, 2020), 8.
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sendiri), Self Contained (satu kesatuan utuh yang
dipelajari), Stand Alone (tidak tergantung faktor lain
atau berdiri sendiri), Adaptive (adaptif) dan User
Friendly (bersahabat atau akrab).”” Dari beberapa
karakteristik yang telah dipaparkan di atas, dapat
dsimpulkan bahwa modul pembelajaran memiliki
karakteristik yang sangat baik untuk proses belajar
secara mandiri.

Kelebihan dan Kelemahan Modul

Kelebihan dari modul adalah:

1) Menyediakan korelasi, sehingga dapat
mengidentifikasi kekurangan serta melakukan
revisi.

2) Dirancang dengan baik dan menarik, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan yang mengarah pada
motivasi belajar peserta didik.

3) Tujuannya jelas yaitu supaya peserta didik belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4) Bersifat fleksibel karena materi dapat dipelajari
dengan cepat dan bervariasi.

5) Dapat dipelajari secara mandiri.

Adapun kelemahan modul sebagai berikut:

1) Waktu belajar yang ditentukan oleh kurikulum
sehingga membatasi waktu belajar yang
seharusnya mempunyai kendali bebas terhadap
waktu belajar untuk menyelesaikan paket studi.

2) Persiapan dan duplikasi modul vyang relatif
mahal.”®

#2 Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, Pengembangan E-Modul Sebagai

Media Literasi Digital Pada Pembelajaran Abad 21, (Lamongan: Academia
Publication, 2021), 17.

3 Atika Dwi Evitasari, “Self-Surriciency Optimization Of Student Learning

Through Module,” Jurnal Conference Series, Vol. 1 no. 2 (2018): 72,
https://doi.org/10.20961/shes.v1i2.26776.
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f. Langkah-Langkah Penyusunan Modul

Diuraikan oleh Widodo adapun langkah-langkah

penyusunan modul sebagai berikut:

1)

2)

Penentuan Standar Kompentensi dan Penentuan
Rencana Kegiatan Belajar Mengajar

Sebagai tahap awal dari proses pembelajaran
standar kompetensi ditetapkan terlebih dahulu,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
baik. Sementara rencana kegiatan belajar-
mengajar merupakan pengembangan dari standar
kompetensi. Rencana kegiatan belajar-mengajar
ini biasanya dibuat dalam suatu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau silabus.

Analisis Kebutuhan

Kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan pada

awal pengembangan modul dimaksudkan supaya

penyusun modul mengetahui apa saja hal yang
perlu dimuat dalam suatu modul, sesuai dengan
yang diharapkan oleh pengguna akhir modul.

Proses tersebut bisa ditempuh dengan cara

berikut:

a) Menetapkan  kompetensi yang  sudah
dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ataupun silabus.

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang
lingkup dari bagian kompetensi utama.

¢) Mengidentifikasi dan menentukan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dipersyaratkan.

d) Menentukan judul modul yang akan disusun.
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3)

4)

5)

6)

Penyusunan Draf Modul

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam penyusunan
draf modul yaitu menyusun dan mengatur materi
pengajaran dari analisis kebutuhan yang sudah
dilakukan untuk mencapai sebuah kompetensi
ataupun sub kompetensi tertentu menjadi satu
kesatuan sistematis. Draf modul inilah yang
nantinya akan mendapat evaluasi dan direvisi
berdasarkan uji-coba dan validasi yang dilakukan.

Uji Coba

Tujuan dari uji coba yaitu untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam mengikuti materi
pembelajaran dalam modul yang diberikan,
kemudahan peserta didik memahami materi dan
kemudahan menggunakan modul pembelajaran
yang akan dibuat. Uji coba dilakukan secara
langsung kepada peserta didik sebagai pengguna
modul tersebut. Berbagai saran, masukan dan
kritikan yang diperoleh dari kegiatan uji coba
bermanfaat dalam hal perbaikan draf modul
pembelajaran.

Validasi

Validasi adalah suatu proses penilaian terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Validasi
dilakukan dengan melibatkan pihak ahli yang
sesuai dengan bidang terkait dalam modul.
Setelah dilakukan validasi oleh pihak ahli,
diharapkan modul yang dibuat akan cocok dan
layak  untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran. Hasil dari validasi digunakan untuk
penyempurnaan modul yang akan dirancang.

Revisi dan Produksi
Revisi (perbaikan) merupakan proses
penyempurnaan modul setelah mendapatkan
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masukan dari uji coba dan validasi. Setelah
perbaikan dilakukan, modul pembelajaran sudah
siap untuk diproduksi.*

g. Pengertian Modul Elektronik (E-Modul)

Dalam penelitian ini modul yang dipakai pada
proses pembelajaran yaitu modul elektronik. Seiring
perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi
sehingga dapat mendorong dunia pendidikan
memanfaatkan teknologi tersebut. Dalam penggunaan
bahan ajar non cetak juga mulai dinilai lebih efektif
dan efisien dalam pembelajaran individu. Sama
halnya dengan modul cetak, bahan ajar non cetak
(modul elektronik) merupakan bahan ajar dengan
tujuan peserta didik dapat belajar secara mandiri.
Modul elektronik juga disajikan dalam bentuk per-
unit terkecil dari materi, hanya saja berbentuk digital
atau elektronik.*

Modul ini dapat diunduh oleh peserta didik supaya
dapat dipelajari secara offline. Modul ini juga dapat
digunakan secara online seperti halnya yang sudah
banyak dikembangkan sekarang. Semua komponen-
komponen yang terdapat di modul cetak seperti
gambar, audio dan video juga harus dimasukkan ke
dalam format digital, hal ini dimaksud dengan
digitalisasi. Terdapat tiga unsur dalam modul digital
yaitu bahan pembelajaran, panduan dan petunjuk
pembelajaran. Tidak itu saja, karakteristik modul
elektronik juga sama dengan modul cetak seperti yang
sudah dipaparkan sebelumnya. Hanya saja dalam
penggunaanya atau penyajiannya, modul elektronik

4 Najuah, dkk, Modul Elektronik Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, 9-
10.

% vulia Rizki Ramadhani, dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Inovatif,
(YYayasan Kita Menulis, 2020), 13.
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membutuhkan dukungan fitur-fitur elektronik dalam
pemanfaatannya.*®

Modul elektronik atau e-modul, didefinisikan
sebagai media pembelajaran yang menggunakan
komputer yang menampilkan teks, gambar, audio,
video, grafik dan animasi saat pembelajaran sedang
dilakukan.  Modul  Elektronik  tidak  hanya
menampilkan media dua dimensi, tetapi juga modul
berbasis cetak. Modul Elektronik disebut juga sebagai
multimedia interaktif karena dapat menyediakan
brbagai sumber belajar. Modul Elektronik adalah alat
atau metode pembelajaran yang meliputi materi,
metode, batasan, dan cara mengevaluasi pengetahuan
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan sesuai
dengan tingkat kerumitan elektronik. Komputer atau
buku elektronik dapat digunakan untuk membaca e-
modul, yaitu tampilan informasi dalam format buku
yang  diberikan  secara  elektronik  dengan
menggunakan hard disk, floppy disk, CD atau flash
disk.

Modul elektronik adalah modul dengan format
elektronik yang dijalankan teks, gambar, video dan
animasi  melalui  perantara  elektronik  seperti
komputer, seiring berkembangnya teknologi, modul
elektronik juga dapat ditampilkan di smartphone.
Modul Elektronik juga dapat mengurangi penggunaan
kertas selama proses pembelajaran, yang merupakan
kelebihannya lainnya. Modul Elektronik merupakan
alat bantu ajar yang dapat membantu siswa mengukur
dan mengontrol kemampuan dan intensitas belajar.
Penggunaan modul elektronik tidak dibatasi lokasi
karena tergantung pada kemampuan siswa dalam
menggunakan modul elektronik. Sebuah modul
elektronik disusun secara sistematis dengan bahasa
yang dapat menyesuaikan dengan kemampuan siswa

“ Ibid.
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sehingga siswa tidak bingung dalam memahaminya.
Modul elektronik yang dibuat dapat digunakan kapan
saja dan dimana saja dengan menggunakan
smartphone yang sudah dimiliki oleh siswa pada
umumnya. Teknologi ini membantu mengatasi
keterbatasan bahan ajar pada saat guru menjelaskan
sekaligus memastikan saat praktikum, siswa paham
apa vyang akan dilakukan  karena  sudah
mempelajarinya terlebih dahulu.*’

Modul elektronik  bisa diartikan  sebagai
seperangkat media pembelajaran digital atau non
cetak yang disusun secara sistematis yang digunakan
untuk keperluan belajar mandiri, sehingga peserta
didik untuk belajar memcahkan masalah dengan
caranya sendiri. Modul elektronik merupakan modul
versi elektronik dimana penggunaan dan aksesnya
melalui alat elektronik seperti laptop, komputer, tablet
atau smartphone. Kelebihan dari modul elektronik
dibanding modul cetak yaitu modul elektronik
dilengkapi media interaktif seperti audio, video,
animasi dan fitur-fitur interaktif lainnya yang dapat
dimainkan ulang saat memakai modul elektronik
sehingga dapat membantu siswa semangat dalam
belajar karena tampilannya yang menarik, mudah
dipahami dan mendukung pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif.*®

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas mengenai
modul elektronik maka dapat disimpulkan bahwa,
modul elektronik merupakan suatu bahan ajar non
cetak yang dirancang secara sistematis, menarik dan

47 Ismi Laili, Ganefti, dan Usmeldi, “Efektivitas Pengembangan E-Modul
Project Based Learning Pada Mata Pelajaran Instalasi,” Jurnal IImiah Pendidikan dan
Pembelajaran, No. 3 (2019): 308,
https://ejornal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/download/21840/13513.

“8 Suci Prihatiningtyas dan Fatikhatun Nikmatus Sholihah, Physics Learning
By E-Module, (Jombang: Fakultas Pertanian Universitas KH.A. Wahab Hasbullah,
2020), 118.
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menggunakan bahasa yag mudah dipahami dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.
Di dalam modul elektronik juga harus ada 3 unsur
penting vyaitu bahan pembelajaran, panduan
pembelajaran dan petunjuk pembelajaran. Modul
elektronik disebut juga alat atau metode pembelajaran
yang di dalamnya terdapat materi, metode, batasan,
dan cara evaluasi pengetahuan guna mencapai
kompetensi yang diinginkan. Kelebihan dari modul
elektronik yakni dilengkapi media interaktif seperti
audio, video dan animasi serta fitur interaktif lain.

h. Fungsi dan Tujuan Modul Elektronik
Penggunaan modul sering dikaitkan dengan
aktivitas pembelajaran mandiri  (self-intruction).

Modul harus memenuhi atau menampilkan sajian

materi yang lengkap, sehingga para pembaca dapat

memahami bidang kajian tertentu dari hasil belajar
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta
didik. Modul dapat berfungsi sebagai bahan belajar
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dan
modul juga berfungsi sebagai bahan belajar yang
memiliki sifat mandiri, dalam artian cara belajar yang
aktif dan partisipatif dalam pengembangkan diri
peserta didik yang tidak terkait dengan kehadiran
guru, dosen, teman sekolah maupun pertemuan tatap
muka di kelas.*

Terdapat beberapa tujuan modul elektronik pada
penulisan modul tersebut sebagai berikut:

1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya.

2) Memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

* Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat SMP,” Tadris: Jurnal Tharbiyah dan
Keguruan, Vol. 9 no. 2, 8.
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Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta
didik.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera.

Memungkinkan peserta didik dapat mengevaluasi
hasil belajarnya sendiri.

Manfaat Modul Elektronik (E-Modul)

1)

2)

3)

Modul elektronik dapat digunakan di mana saja
dan kapan saja, sehingga lebih praktis dibawa
kemana-mana.

Penyajian  informasi yang menarik  dan
terorganisir serta memiliki tingkat interaksi yang
tinggi.

Proses pembelajaran yang tidak tergantung pada
pendidik sebagai sumber informasi satu-satunya.

Karakteristik Modul Elektronik (E-Modul)

Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam

mengembangkan suatu modul yakni:

1)

Belajar Mandiri (Self Intruction)

Belajar mandiri (Self Intruction) merupakan salah

satu karakteristik yang dimiliki modul, digunakan

oleh individu tanpa bantuan individu lain. Untuk

memenuhi Kkarakteristik tersebut maka modul

harus:

a) Tujuan dirumuskan dengan jelas (umum atau
khusus).

b) Materi dibuat ke dalam unit terkecil.

c) Terdapat ilustrasi dan contoh guna
mendukung penjelasan materi.

d) Menggunakan bahasa sederhana dan mudah
dipahami.

e) Kontekstual.

f) Terdapat soal dan tugas untuk mengukur
penguasaan materi.
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2)

3)

4)

5)

g) Terdapat rangkuman materi.

h) Terdapat instrumen yang memungkinkan
peserta didik melakukan penilaian diri.

i) Menyajikan umpan balik.

j) Terdapat informasi rujukan yang mendukung
materi pembelajaran.

Utuh (Self Contained)

Karakteristik modul selanjutnya vyaitu self
contained adalah keseluruhan materi pengajaran
yang dipelajari terdapat pada modul tersebut
secara utuh.

Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand alone (berdiri sendiri) merupakan yaitu
karakteristik modul vyang tidak digunakan
bersama atau tidak bergantung pada media atau
bahan ajar lain. Dengan memakai modul peserta
didik tidak perlu bahan ajar lain untuk
mempelajari ataupun mengerjakan tugas yang
terdapat dalam modul tersebut.

Adaptif (Adaptive)

Dikatakan  adaptif karena modul dapat
menyesuaikan  diri  dengan  perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan.

Bersahabat/ Akrab (User Friendly)

Modul juga hendaknya memenuhi Kkarakteristik
user friendly (bersahabat atau akrab) dengan
pemakainya. Setiap paparan informasi yang
ditampilkan bersifat bersahabat dan membantu
pemakainya, termasuk memudahkan pemakai
mengakses dan merespon sesuai keinginanya.
Penggunaan bahasa sederhana, mudah dipahami,
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serta memakai istilah yang umum digunakan
termasuk salah satu bentuk dari user friendly.*

Karakteristik yang dimiliki modul elektronik (e-
modul) secara umum mempunyai kesamaan
karakteristik dengan modul, yakni lima karakteristik
dasar seperti self intruction, self contained, stand
alone, adaptive dan wuser friendly. Adapun
karakteristik tambahan yang ditemukan pada modul
elektronik yaitu:

1) Pengaturan penggunaan jenis font, tata letak
naskah dan spasi yang konsisten.

2) Penyajian e-modul memenuhi persyaratan
penyajian pada media elektronik.

3) Terdapat pemanfaatan audio, video ataupun
multimedia dalam proses penyajian.

4) Pemanfaatan fitur pada aplikasi perangkat lunak.

5) Desain khusus berdasarkan prinsip pembelajaran.

Modul elektronik atau modul elektronik dicirikan
dengan ukuran yang relatif kecil, dapat disimpan di
USB flash drive ataupun ponsel, dapat digunakan
kapan saja dan di mana saja. Tersedianya tautan untuk
menemukan informasi material lebih banyak lagi.
Dilengkapi juga dengan animasi dan simulasi modul
elektronik guna memudahkan peserta didik
mempelajari dan menyerap materi. Perbandingan
yang terletak pada modul dan modul elektronik adalah
pada bentuk cetak dan elektronik, modul elektronik
menggunakan tenaga listrik, dan modul elektronik
juga berbentuk elektronik sehingga dapat bertahan
lama serta juga dapat menyisipkan audio, animasi dan
video.

% Jsmu Fatikhah dan Nurma Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan,” 50.
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k. Kelebihan dan Kelemahan Modul Elektonik (E-

Modul)

Penggunaan modul elektronik berkembang pesat
seiring dengan perkembangan teknologi internet dan
kemudahan akses. Kebutuhan terhadap bahan ajar
yang berbasis paperless secara tidak langsung
membuat para penerbit menyiapkan buku berbasis
elektronik berbentuk format pdf, epub ataupun versi
lain. Modul elektronik saat ini banyak digemari
karena kemudahan aksesnya meskipun demikian
terdapat kelebihan dan kelemahan pada penggunaan
e-modul.

Kelebihan modul elektronik sebagai berikut:

1) Dalam penyajiannya memperhatikan unsur visual
dengan tujuan mempermudah peserta didik
memahami materi.

2) Penyajian bersifat interaktif dan dinamis.

3) Memuat beberapa pembahasan bab sebagai titik
fokus pembahasan materi dan disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

4) Penyajian materi dibatasi berdasarkan
kemampuan peserta didik.

Adapun kelemahan modul elektronik sebagai berikut:

1) Biaya yang dibutuhkan dalam  proses
pengembangan modul elektronik cukup tinggi dan
membutuhkan waktu lama karena dikarenakan
melalui proses yang kompleks.

2) Dalam  proses  pembelajaran  dibutuhkan
kemandirian peserta didik dan hal tersebut
membutuhkan waktu yang tidak instan.

3) Pendidik membutuhkan ketekunan tinggi untuk
memonitoring perkembangan peserta didik yang
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berkaitan dengan tingkat kemandirian belajar
dalam proses pembelajaran.™

Perbedaan Modul
Cetak

Elektronik dengan Modul

Terdapat perbedaan antara modul elektronik dengan

modul cetak yaitu:

Tabel 2.1
Perbedaan Modul Elektronik dengan Modul
Cetak

Modul Elektronik

Modul Cetak

Format elektronik dapat
berupa file, doc, exe, swf,
dil

Format berbentuk cetak
(kertas)

Ditampilkan
menggunakan perangkat
elektronik dan software

Tampilannya berupa
kumpulan kertas yang
tercetak

khusus  (laptop, HP,

internet)

Dapat dilengkapi dengan | Tidak dapat dilengkapi

audio ~maupun video | dengan audio ataupun

dalam penyajiannya video dalam
penyajiannya

Tahan lama dan tidak | Daya  tahan kertas

akan  lapuk  dimakan | terbatas oleh waktu

waktu

Biaya produksi lebih | Biaya produksi lebih

murah mahal

Lebih  praktis  untuk | Untuk membawanya

dibawa dibutuhkan ruang untuk

meletakkan karena

berbentuk fisik

>! Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, Pengembangan E-Modul Sebagai
Media Literasi Digital Pada Pembelajaran Abad 21, 20.




2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan yakni berasal dari kata didik yang
artinya bina, mendapat awalan “pen” dan “an” yaitu
sifat dari perbuatan membina, melatih, mengajar dan
mendidik. Oleh sebab itu pendidikan adalah
pembinaan, pelatihan, pengajaran dan segala sesuatu
yang merupakan bagian dari usaha manusia guna
meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya.
Sedangkan secara terminologi pendidikan bisa
diartikan  sebagai  pembentukan,  pembinaan,
pengarahan, pelatihan dan pencerdasan yang
ditujukan kepada peserta didik secara formal maupun
non formal dengan tujuan membentuk kecerdasan
peserta didik, kepribadian, dan memiliki keterampilan
tertentu sebagai bekal dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat. Secara substansial, pendidikan tidak
hanya sebatas meningkatkan kecerdasan manusia,
melainkan juga mengembangkan seluruh aspek
kepribadian seseorang.

Makna yang lebih hakiki dari pendidikan yaitu
pembinaan akhlak manusia untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya dan memiliki kecerdasan
membangun kebudayaan masyarakat yang lebih baik.
Oleh sebab itu, dalam pendidikan terdapat adanya
proses timbal balik antara pendidik, peserta didik,
ilmu pengetahuan dan keterampilan, sebagaimana
pendidik yang lebih awal mempunyai pengetahuan
yang kemudian ditranformasikan atau diberikan
kepada anak didiknya. Proses pendidikan wajib
dilaksanakan oleh seluruh umat manusia, khususnya
untuk seluruh umat muslim, sebagaimana langkah
untuk memperbaiki diri dan mencerdaskan suatu
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kemampuan melalui akal pikiran yang Allah Swt telah
berikan.>

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa istilah yang
dapat digunakan dalam mengartikan pendidikan, yaitu
ta’lim (mengajar), ta’dib (mendidik) dan tarbiyah
(mendidik). Namun menurut al-Attas dalam Hasan
Langgulung, bahwa kata ta’dib yang lebih tepat
digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena
tidak terlalu sempit yaitu sekedar mengajar saja dan
juga tidak terlalu luas sebagaimana kata tarbiyah juga
dipakai untuk tumbuhan dan hewan dengan
pengertian  memelihara. Dalam  perkembangan
selanjutnya, bidang spesialisasi dalam ilmu
pengetahuan, kata adab digunakan untuk kesusastraan
dan tarbiyah dipakai dalam pendidikan Islam sampai
populer hingga saat ini. Oleh karena itu, pendidikan
Agama Islam di sekolah diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman, penghayatan, keyakinan
dan pengalaman ajaran agama Islam.>

Pendidikan agama merupakan salah satu materi
yang memiliki tujuan meningkatkan akhlak mulia dan
nilai-nilai spiritual dalam diri anak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki
peran penting dalam melaksanakan pendidikan
karakter di sekolah. Oleh sebab itu pendidikan agama
menjadi salah satu dari pelajaran wajib baik di
sekolah tingkat dasar, menengah maupun perguruan
tinggi. Maka sekolah harus mampu
menyelenggarakan pendidikan agama secara optimal
dengan cara mengaplikasikan nilai-nilai agama ke
dalam lingkungan sekolah yang dilaksanakan seluruh
pendidik dan peserta didik secara bersama-sama dan

%2 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Jawa Tengah: CV. Mangku Bumi Media, 2019), 1-4.

® Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”,
EDUSIANA: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4 no. 1 (2017): 25-26,
https://doi.org/10.30957/edusiana.v4il.5.
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berkesinambungan. Hal menarik lainnya jika sekolah
mampu menyusun kurikulum dengan penerapan nilai-
nilai agama yang tercermin dalam setiap mata
pelajaran. Pendidikan agama pada dasarnya menitik
beratkan pada penanaman kepribadian dan sikap
berdasarkan ajaran agama dalam setiap sendi-sendi
kehidupan peserta didik nantinya. Sehingga dalam
penanaman nilai-nilai agama sepatutnya tercantum
dalam seluruh mata pelajaran serta menjadi tanggung
jawab seluruh guru.*

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik guna
mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa serta berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utama yaitu kitab
suci Al-Qur’an dan Hadits melalui pengajaran,
bimbingan, latihan dan pengalaman. Disertai juga
dengan tuntutan menghormati penganut agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam lingkunggan masyarakat hingga terwujudnya
kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Tayar Yusuf pendidikan agama Islam
yaitu sebagai usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan kecakapan, keterampilan dan
pengalaman pengetahuan kepada generasi muda
supaya kelak menjadi generasi muslim yang berbudi
luhur, dan bertakwa kepada Allah Swt serta
berkepribadian yang memahami ajaran agama Islam,
menghayati  dan mengamalkan  di dalam
kehidupannya.® Muhaimin  berpendapat bahwa
pendidikan agama Islam memiliki makna upaya
mendidikan ajaran Islam dan nilai-nilainya supaya

% Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,”
Jurnal Al-Ulum, Vol. 13 no. 1 (2013): 25-38,
https://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/au/article/view/179.

® Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, 7.
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menjadi pandangan dan sikap seseorang. Tujuan
pendidikan Islam adalah untuk membantu individu
atau kelompok siswa dalam menanamkan atau
mengembangkan ajaran dan nilai-nilai Islam untuk
dijadikan sebagai pedoman hidup.

Pendidikan memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia. Mengingat  pentingnya
pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia, maka
agama Islam yang rahmatan lil alamin memberikan
perhatian yang besar terhadap kemajuan pendidikan.
Proses pendidikan akan menghasilkan beberapa
manfaat dan hikmah yang luar biasa bagi
kelangsungan hidup manusia.

Pendidikan agama, khususnya pendidikan agama
Islam mempunyai posisi penting dalam sistem
pendidikan nasional. Pendidikan agama Islam
menjadi salah satu materi yang wajib diajarkan di
sekolah. Sebagai bagian dari tujuan pendidikan
nasional pada prinsipnya pendidikan agama Islam
memberikan pembelajaran yang menanamkan nilai-
nilai spiritual kepada peserta didik supaya menjadi
manusia yang beretika, berbudaya serta berakhlak.
Sedangkan  dalam  pelaksanaan  pembelajaran
pendidikan agama Islam dapat diinternalisasikan ke
dalam kegiatan intra maupun ekstra di sekolah dan
juga lebih mengutamakan pengaplikasian ajaran dan
nilai-nilai agama di kehidupan sehari-hari.>®

Jadi pendidikan agama lIslam adalah salah satu
materi wajib yang diajarkan di sekolah baik tingkat
sekolah dasar, menengah serta perguruan tinggi yang
memiliki tujuan meningkatkan akhlak mulia dan nilai-
nilai spiritual dalam diri anak atau peserta didik, dan
pendidikan agama juga memiliki peran penting dalam
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah.

% Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,”

Jurnal Al-Ulum.
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Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang
berupa mengajarkan, membimbing dan mengasuh
terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai
pendidikannya peserta didik mampu memahami,
menghayati serta mengamalkan ajaran Islam, dan
menjadikan agama Islam sebagai pedoman hidup baik
di kehidupan individu maupun bermasyarakat.

Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Muhaimin memberikan pendapat yang berbeda

dengan yang lain mengenai karakteristik pendidikan

agama Islam, yaitu:

1) Pendidikan agama Islam menjaga akidah peserta
didik supaya tetap kokoh dalam kondisi dan
situasi apapun.

2) Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan
memelihara ajaran dan nilai-nilainya yang
tertuang atau terkandung dalam Al-Qur’an dan
Al-Sunnah serta otentisitas keduanya sebagai
sumber pertama dan utama ajaran Islam.

3) Menonjolkan kesatuan ilmu, iman dan amal
dalam kehidupan keseharian.

4) Berusaha membentuk dan mengembangkan
kesalehan individu dan kesalehan sosial.

5) Menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan IPTEK, budaya dan aspek-aspek
kehidupan lainnya.

6) Substansi pendidikan agama Islam mengandung
entitas yang sifatnya rasional dan supra rasional.

7) Berusaha menggali, mengembangkan dan
mengambil ibrah dari kebudayaan peradaban
Islam dan sejarah.

8) Dalam beberapa hal, pendidikan agama Islam
meliputi penafsiran dan pemahaman Yyang
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beragam, sehingga memerlukan sikap toleran dan
terbuka.”’

¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan Islam bukan hanya sebatas
mengisi pikiran peserta didik dengan materi pelajaran
dan ilmu pengetahuan saja, namun juga
membersihkan jiwa yang harus diisi dengan akhlak
dan nilai-nilai yang baik serta dikondisikan agar
terbiasa menjalani hidup dengan baik.

Menurut  Suwarno, tujuan pendidikan Islam
merupakan penggambaran nilai-nilai Islam yang akan
diwujudkan dalam pribadi anak pada akhir dari proses
kependidikan. Kata lain tujuan pendidikan Islam
merupakan perwujudan nilai-nilai Islami dalam diri
pribadi peserta didik yang didapatkan dari pendidik
muslim  melalui proses yang berfokus pada
pencapaian hasil yang berkepribadian Islam, beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, sehat, mandiri dan Kkreatif serta
menjadi warga negara Yyang demokratis dan
bertanggung jawab, sehingga mampu
mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang
taat serta memiliki ilmu yang seimbang dengan
akhirat dan terbentuklah manusia yang berjiwa
tawakkal secara total kepada Allah Swt.*®

Tujuan pendidikan Islam yang sesungguhnya tidak
lepas dari prinsip-prinsip pendidikan yang bersumber
dari al-Qur’an dan al-Hadits. llyasir mengemukakan
lima prinsip dalam merumuskan tujuan pendidikan
Islam, sebagai berikut:

% H. Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-
Tinjauan Epistemologi dan Isi-Materi,” Jurnal Eksisis, Vol. 8 no. 1 (2012): 2056,
http://www.karyailmiah.polnes.ac.id.

% Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2
no. 5 (2021): 869-870, https://doi.org/10.36418/japendi.v2i5.170.
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1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip Integrasi (Tauhid)

Prinsip integrasi (tauhid) adalah prinsip yang
memandang adanya wujud kesatuan antara dunia
dan akhirat. Oleh sebab itu, pendidikan
meletakkan porsi seimbang untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Prinsip Keseimbangan

Kedua adalah prinsip keseimbangan, yang
mengikuti dari konsep integrasi. Keseimbangan
yang proposional antara muatan spiritual dan
material, pengetahuan umum dan pengetahuan
agama, teori dan praktik, serta yang berkaitan
dengan agidah, syariah dan akhlak.

Prinsip Persamaan dan Pembebasan

Prinsip ini dikembangkan dari nilai-nilai tauhid,
bahwa hanya ada satu Tuhan. Sehingga setiap
individu maupun semua makhluk hidup
diciptakan oleh pencipta yang sama (Allah Swt).
Perbedaannya hanyalah terdapat pada unsur untuk
memperkuat ~ persatuan.  Dengan  melalui
pendidikan, manusia diharapkan bisa terbebas
dari belenggu kejumudan, kebodohan, hawa nafsu
dan kemiskinan.

Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan (Istigamah)
Konsep pendidikan long life education (seumur
hidup) dikenal dari prinsip kontinuitas dan
berkelanjutan. Sebab pendidikan tidak mengenal
batasan waktu akhir selama hidupnya.

Prinsip Kemashlahatan dan Keutamaan

Jika ruh tauhid sudah terkristalisasi dalam tingkah
laku, moral dan akhlak, dengan kebersihan hati
dan kepercayaan yang jauh dari kotoran, maka ia
akan mempunyai daya juang untuk membela hal-
hal maslahat. Dengan ini tujuan pendidikan Islam
identik dengan prinsip hidup setiap muslim, yaitu
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beriman, berkepribadian muslim, bertakwa, insan
shalih dan berakhlak guna mengemban amanat
Allah Swt sebagai khalifah dan beribadah untuk
menggapai ridha-Nya.>

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan
sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan
selesai. Karena pendidikan adalah suatu usaha atau
kegiatan yang prosesnya melalui tingkatan dan
bertahap. Tujuan pendidikan agama Islam merupakan
suatu keseluruhan kepribadian seseorang yang
berkaitan  dengan  seluruh  aspek kehidupan.
Pendidikan juga bertujuan menumbuhkan pola
kepribadian seseorang yang bulat dengan melalui
latihan kecerdasan otak, penalaran, kejiwaan, indera
dan perasaan. Serta membahas tentang pertumbuhan
manusia dalam segala aspek, seperti aspek spiritual,
intelektual, ilmiah, imajinasi dan jasmaniah.

Guru juga harus memproyeksikan kemampuan
yang hendak dicapai peserta didik setelah proses
pembelajaran ke dalam tujuan pembelajaran. Standar
kompetensi maupun kompetensi dasar sebagai tujuan
dari pembelajaran yang dirumuskan ke dalam bentuk
perilaku yang sifatnya umum sehingga
ketercapaiannya masih sulit untuk diukur. Oleh sebab
itu, dalam mengembangkan program perencanaan
guru memiliki tugas menjabarkan standar kompetensi
dan kompetensi dasar menjadi indikator hasil
belajar.®

Tujuan dalam pendidikan agama Islam adalah
standar usaha yang bisa ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang dilalui titik pangkal guna
mencapai tujuan lain. Tujuan pendidikan agama Islam

* Ibid., 871.

% Annisa Amalia Ramadhani, “Pengembangan Pembelajaran Mata
Pelajaran PAI Materi Mengutamakan Kejujuran dan Menegakkan Keadilan Kelas
VIII di SMP,” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022), 32-33.
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harus berdasarkan pada hakikat pendidikan yang
mencakup beberapa aspek, misalnya:

1)

2)

3)

4)

Tugas dan Tujuan Hidup Manusia

Manusia hidup tidak kebetulan dan sia-sia, tetapi
diciptakan dengan membawa tugas dan tujuan
hidup. Tujuan manusia diciptakan yaitu untuk
mengabdi kepada Allah Swt. Sedangkan tugasnya
yaitu berupa ibadah dan sebagai khlaifah di muka
bumi.

Memerhatikan Sifat Dasar Manusia

Mengenai konsep manusia sebagai makhluk yang
unik yang memiliki potensi bawaan, seperti bakat,
fitrah, minat, karakter dan sifat yang cenderung
pada al-hanif (rindu akan kebenaran Tuhan) yang
berupa agama Islam sebatas ukuran, kemampuan
dan kapasitas yang ada.

Tuntutan Masyarakat

Tuntutan masyarakat berupa pelestarian nilai-nilai
budaya yang sudah terbentuk dalam kehidupan
masyarakat, maupun berupa pemenuhan terhadap
kebutuhan hidup  dalam mengantisipasi
perkembangan dunia modern.

Dimensi Kehidupan Ideal Islam

Tujuan ini mengandung nilai-nilai yang mampu
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di
dunia untuk memanfaatkan dan mengelola dunia
sebagai  bekal kehidupan akhirat, serta
mengandung nilai-nilai yang mampu mendorong
manusia untuk bekerja keras meraih kehidupan
akhirat, sehingga manusia dituntut untuk tidak
terbelenggu dalam materi yang dimiliki dan
kekayaan duniawi.”

1 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:

Kencana Prenada Media), 71-72.
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d. Macam-Macam Metode Pembelajaran

Secara garis besar metode pembelajaran yang

sering dipakai dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ceramah

Dalam metode ini proses pembelajaran umumnya
didominasi dengan cara ceramah yang khususnya
pada proses pembelajaran yang sifatnya
konvesional atau berpusat pada pendidik atau
guru. Metode ceramah bisa dikatakan sebagai
metode tradisional karena sejak dulu metode
tersebut dipakai sebagai alat komunikasi lisan
antara pendidik dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Diskusi

Metode diskusi merupakan suatu cara mengelola
proses pembelajaran dengan cara penyajian
materi melalui pemecahan masalah. Suatu diskusi
dinilai dapat menunjang keaktifan peserta didik
jika diskusi tersebut melibatkan semua anggota
dan menghasilkan suatu pemecahan masalah.
Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk
memecahkan suatu - permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami
pengetahuan serta membuat suatu keputusan.
Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan interaksi dalam
kegiatan belajar yang dilaksanakan dengan
komunikasi verbal, yaitu dengan memberikan
pertanyaan kepada peserta didik untuk dijawab,
dan di samping itu pendidik atau guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan kepada pendidik.
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4)

5)

6)

7

Pemberian Tugas

Metode ini merupakan cara mengajar atau
penyajian materi melalui penugasan peserta didik
untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian
tugas bisa secara individu ataupun berkelompok.
Eksperimen

Metode eksperimen merupakan suatu cara
pengelolaan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengalami atau melakukan sendiri dengan
mengikuti proses, mengamati obyek,
menganalisis, membuktikan dan  menarik
kesimpulan tentang obyek yang dipelajarinya.
Demonstrasi

Memperagakan atau menunjukkan kepada peserta
didik suatu benda, proses, situasi, atau cara kerja
suatu produk yang sedang dipelajari. Metode ini
dapat dilaksanakan dengan menunjukkan benda
yang sebenarnya, model, ataupun tiruannya dan
juga disertai penjelasan lisan.

Bimbingan atau Tutorial

Suatu proses pembelajaran yang dilakukan
melalui proses bimbingan yang dilakukan atau
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik baik
secara individual ataupun kelompok kecil.®2

Materi Pembelajaran

1)

Berperilaku Terpuji

Perilaku terpuji yaitu segala sikap, ucapan dan
perbuatan baik yang sesuai dengan ajaran Islam,
sesuai dengan perintah Allah swt dan sesuai
dengan yang dicontohkan nabi Muhammad saw.
Orang yang senantiasa berperilaku terpuji akan
dicintai olen Allah swt dan disayangi sesama

62

Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”,

EDUSIANA: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4 no. 1 (2017): 27-29.
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manusia serta bahagia di dunia dan akhirat.
Perilaku terpuji atau akhlak terpuji merupakan
tanda keimanan seseorang. Perilaku terpuji atau
akhlak terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang
terpuji, antara lain: cinta kepada Allah swt, cinta
kepada Rasul, taat beribadah, bersyukur,
menghargai karya orang lain, menghormati orang
lain, dan lain sebagainya.

Menurut Wahyudi perilaku terpuji merupakan
sikap dalam diri seseorang yang bersifat baik.
Perilaku terpuji adalah sikap atau perilaku baik
dalam bentuk sikap, ucapan maupun perbuatan
yang baik sesuai dengan perintah Allah swt dan
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
Sikap terpuji yang ditujukan kepada Allah swt
yakni berupa ibadah, kepada Nabi Muhammad
saw dengan mengikuti ajaran-ajarannya, dan
kepada sesama manusia yaitu dengan bersikap
baik.%

Manusia diciptakan oleh Allah swt sebagai
makhluk sosial yang artinya selalu berhubungan
dan membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh
sebab itu, manusia dalam bergaul dengan orang
lain perlu memperhatikan norma-norma yang ada
sehingga pergaulan antar masyarakat dapat
berlangsung dengan baik. Dengan demikian setiap
manusia dituntut untuk berperilaku terpuji dalam
hubungan dengan orang lain di lingkungan
sosialnya tanpa membeda-bedakan  status
sosialnya, agamanya, ataupun keturunannya.

83 Ika Nafistus Zuhro, Moh Sutomo, dan Moh Sahlan, “Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Menggunakan Powerpoint Materi
Perilaku Terpuji Di MI Miftahul Hidayah Glundengan, Wuluhan, Jember”, Jurnal
Pendidikan,  Sosial, dan Agama, Vol. 7 No. 3 (2021): 32,
http://ejournal.paradigma.web.id/index.php/pesat.
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a) Etika Islam Dalam Berkarya dan
Tujuannya

Kata karya berasal dari bahasa sansekerta
yang artinya usaha, kerja dan ikhtiar.
Berkarya adalah mengerjakan suatu pekerjaan
hingga  menghasilkan  sesuatu  yang
bermanfaat. Karya dapat berupa benda, jasa,
ataupun hal lainnya. Manusia hendaknya
wajib berkarya atau bekerja, karena dengan
karya manusia dapat mengubah hidupnya.
Semua karya yang diciptakan orang lain yaitu
untuk memenuhi kebutuhan manusia supaya
segala sesuatunya menjadi lebih mudah.

Dalam Islam juga sangat dianjurkan
supaya umatnya saling menghargai yang
didasari oleh jiwa yang tulus. Menghargai
hasil karya orang lain artinya kita menghargai
orang yang berkarya tersebut. Begitupun
sebaliknya, mencela artinya kita mencela
yang menciptakannya. Menghargai hasil
karya orang lain merupakan salah satu upaya
untuk membina keserasian dan kerukunan
hidup antar manusia agar terwujudnya
kehidupan masyarakat yang saling
menghormati dan menghargai yang sesuai
dengan harkat dan derajat seseorang sebagai
manusia atau makhluk sosial. Menghargai
hasil karya orang lain merupakan sifat terpuji
yang perlu dikembangkan dalam kehidupan
sehari-hari.®*

Dengan demikian berkarya merupakan
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu
berupa hasil dari pekerjaannya. Berkarya juga
erat hubungannya dengan kerja keras. Kerja

8 Maslan Syah Ali, “Proses Berkarya Seni Desain Poster Tema Pendidikan
Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 4 Bulukumba” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2020).
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keras menunjukkan  bahwa  keinginan
seseorang untuk mendapatkan hasil secara
efektif dan baik, serta orang tersebut memiliki
tujuan untuk menjadikan hari ini (sekarang)
lebih baik dari hari kemarin.

Seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an
surah Al-Qasas ayat 77 dan Hadist tentang
berkarya atau bekerja:

O Y5 85880 )0 2 el L 48l
V5 S ) ST a8 Gl LA (e Sl
Gl Cnd ¥ @l EF (V) 3 Al

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat
denngan apa yang telah Dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah Berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sungguh, Allah tidak Menyukai orang yang
berbuat kerusakan”.

Sy J Al Gl Al ke 2 s 06

“Bekerja mencari rezeki yang halal
itu wajib bagi tiap Muslim.” H.R.
Tabhrani).

Setiap pekerja muslim maupun muslimah
hendaknya berkarya sesuai dengan etika Islam
sebagai berikut:

(1) Setiap kegiatan berkarya atau bekerja
harus dilandasi dengan niat semata-mata
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b)

ikhlas karena Allah swt guna memperoleh
ridha-Nya.

(2) Mencintai pekerjaannya.

(3) Dalam kegiatan berkarya atau bekerja
harus diawali dengan basmalah.

(4) Melaksanakan setiap kegiatan berkarya
atau pekerjaannya dengan cara Yyang
halal.

(5) Tidak melakukan kegiatan kerja yang
sifathnya mendurhakai Allah swit.

(6) Tidak membebani diri, hewan pekerja
maupun alat-alat kerja dengan pekerjaan
diluar batas kemampuan.

(7) Memiliki sifat-sifat terpuji seperti dapat
dipercaya, jujur, tolong menolong dalam
kebaikan, dan  profesional  dalam
pekerjaan.

(8) Bersyukur apabila memperoleh
keberhasilan dan senantiasa bersabar
apabila mendapat hambatan-hambatan
dalam pekerjaannya.

(9) Perlunya menjaga keseimbangan antara
kerja dan manfaatnya untuk kehidupan di
dunia dan. Jika seseorang sibuk dalam
pekerjaannya  hingga  meninggalkan
ibadahnya maka tidak sesuai dengan etika
Islam.

Maksud Menghargai Karya Orang Lain
Menghargai orang lain yaitu harus mampu
memperlakukan orang lain dengan benar dan
baik, dalam arti sesuai dengan aturan dan
norma yang berlaku. Kata “baik” diartikan
dengan tidak melecehkan atau merendahkan,
tidak melakukan tindakan kasar, tidak
membunuh, dan segala hal yang negatif.
Sedangkan kata “benar” berarti sesuai dengan
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aturan, kedudukan atau statusnya dan
tanggung jawabnya.

Hal penting berikutnya dalam menghargai
orang lain yakni hendaknya setiap orang
memberi ruang atau jalan bagi orang lain
untuk maju dan berkembang, yaitu dengan
memfasilitasi dan memotivasinya. Fasilitas
dan motivasi dapat dilakukan secara langsung
dan tidak langsung supaya orang lain
mendapatkan ruang atau jalan yang cukup
untuk mengembangkan bakat, karya, dan
talenta. Hal lain dalam pemahaman
menghargai orang lain juga harus mampu
memposisikan orang lain sama pentingnya
dengan diri sendiri.

Pentingnya menghargai orang lain adalah
semua manusia yang lahir di bumi ini pantas
dan layak untuk dihargai, karena manusia
sama-sama ciptaan Allah swt. Semua sama
kedudukannya dan sama posisinya di hadapan
Allah swt dan hukum. Alasan berikutnya
harus menghargai orang lain yaitu bahwa
manusia adalah makhluk yang mulia dan
sangat berharga, serta manusia merupakan
makhluk sosial, yang artinya setiap manusia
tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan
pertolongan orang lain serta saling
mencukupkan dan saling melengkapi.

Adapun tujuan menghargai orang lain
yaitu yang pertama adalah untuk kemuliaan
Tuhan. Jika seseorang dapat menghargai
orang lain dengan tulus, maka sesungguhnya
seseorang tersebut telah memuliakan atau
menyenangkan Allah swt sebagai sang
pencipta dan pemberi hidup. Tujuan
selanjutnya yaitu menciptakan kedamaian.
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Salah satu syarat utama terciptanya

kedamaian vyaitu ketika seseorang mampu

secara nyata dan tulus menghargai orang lain.

Tujuan selanjutnya adalah  menciptakan

kebahagiaan dan kemajuan bersama, bahwa

di mana ada kedamaian di situlah ada

kebahagiaan dan di situ juga akan terjadinya

kemajuan.®

Kata menghargai sendiri dapat diartikan

dengan memberi, menilai, menentukan,
menghormati, dan memandang penting
(bermanfaat atau berguna). Sedangkan karya
orang lain merupakan hasil ide atau gagasan
manusia seperti karya budayanya, seni, cipta
lagu, penulisan buku ataupun sesuatu produk
yang bermanfaat bagi orang lain. Jadi yang
dimaksud menghargai karya orang lain adalah
sikap mengakui serta menghormati karya
orang lain sebagai hasil dari kreatifitasnya
dengan memberikan apresiasi yang positif
terhadap hasil karyanya. Maksud atau tujuan
menghargai karya orang lain yang bermanfaat
antara lain sebagai berikut:

(1) Menjalin hubungan silaturahmi antara
yang memberi dan yang diberi
penghargaan.

(2) Membuat senang orang Yyang hasil
karyanya dihargai.

(3) Mendorong atau memotivasi orang yang
hasil karyanya dihargai supaya dapat
mempertahankan  dan  meningkatkan
kualitas karyanya ke arah yang lebih baik.

(4) Menjauhkan diri dari sifat mencela atau
menghina hasil karya orang lain.

% Hondi Panjaitan, “Pentingnya Menghargai Orang Lain,” Jurnal
Humaniora,

5 No. 1 (2014): 89-92,

https://doi.org/10.21512/humaniora.v5i1.2984.
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(5) Meningkatkan taraf hidup orang yang
diberi penghargaan, seperti memberi
penghargaan berupa uang atau menaikkan
pangkatnya.

Adapun cara-cara menghargai karya orang
lain yaitu dengan memberi komentar positif
terhadap karyanya, memberi masukan untuk
kesempurnaan karyanya atau memberikan
kritik yang konstruktif
(membangun/membina), memberikan
apresiasi, dan hindari menjiplak atau meniru
tanpa  menyebutkan  pengarang  yang
sebenarnya.

¢) Sikap Menghargai Karya Orang Lain

Sikap adalah kecenderungan seseorang
untuk bereaksi atau berinteraksi terhadap
objek. Oleh sebab itu, sikap adalah salah satu
faktor yang menentukan perilaku seseorang.
Menurut Slameto bahwa sikap merupakan
sesuatu yang dipelajari dan menentukan
bagaimana seseorang bereaksi terhadap suatu
situasi. Sarwono mengatakan bahwa sikap
yaitu istilah yang mencerminkan rasa senang,
rasa tidak senang ataupun biasa-biasa saja
(netral) dari seseorang terhadap sesuatu.
Artinya perasaan terhadap situasi, kejadian,
orang atau kelompok.

Sikap saling menghargai merupakan salah
satu faktor pendorong kemajuan individu dan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena
hubungan  saling membutuhkan  serta

% Ribka Kariani Br Sembiring, Frida Marta Argareta Simorangkir, dan
Dewi Anzelina, Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) Untuk Meningkatkan
Komunikasi Matematik dan Sikap Positif Siswa, (Surabaya: CV.Jakad Media
Publishing, 2019), 29.
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menyempurnakan suatu karya agar lebih
bermanfaat  bagi masyarakat. Sikap
menghargai hasil karya orang lain dapat
dijadikan sebagai pendorong perubahan
sosial, sehingga menyebabkan penemuan-
penemuan baru. Sikap menghargai hasil karya
orang lain tidak hanya berupa pujian tetapi
juga dapat berupa hadiah atau penghargaan
lainnya.®’

Perilaku menghargai karya orang lain
dapat diwujudkan melalui sikap, lisan/ucapan,
pernyataan tertulis, pemberian hadiah dan
perbuatan yakni:

(1) Menghargai dengan sikap, misalnya
bermanis muka dan bertegur sapa.

(2) Menghargai dengan lisan atau ucapan,
misalnya dengan memberi sanjungan dan
pujian terhadap hasil karyanya.

(3) Menghargai dengan tulisan, misalnya
dengan memberi piagam penghargaan,
tanda penghormatan, karangan bunga,
dan lain sebagainya.

(4) Menghargai dengan pemberian suatu
hadiah yang berharga.  Misalnya,
pemberian hadiah tiket untuk menunaikan
ibadah haji.

(5) Menghargai dengan perbuatan, misalnya
dengan memberikan ucapan dengan
berjabat tangan.

(6) Tidak boleh dengki ataupun iri dengan
hasil karyanya.

" Mir’atul Farikhah dan Sucik Isnawati, Aktif dan Kreatif Belajar limu
Sosiologi, (Jawa Tengah: Pustaka Rumah Cinta, 2022), 8.
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(7) Tidak boleh mengambil hak atau
keuntungan yang seharusnya diberikan
kepada orang yang berkarya.

Membiasakan Perilaku Menghargai Karya

Orang Lain
Menghargai karya orang lain merupakan

akhlak mulia atau perilaku terpuji yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw dan perlu
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.
Setiap umat Islam harus mendasari hubungan
sosialnya dengan saling menghargai baik
dalam hal yang menyangkut kepribadian
maupun karya seseorang. Sikap menghargai
karya dan usaha orang lain dapat dilakukan
dengan perkataan maupun perbuatan. Perilaku
terpuji ini bisa dibiasakan dalam kehidupan
sehari-hari. Menghargai karya orang lain
dengan perbuatan ataupun tindakan dapat
dibiasakan dengan cara sebagai berikut:

(1) Dapat dilakukan dengan menampakkan
rasa senang dan perhatian serta
penghargaan yang tulus terhadap karya
dan hasil usaha orang lain.

(2) Memberi penghargaan, kompensasi atau
upah  kepada orang yang telah
memberikan jasanya.

(3) Tidak merampas hak atau karya orang
lain.

(4) Rendah hati dan dapat menerima hasil
karya dan usaha orang lain.

Kebiasaan  menghargai orang lain
hendaknya dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, Kkantor, masyarakat,
berbangsa dan bernegara. Upaya menghargai



karya orang lain dapat dilihat melalui

kebiasaan sikap dan perilakunya, antara lain

yaitu:

(1) Membeli produk dari tempat atau agen
resmi untuk menghindari barang ilegal
atau hasil bajakan.

(2) Menghormati dan menghargai hasil karya
orang lain merupakan sebuah kewajiban
yang harus dilakukan oleh orang yang
beriman.

(3) Penghargaan terhadap suatu hasil karya
merupakan salah satu upaya dalam
membina keserasian hidup sehingga dapat
terwujudnya kehidupan masyarakat yang
saling menghormati dan saling
menghargai.

3. Canva
a. Pengertian Canva

Terdapat beberapa aplikasi yang dapat digunakan
untuk mendukung pengembangan media
pembelajaran yang inovatif di era digital modern saat
ini. Aplikasi canva merupakan salah satu aplikasi atau
alat yang dapat membantu pendidik dalam membuat
atau mengembangkan inovasi media pembelajaran
baru dengan lebih mudah. Aplikasi canva bersifat
gratis dan berbayar berbasis online yang dengan
mudah digunakan, termasuk dalam mendesain media
belajar. Pada aplikasi canva terdapat banyak template
yang dapat digunakan yakni untuk infografis, grafik,
presentasi, brosur, poster, proposal, panflet, lembar
kerja, dan lain sebagainya. Adapun cara untuk
menggunakannya meliputi membuat akun canva,
membuat desain, memilih background, mengedit,
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menambah teks, mengunduh dan membagikan
desain.®®

Penggunaan media pembelajaran canva dapat
menghemat waktu dan mempermudah pendidik dalam
mendesain media pembelajaran dan mempermudah
pendidik dalam menjelaskan materi pembelajaran.
Media canva ini juga dapat mempermudah peserta
didik memahami materi pembelajaran, karena media
ini dapat menampilan teks, gambar, grafik, animasi,
audio, video, dan lain sebagainya sesuai dengan
tampilan yang diinginkan peserta didik sehingga
dapat membuat peserta didik fokus memperhatikan
pelajaran.®

Canva adalah salah satu aplikasi yang dapat
memberikan alternatif kemudahan mendesain. Salah
satu kelebihan aplikasi canva yaitu dapat memberikan
kemudahan dalam mendesain apapun. Dalam
mendesain juga tidak harus menggunakan laptop,
tetapi juga bisa digunakan melalui handphone. Hal
tersebut dapat menjadi peluang bagi pendidik untuk
memanfaatkan teknologi yang dapat membantu
keefektifan pembelajaran, dan memberi keramahan
ataupun kemudahan dalam proses membuat video
dengan menggunakan canva. Software ini dapat
digunakan secara gratis maupun berbayar. Dengan
menggunakan desain yang menarik dan beragam dari
aplikasi canva dapat membuat proses pembelajaran
menjadi  tidak membosankan dan  monoton.
Memberikan pembaharuan dalam proses
pembelajaran dengan mendesain media pembelajaran

68 Rahmatullah, Inanna, dan Andi Tenri Ampa, “Media Pembelajaran Audio
Visual Berbasis Aplikasi Canva,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 12 no.
2 (2020): 319-320, https://doi.org/10.23887/jjpe.v12i2.30179.

% Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media
Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi
Belajar  Siswa,” Jurnal Basicedu, Vol. 5 no. 4 (2021): 2384-2394,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1237.
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berbantuan canva dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang mandiri, kreatif dan inovatif.”

Kelebihan dan Kekurangan Canva
Sama halnya dengan aplikasi lainnya aplikasi

canva juga tentu memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan aplikasi canva antara lain:

1) Mempunyai beragam desain yang menarik.

2) Proses desain tidak hanya menngunakan laptop
atau PC tetapi juga dapat menggunakan
hadphone.

3) Mampu meningkatkan kreatifitas pendidik dan
peserta didik mendesain media pembelajaran.

4) Membuat media pembelajaran menjadi lebih
praktis dan efisien.

Adapun kelemahan dari aplikasi canva yaitu:

1) Aplikasi canva hanya dapat diakses secara online
dengan menggunakan paket data.

2) Tidak semua template yang disajikan dapat
diakses atau digunakan secara gratis, namun
terdapat beberapa template yang dapat digunakan
secara berbayar.”

Langkah-Langkah Menggunakan Aplikasi Canva

1) Mendownload Aplikasi Canva Melalui Play Store
Mendownload aplikasi canva merupakan cara
atau langkah pertama yang dilakukan untuk
mendapatkan aplikasi canva, dengan cara
membuka play store dan mendownlod aplikasi
canva.

™ Ani Rohma dan Ummu Sholihah, “Pengembangan Media Audio Visual

Berbasis Aplikasi Canva Materi Bangun Ruang Limas,” Jurnal Pendidikan

Matematika,

Vol. 9 no. 3 (2021): 292-306,

http://dx.doi.org/10.23960/mtk/v9i3.pp292-306.
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Wikipedia, “canva,” Id.Wikipedia.org,

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Canva.
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Membuat Akun Canva

Setelah aplikasi sudah terdownload dan terpasang
pada handphone atau laptop, langkah berikutnya
adalah buka aplikasi canva, dari situ akan muncul
pilihan pendaftaran melalui google, facebook dan
email.

Membuat Desain Melalui Canva

Setelah membuat akun canva maka aplikasi sudah
dapat digunakan sesuai kebutuhan. Terdapat
banyak dan beragam pilihan template yang dapat
digunakan untuk mendesain, yaitu logo, video,
poster, kartu nama, undangan, cerita instagram,
iklan dan lain sebagainya.

Menyiapkan Hasil Desain dari Canva

Setelah desain sudah selesai dibuat, langkah
terakhir adalah menyiakan desain yang sudah
dibuat. Adapun cara menyimpannya vyaitu klik
tanda panah ke atas yang berada di pojok kanan
atas kemudian pilih tanda panah ke bawah atau
unduh, maka desain akan otomatis tersimpan
dalam galeri maupun file.

Tampilan Aplikasi Canva

Canva

Gambar 2.1 tampilan dari aplikasi canva
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Tartma knsin sudah menciptakan 18 Millar Karga Desain!

e e A A g 28

Gamnb'ar 2.3 tampilan masuk ke template
dan mengedit dalam canva

ua damian 1

Gambar 2.4 tampilan menyiapkan hasil
desain

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Kata belajar identik dengan mendidik yang
merupakan akar dari proses pendidikan, tetapi
terdapat  perbedaan yang mendasar  dalam
menggunakan istilah tersebut yang menekankan pada



67

subjek. Belajar memiliki subjek peserta didik
sedangkan mendidik memiliki subjek pendidik.
Kedua kata tersebut berpusat pada satu istilah umum
yaitu pendidikan. Pendidikan mempunyai arti yang
sangat luas dengan salah satu komponen penyusunan
adalah belajar atau pembelajaran. Tercapainya tujuan
pendidikan bergantung pada proses belajar pada
masing-masing jenjang pendidikan yang ditempuh
oleh peserta didik.”

Menurut Winkel menjelaskan bahwa, belajar
merupakan suatu aktivitas psikis atau mental
berlangsung dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan yang sifatnya konstan dan berbekas seperti
perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
pemahaman. Dalam perspektif Islam belajar adalah
kewajiban bagi umat muslim dengan tujuan supaya
pengetahuan manusia tidak kosong, sehingga dalam
kehidupan manusia di dunia terdapat kemaslahatan,
sebagai terdapat dalam firman Allah Swt surah Az-
Zumar ayat 9 yaitu:

§aN) 5385 LlES 1aaki i1 200 Sl 5h el

Leed Ty i°'& Go - oy oya By & o . oa 0.
Gpalls (3ala Cpall (s i Ja J843) 4aa ) 13a 0
RN R PP RSPV R

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah pada
waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah, “4pakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui? "Sesungguhnya hanya orang
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran ”.

2 Muhammad Minan Chusni, dkk, Strategi Belajar Inovatif, (Pradina
Pustaka, 2021), 7.
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Belajar  merupakan cara tertentu  untuk
memperoleh suatu pengetahuan dan penguasaan
secara sengaja dipersiapkan ataupun secara tidak
sengaja dan tidak dipersiapkan melalui studi sendiri
dan pengalaman. Belajar merupakan perubahan yang
menetap, relatif pada potensi perilaku yang terjadi
sebagai hasil perbuatan yang diperkuat. Belajar juga
merupakan perubahan perilaku yang relatif menetap
atau perilaku dari hasil pengalaman dan tidak dapat
dihubungkan dengan keadaan badani temporer seperti
yang disebabkan oleh kelelahan, penyakit atau obat-
obatan.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan
perilaku sebagai hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan. Perubahan perilaku tersebut terhadap
hasil belajar yang bersifat continiu, positif, aktif,
terarah dan fungsional. Lingkungan dalam hal
interaksi individu dengan lingkungan dimaksud
adalah obyek-obyek lain yang memungkinkan
individu tersebut memperoleh pengetahuan atau
pengalaman, baik pengetahuan atau pengalaman yang
baru ataupun pengetahuan yang pernah diperoleh
sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian sehingga
memungkinkan terdapat interaksi bagi individu
tersebut.”

Belajar menunjukkan tindakan seseorang yang
dilakukan dengan sadar atau disengaja. Aktivitas ini
merupakan keaktifan seseorang dalam melakukan
proses mental yang memungkinkan terjadinya
perubahan dalam dirinya. Jadi tampaknya masuk akal
bahwa kegiatan belajar akan dianggap positif jika
meningkatkan tingkat aktivitas fisik dan mental
seseorang.  Sebaliknya, meskipun  seseorang
seharusnya belajar, jika tingkat aktivitas fisik dan

8 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), 36.
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mentalnya rendah, ini menunjukkan bahwa orang
yang terlibat dalam aktivitas belajar tersebut mungkin
tidak benar-benar menyadari bahwa dia sedang
melakukannya.”

Menurut Biggs dalam Yahdinil Firda belajar
didefinisikan ke dalam tiga macam rumusan, yaitu
rumusan kuantitatif, institusional dan kualitatif.
Secara rumusan  kuantitatif ~ (angka), belajar
menyatakan  mengisi  latihan-latihan  ataupun
menciptakan kapasitas intelektual dengan realitas
yang banyak serta dapat diharapkan secara wajar.
Dengan begitu, pembelajaran untuk situasi tersebut
dilihat dari perspektif seberapa banyaknya materi
yang di kuasai oleh siswa. Secara rumusan audit
institusional (kelembagaan), pembelajaran dipandang
sebagai proses penguasaan materi yang telah
dipelajari oleh siswa. Bukti kelembagaan yang
menunjukkan siswa telah belajar bisa dibedakan
sesuai dengan sistem pendidikannya. Tindakannya
adalah, semakin  pendidik  melakukan  sifat
mendidiknya dengan baik, maka semakin baik pula
sifat pengamanan yang kemudian dikomunikasikan
sebagai nilai oleh siswa. Sedangkan menurut rumusan
audit kualitas (ide pembelajaran subjektif) merupakan
metode yang terlibat dengan memperoleh implikasi
dan pemahaman seperti metode menguraikan dunia
pada sekitar siswa. Pembelajaran dalam makna
tersebut dipusatkan pada pencapaian kegiatan dan ide
yang berkualitas guna menangani masalah yang
sedang atau akan dilihat oleh siswa.”

Setelah peserta didik atau siswa melakukan proses
pembelajaran maka akan mendapatkan perubahan
yang bisa dikenal sebagai hasil belajar. Setelah proses

" Ibid.
™ yahdinil Firda Nadirah, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Serang: Dinas
Pendidikan Provinsi Banten, 2019), 58-60.
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pembelajaran perubahan yang didapat oleh peserta
didik dapat berupa perubahan sikap, kecerdasan
maupun keterampilan. Hasil belajar peserta didik
yang diperoleh setelah melalui kegiatan pembelajaran
terdapat dalam tujuan pembelajaran yang tertuang
pada rancangan pembelajaran.

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan mengajar. Dalam proses
pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu pendidik
dan peserta didik yang akan menghasilkan perubahan
pada peserta didik sebagai hasil dari kegiatan
pembelajaran. Perubahan yang terjadi terhadap
peserta didik merupakan hasil dari kegiatan
pembelajaran bersifat non fisik seperti perubahan
sikap, kecakapan maupun pengetahuan.”® Tes dapat
digunakn untuk mengukur hasil belajar. Tes yang
diberikan oleh pendidik dirancang untuk mengukur
seberapa jauh peserta didik memahami materi
pembelajaran tertentu. Sederhananya, hasil belajar
mengacu pada pengetahuan dan pemahaman siswa
atau peserta didik tentang pembelajaran seperti yang
diamati dari waktu ke waktu. Bisa jangka pendek
yang diukur dari pencapaian indikator, jangka
menengah yang diukur dari pencapaian target mata
pelajaran, dan jangka panjang yang diukur dari cara
peserta didik berinteraksi dengan masyarakat.

Hasil belajar merupakan suatu proses aktivitas
mental seseorang dalam  berinteraksi  dengan
lingkungannya sehingga dapat  menghasilkan
perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik itu
perubahan dalam aspek pengetahuan, aspek sikap,
maupun aspek psikomotor. Susanto menjelaskan
bahwa hasil belajar yang meliputi perubahan kognitif,
afektif dan psikomotorik pada siswa dipengaruhi oleh

"6 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis

Bagi Pendidik dan Calon Pendidik), (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), 25.
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faktor internal dan eksternal, seperti kecerdasan,
semangat belajar dan kesehatan fisik. Faktor eksternal
meliputi  keluarga, sekolah dan  lingkungan
masyarakat sekitar. Jika tujuan pendidikan telah
tercapai, hasil belajar dapat dianggap berhasil. Tujuan
pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik
dibagi menjadi tiga kategori yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor.”’

Menurut  Bloom hasil belajar  mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Domain kognitif adalah remember (mengingat),
comprehension (pemahaman), application
(menerapkan), analysis (menganalisis), evaluation
(menilai), create (berkreasi). Domain afektif meliputi
sikap menerima, nilai, organisasi, memberikan respon
dan karakterisasi. Domain psikomotor adalah
initatory (inisiatif), pre-routine (pra-rutin) dan
rountinized  (rutin). Hasil belajar merupakan
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para ahli
tidak dilihat secara  terpisah melainkan
komprehensif.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
belajar adalah proses perubahan yang terjadi sebagai
hasil belajar, yang dapat dilihat dari perubahan
tingkah laku yang meliputi unsur kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dipengaruhi oleh pengaruh baik
dari dalam maupun dari luar. Hasil belajar terdiri dari
tiga ranah yaitu:

1) Ranah Kogpnitif
Ranah kognitif merupakan proses berfikir dan
Klasifikasinya yang dalam dunia pendidikan

" Endang Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), 74.

® Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2009), 5.



72

2)

3)

dikenal dengan Taksonomi Bloom yang
kemudian digagas oleh Benyamin Bloom dan
Taksonomi dan direvisi oleh Lorin Anderson dan
David Krathwol dalam Taksonomi yang direvisi
dirumuskan ke dalam enam level proses berfikir
yakni remembering (mengingat), understanding
(memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis), evaluating (evaluasi), dan
creating (kreasi).”

Ranah Afektif

Hasil belajar dalam ranah ini berhubungan dengan
perasaan, Kkeinginan, rancangan diri dan sikap.
Pada kurikulum 2013 ranah afektif tergolong pada
lingkup aspek agama serta aspek sosial.
Krathwohl dalam Asep menjelaskan capaian
kompetensi sikap baik dalam hal spiritual dan
sosial yakni menerima nilai, menanggapi,
menghargai, menghayati, serta mengamalkan
nilai.

Ranah Psikomotor

Hasil belajar berupa psikomotor atau kegiatan
fisik seperti membaca, berbicara, menulis
karangan, berlari dan lain sebagainya. Dalam
ranah ini terdapat enam aspek sebagai berikut
gerakan reflek, kemampuan perseptual ketepatan,
keterampilan kompleks, gerak dasar, dan gerakan
ekspresif serta interpretatif. Sasaran penilaian
keterampilan abstrak secara deskriptif menurut
Dyers dalam Asep yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi, menalar  dan
mengkomunikasikan.®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas,

hasil belajar adalah output atau penguasaan yang
dicapai oleh seseorang atau peserta didik dalam

™ Asep Ediana Latif, Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2018), 61.

% bid. 59.
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bentuk nilai atau skor melalui kegiatan belajar dengan
lingkungannya dalam hal kognitif (pengetahuan),
afektif (keterampilan), dan psikomotorik
(perkembangan).

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Setelah menyelesaikan proses pembelajaran hasil
belajar dapat tercapai. Hasil belajar yang didapat
optimal  merupakan  perolehan dari  proses
pembelajaran yang juga optimal. Guru harus
mengetahui konsep dan tahapan pembelajaran agar
dapat mencapai proses dan hasil yang terbaik. Oleh
karena itu, kita harus mendasarkan upaya kita pada
identifikasi penyebab kegagalan dan karakteristik
yang mendukung keberhasilan untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran. Menurut M Dalyono
dalam Endang Wahyu Ningsih, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua jenis
yakni faktor internal (faktor dari dalam diri manusia)
meliputi  faktor fisiologi dan faktor psikologi.
Sedangkan faktor eksternal (dari luar diri manusia)
yang meliputi faktor non sosial dan faktor sosial.®*

1) Faktor Internal
Faktor internal berasal dari dalam diri manusia,
yang tergolong ke dalam faktor tersebut adalah:
a) Faktor Jasmani
(1) Faktor Kesehatan
Yang dimaksud dengan sehat adalah
keadaan tubuh secara keseluruhan
termasuk bagian-bagiannya  dalam
keadaan baik atau bebas penyakit.
Kesehatan adalah suatu keadaan atau
sesuatu yang sehat. Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Jika

8 Endang Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning, 69.
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kesehatan seseorang terganggu, proses
belajarnya akan terpengaruh. Selain itu
juga ia akan mudah lelah, kurang
semangat, ngantuk dan mudah pusing jika
badan terasa lemah, kurang darah atau
terdapat kelainan fungsi alat indra serta
tubuhnya. Agar seseorang bisa belajar
dengan optimal haruslah mengusahakan
kesehatannya tetap baik dengan cara
mengindahkan ketentuan-ketentuan
bekerja, belajar, tidur, olahraga, istirahat,
makan, rekreasi maupun ibadah.
(2) Cacat Tubuh

Kecacatan menyebabkan tubuh yang
kurang baik atau kurang ideal. Kebutaan,
buta sebagian, tuli, tuli sebagian, patah
tangan, patah kaki, lumpuh dan
sebagainya adalah contoh cacat tubuh.
Pembelajaran juga dipengaruhi oleh
disabilitas atau cacat tubuh. Jika ini
terjadi, hendaknya ia belajar di sekolah
khusus diusahakan alat bantu untuk
mencegah atau mengurangi pengaruh dari
kecacatan.®

b) Faktor Psikologis
Ada beberapa faktor yang terdapat dalam
faktor psikologis yaitu meliputi intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan
dan kesiapan.
(1) Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang
terdiri dari tiga jenis yakni kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke

82 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:

2018), 54-55.
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dalam situasi baru dengan efektif dan
cepat, mengetahui atau menggunakan
konsep vyang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi serta mempelajarinya
dengan sangat cepat. Jika peserta didik
memiliki intelegensi atau kecerdasan
normal, maka ia dapat berhasil dalam
belajarnya  dengan baik  dengan
menggunakan teknik belajar yang efektif
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran (seperti keluarga, sekolah,
psikologi dan lingkungn masyarakat)
yang memberi pengaruh positif, tetapi
jika peserta didik memiliki intelegensi
rendah, maka ia perlu mendapatkan
lembaga pendidikan atau sekolah khusus.
Perhatian

Peserta didik harus memiliki perhatian
terhadap bahan atau materi yang
dipelajari  untuk  menjamin  atau
memastikan keberhasilan hasil belajar,
jika materi atau bahan pelajaran tidak
menarik minat peserta didik, kebosanan
akan muncul dan tidak suka belajar lagi.

Minat

Minat ialah kecenderungan tetap untuk
memperhatikan dan mengingat beberapa
kegiatan. Minat juga memiliki pengaruh
besar terhadap belajar, karena jika bahan
pembelajaran yang dipelajari tidak sesuai
minat peserta didik, maka peserta didik
tidak belajar dengan baik karena tidak
terdapat daya tariknya.

Bakat

Bakat merupakan kemampuan untuk
belajar. Kemampuan tersebut akan
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terealisasi menjadi kecakapan nyata
setelah belajar dan berlatih. Jadi sangat
jelas bakat mempengaruhi belajar, jika
materi atau bahan pelajaran yang
dipelajari peserta didik sesuai bakatnya,
maka hasil belajarnya akan lebih baik
sebab peserta didik senang atau suka
belajar dan untuk selanjutnya peserta
didik akan lebih giat belajarnya.

Motif

Motif berhubungan dengan tujuan yang
ingin dicapai. Dalam menentukan suatu
tujuan dapat disadari atau tidak disadari,
akan tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut perlu dibuat, sedangkan yang
menjadi penyebab berbuat yaitu motif itu
sendiri yang sebagai daya pendorong atau
penggerak.

Kematangan

Kematangan merupakan suatu fase atau
tingkat pertumbuhan seseorang, dimana
alat-alat pada tubuhnya sudah siap untuk
melakukan kecakapan baru. Tetapi masih
diperlukan latihan dan pelajaran untuk
kematangan tersebut. Contohnya anak
dengan kakinya yang sudah siap untuk
berjalan, tangan atau jari-jarinya yang
sudah siap menulis, otak yang sudah siap
berpikir dan lain sebagainya.

Kesiapan

Kesiapan yaitu kesediaan memberi reaksi
atau respon. Kesediaan akan timbul dari
dalam diri seseorang dan berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan
berarti kesiapan melaksanakan
kecakapan.  Kesiapan  juga  perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran,
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karena jika peserta didik belajar dan
terdapat kesiapan padanya maka peserta
didik akan memperoleh hasil belajar yang
lebih baik.

Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan terdiri dari kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani atau fisik ditunjukkan dengan tubuh
menjadi lemah dan dan kecenderungan
berbaring. Kelelahan jasmani diakibatkan
oleh kekacauan substansi sisa pembakaran di
dalam bagian tubuh dan menyebabkan darah
mengalir kurang lancar beberapa bagian
tertentu. Kelesuan dan bosan adalah tanda
kelelahan spiritual atau rohani dan itu
membuat orang kehilangan minat dan
keinginan  hilang untuk  menghasilkan
sesuatu.®

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar

diri manusia, meliputi faktor keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat.
(1) Faktor Keluarga

Faktor keluarga merupakan lingkungan
pertama dan paling utama bagi kehidupan
anak, tempat ia belajar individu sosial dalam
berinteraksi dengan keluarganya. Pengalaman
interaksi dalam keluarga dapat menentukan
perilakunya di kemudian hari. Selain keluarga
menjadi tempat anak berkembang sebagai
makhluk sosial, terdapat pula faktor-faktor

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:

Renika Cipta, 2010), 61-70.
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yang mempengaruhi kemandirian anak yaitu
struktur keluarga, kebiasaan orang tua dan
sosial ekonomi.

Faktor Sekolah

Meskipun pengaruh pendidikan di sekolah
kurang mendapat penelitian yang jelas
terhadap kemandirian belajar anak (peserta
didik), namun memiliki peran yang cukup
besar. Sekolah merupakan tempat
penyelenggara pendidikan yang mencakup
pengajaran, bimbingan dan latihan. Oleh
karena itu, peran guru selain mengembangkan
kemampuan akademik peserta didik juga
berperan  sebagai  pembimbing  yang
membimbing anak (peserta didik) supaya
mandiri dalam belajar.

Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat dan adat budayanya memberi
pengaruh terhadap warganya, menyangkut
cara berpikir, bersikap dan berperilaku.
Pengaruhnya bisa dilihat dari perbedaan cara
bersikap berperilaku yang berbeda anatara
masyarakat maju dan masyarakat
konvensional. Perbedaan tampak dari gaya
hidup seperti cara berpikir, berpakaian,
menjaga kesehatan dan cara makannya.
Sehingga kaitannya dengan sikap
kemandirian belajar anak (peserta didik),
maka tampak jelas yaitu jika anak mendapat
atau berada di lingkungan masyarakat yang
baik maka anak akan memiliki kemandirian
belajar yang baik pula. Sebaliknya jika anak
mendapat atau berada pada lingkungan
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masyarakat yang Kkurang baik maka
kemandirian belajar anak juga diragukan.®

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model
1. Pengertian Penelitian Pengembangan

Penelitian adalah suatu langkah untuk memecahkan
suatu permasalahan yang ada secara ilmiah. Menurut
Sugiyono penelitian dan pengembangan merupakan
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Hasil dari produk tersebut merupakan bentuk
pengembangan produk lama yang dikembangkan kembali
atau bentuk pengembangan produk baru. Agar penelitian
dapat menghasilkan informasi yang akurat, penelitin dapat
dibagi menjadi beberapa bentuk. Pembagian penelitian
tersebut didasarkan pada fungsi dan penerapannya dalam
suatu pendidikan serta berapa lama hasilnya dapat
digunakan, pembagian tersebut yaitu penelitian dasar,
terapan, evaluasi, pengembangan dan mendesak.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang
digunakan untuk menciptakan produk baru ataupun
mengembangkan produk lama vyang telah ada,
berdasarkan analisis kebutuhan lapangan. Pengembangan
model bisa diartikan sebagai serangkaian proses yang
berkelanjutan dan berkaitan dengan model sebelumnya.
Pengembangan berasal dari kata kembang yang artinya
bertambah sempurna. Kemudian mendapatkan imbuhan
kata pe- dan -an sehingga menjadi kata pengembangan
yang berarti cara, proses, atupun perbuatan
mengembangkan.®

8 Heru Sroyono, Bimbingan dan Konseling Belajar Bagi Siswa di Sekolah:
Program Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa,
(Depok: Rajawali Pers, 2017), 26-28.

& Abdul Salam Hidayat, Firmansyah, dan Sofyan Hanief, Pengembangan
Model Pembelajaran Atletik Nomor Lari Berbasis Permainan Pada Siswa Sekolah
Dasar, (Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 2021), 6.
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Dalam mengembangkan model akan memerlukan
waktu yang lama karena Kita perlu melakukan penelitian
serta pengembangan. Namun, metode dalam penelitian
dan pengembangan mempunyai tujuan yang sangat jelas.
Metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu
penelitian dengan tujuan mengembangkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada. Penelitian
pengembangan tidak hanya mengembangkan dasar
keilmuan, tetapi juga memberikan dasar empiris untuk
pembentukan teori yang komprehensif. Model penelitian
dan pengembangan dapat berupa model procedural,
konseptual dan teoritis. Model procedural merupakan
model yang sifatnya deskriptif, yakni menggariskan
langkah-langkah yang perlu diikuti untuk menghasilkan
suatu produk. Model konseptual merupakan model yang
sifatnya analitis yang memberikan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan antar
komponen.®

Gagasan di balik pengembangan atau pembuatan
model penelitian adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan kebenaran atau prinsip
melalui penyelidikan, pencarian, atau percobaan. Setiap
penelitian memiliki tujuan dan penggunaan yang berbeda.
Umumnya ada tiga kategori dari tujuan penelitian yaitu
bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.
Penelitian yang sifatnya pembuktian mengacu pada
penelitian di mana bukti yang dikumpulkan digunakan
untuk menyangkal asumsi atau skeptisisme mengenai
fakta atau pengetahuan tertentu, sedangkan penelitian
perkembangan berarti memperdalam atau meningkatkan
dan memperluas pengetahuan yang telah ada.®”

Untuk menunjang proses pembelajaran di lingkungan
pendidikan sangat diharapkan bahan ajar dibuat atau
dikembangkan sesuai dengan situasi atau jamannya.

86 [hi
Ibid., 6-7.
8 Sugiyono, Merode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017).
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Implementasi penelitian dan pengembangan di bidang
pendidikan yang dewasa ini sering kita sebut dengan
R&D (Research and Development), biasanya berfokus
pada pengembangan produk untuk mengatasi masalah di
bidang pendidikan dan memastikan bahwa pembelajaran
yang efektif tercatat. Penelitian diperlukan untuk
mengevaluasi  keampuhan  produk agar mampu
menciptakan atau mengembangkan produk yang eksklusif
berdasarkan metode atau pendekatan analisis kebutuhan
dan dari produk yang dibuat sebelumnya yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat luas.®®

Metode penelitian R&D merupakan metode penelitian
yang dapat digunakan untuk mendapatkan produk tertentu
atau mengembangkan produk vyang sudah ada
sebelumnya. Dalam penelitian R&D terdapat banyak
model yang bisa dipakai untuk dijadikan panduan dalam
pengembangan produk. Akan tetapi pada penelitian ini
peneliti menggunakan model ADDIE yang mempunyai 5
langkah dalam mengembangkan produk. Kata ADDIE
berasal dari singkatan Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation
(pelaksanaan), dan Evaluation (evaluasi).

Dalam penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
model yang dapat dipakai untuk dijadikan panduan dalam
mengembangkan produk yaitu:

a. Model Thiagarajan
Model Thiagarajan dikenal dengan sebutan model
4-D dilakukan melalui 4 tahapan, vyaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan desseminate (penyebaran).®

% Ibid., 407.

® Dijan Kurniawan dan Sinta Verawati Dewi, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Dengan Media Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2
Menggunakan Model 4-D Thiagarajan”, Jurnal Siliwangi: Seri Pendidikan, Vol. 3 no.
1, (2017): 216,
http:Jurnal.Unsil. Ac.1d/Index.Php/Jspendidikan/Article/View/193(Acessed 2
Desember 2021).
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Model pengembangan dapat dimodifikasi menjadi
tiga tahapan jika terdapat keterbatasan peneliti untuk
melanjutkan ke tahap leempat, namun masih ada
kemungkinan pengembangan tersebut pada akhirnya
akan berlanjut ke tahap keempat pada kesempatan
dilain waktu.
Model Kemp

Model Kemp mempunyai 8 langkah penelitian dan
pengembangan, yaitu menentukan tujuan dan daftar
topic, menganalisis karakteristik peserta didik,
menetapkan  tujuan, menentukan isi  materi,
pengembangan penelitian awal, memilih aktivitas
pembelajaran dan sumber belajar, mengkoordinasi
dukungan pelayanan atau sarana penunjang dan
mengevaluasi pembelajaran.
Model Hannafin dan Peck

Model ini mempunyai langkah penelitian dan
pengembangan terdiri dari 3 langkah yaitu analisis
keperluan, desain, pengembangan dan inplementasi.
Model Borg and Gall

Menurut Borg and Gall penelitian pengembangan
merupakan suatu proses untuk mengembangkan
produk dan memvalidasi produk tersebut. Proses itu
terdapat analisis hasil penelitian yang berkaitan
dengan produk yang dikembangkan. Mengembangkan
suatu produk berdasarkan hasil temuan, uji coba di
lapangan, serta revisi untuk memperbaiki kekurangan
yang telah ditemukan.®® Terdapat sepuluh tahapan
pada model Borg and Gall tetapi pada beberapa
penelitian pengembangan 10 (sepuluh) langkah
tersebut bisa tidak dilakukan semua tetapi dapat
dimodifikasi menjadi beberapa langkah sesuai dengan
pengembangan yang sedang dilakukan peniliti.
Sepuluh langkah tersebut sebagai berikut:

® Hansi Effendi dan Yeka Hendriyani, “Pengembangan Model Blended

Learning Interaktif Dengan Prosedur Borg and Gall,” International Seminar On
Education (ISE), (2018): 65, https://doi.org/10.31227/0OSF.I0/ZFAJX.
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e. Model Addie

Menurut Mabribe Branch mengembangkan suatu
model pengembangan ADDIE yang memiliki
prosedur penelitian. Siklus R&D tersusun ke dalam
beberapa langkah penelitian yaitu analyze (analisis),
design (desain atau rancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi).**

2. Model ADDIE

Penelitian yang dilakukan pada tahap ini diawali atau
dimulai dengan research (penelitian) yang dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data yang selanjutnya akan diolah
dan dianalisis untuk mencari pemecahan atau solusi dari
masalah  yang ditemukan, dan development
(pengembangan) dilakukan untuk mendapatkan bahan ajar
atau pengajaran yang memenuhi atau sesuai kebutuhan
dari penelitian. Desain pembelajaran yang akan
dikembangkan menggunakan pendekatan ADDIE. Robert
Mabribe Branch mempopulerkan pendekatan tersebut
pada tahun 2009. Model desain pembelajaran ini
menggunakan pendekatan ADDIE, yaitu model umum
yang berfungsi sebagai pedoman untuk membuat
rancangan yang efektif. Tahapan rancangan pembelajaran
pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation).”

Model ADDIE adalah model pembelajaran yang
sifathya sesuai dan umum digunakan untuk penelitian
pengembangan. Proses ini dianggap berurutan dan juga
interaktif ketika digunakan dalam pengembangan. Model
ADDIE merupakan model yang mudah digunakan dan

o1 Netty Nababan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Geogebra
Dengan Model Pengembangan Addie di Kelas XI SMAN 3 Medan”, Jurnal Inspiratif,
Vol. 6 no. 1 (2020), 40,
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpmi/article/view/19657.

2 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and
Development, (Bandung: Alfabeta, 2015), 38.



84

dapat diterapkan dalam kurikulum yang mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan serta sikap. Selain itu juga,
model ADDIE dianggap sebagai model yang lebih
lengkap dan rasional dibandingkan model yang lain. Oleh
karena itu, model ADDIE ini dapat digunakan dalam
berbagai bentuk pengembangan produk seperti model
pembelajaran, metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaran dan bahan ajar.*®
Model ADDIE berikut memberikan penjelasan tentang
setiap komponennya:

Analyze
& lo,
)
% : %,
|
1
Implement — — — - Evaluate ——— - Design
|
|
"oy, : ot
i &
Develop

Gambar 2.5 Model Penelitian ADDIE

a. Analyze (Analisis)

Analisis merupakan fase utama atau pondasi untuk
fase-fase lain. Selama dalam fase ini, dapat terjadi
proses pendefinisian sejauh mana pengetahuan awal
peserta didik, apa yang akan dipelajari, apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik supaya tujuan
pembelajaran tercapai, dan seperti apa lingkungan
belajar peserta didik. Menurut Cheung minimal
informasi yang didapat harus mencakup beberapa
aspek, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan
dan aspek sikap yang perlu ditingkatkan. Sehingga
setidaknya, diperlukannya analisis terhadap need
analysis (kebutuhan) dan performance analysis

% Nurul Huda Panggabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Sains, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 67.
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(analisis kinerja). Cheung juga menambahkan adanya
task analysis (analisis tugas) dan learner analysis
(analisis pembelajar), namun hal tersebut merupakan
bentuk dari perincian dua analisis tadi.**

Pada tahap ini mencoba mengumpulkan informasi
yang cukup tentang demografi calon pengguna bahan
ajar. Proses analisis disebut sebagai need assessment
(analisis kebutuhan). Kebutuhan yang pertama ialah,
seorang pengembang perlu membaca kajian putaka
dari buku maupun penelitian yang sebelumnya, guna
mendapat dasar-dasar teoritis yang mendukung dalam
hal menetapkan penelitian pengembangan ini
memiliki dasar yang kuat. Analisis kebutuhan kedua
yakni pencarian informasi yang aktual tentang
kemampuan peserta didik yang terjadi di lapangan,
memahami sikap dan karakteristik peserta didik,
paradigma yang dipakai pendidik, dan Kkegiatan
pembelajaran, sehingga instrumen yang akan dipakai
pada tahap ini adalah melaksanakan pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dan melihat kemampuan
pengetahuan yang dikuasai oleh peserta didik, serta
wawancara dengan pendidik.”

Tujuan analisis ini dilakukan agar mengetahui
kelayakan apabila media pembelajaran digunakan,
dengan menganalisis perlunya pengembangan media
pembelajaran dan melakukan analisis kelayakan serta
syarat-syarat pengembangan.

b. Design (Desain)
Desain merupakan langkah kedua dari model
pembelajaran ADDIE. Pada langkah ini diperlukan

®  Yuniastuti, Miftakhuddin, dan Muhammad Khoiron, Media
Pembelajaran Untuk Generasi Milenial Tujuan Teoritis dan Pedoman Praktis,
(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), 64.

% yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model
ADDIE dan R2D2: Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research
Institute, 2020), 34.
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adanya Kklarifikasi program pembelajaran yang
didesain sehingga program itu mampu mencapai
tujuan pembelajaran. Hal tersebut adalah inti dari
langkah analisis, yakni mempelajari masalah dan
menemukan alternatif solusi yang akan ditempuh
guna mengatasi masalah yang berhasil diidentifikasi
melalui langkah analisis kebutuhan. Yang perlu
dilakukan dalam langkah desain ini yaitu menentukan
pengalaman belajar selama mengikuti kegiatan
pembelajaran yang harus dimiliki peserta didik.
Langkah desain ini harus bisa menjawab apakah
program pembelajaran yang didesain dapat dipakai
untuk mengatasi masalah kesenjangan performa yang
terjadi pada peserta didik, yaitu perbedaan
kemampuan yang sudah dimiliki dengan kemampuan
yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Sehingga
dapat menggambarkan perbedaan antara kemampuan
yang telah dimiliki dengan kemampuan yang harus
dimiliki (ideal).®®

Proses desain dapat diselesaikan dengan membuat
strategi bagaimana bahan ajar akan dikembangkan
sehingga pengguna dapat mempelajarinya dengan
sukses dan efisien. Dengan kata lain, tahapan desain
harus konsisten atau sesuai dengan kompetensi atau
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik. Proses ini selesai ketika penulis telah
menentukan besarnya keterampilan atau kemampuan
yang harus dimiliki peserta didik setelah mempelajari
materi pendidikan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada
tahapan desain ini yaitu menentukan spesifikasi
produk yang akan dikembangkan mencakup:
1) Penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran

kotekstual melalui pengkajian kompetensi inti dan

kompetensi dasar untuk mengidentifikasi materi

% |na Magdalena, dkk, Ragam Tulis Desain Pembelajaran SD, (Jawa Barat:

CV Jejak anggota IKAPI, 2021), 46-47.
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pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, kaidah
dan prosedur, serta indikator, alokasi waktu dan
instrumen penilaian peserta didik.

2) Merancang kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan pembelajaran.

3) Memilih kompetensi bahan ajar.

4) Perencanaan pertama perangkat pembelajaran
yang didasari kompetensi mata pelajaran.

5) Merancang materi dan alat evaluasi pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran.®’

c. Development (Pengembangan)

Development (pengembangan) merupakan tahap
ketiga yang dilakukan dalam mengembangkan suatu
produk pembelajaran yang berdasarkan bahan
pendukung. Pengembangan merupakan proses
mewujudkan blueprint atau desain tadi menjadi
kenyataan. Maksudnya, jika dalam desain tersebut
diperlukan suatu software berupa multimedia
pembelajaran atau modul cetak, maka multimedia
atau modul cetak tersebut harus dikembangankan.
Begitu juga dengan lingkungan belajar yang akan
mendukung proses pembelajaran semua harus
dipersiapkan pada tahap ini. Uji coba sebelum
diimplementasikan merupakan satu langkah penting
dalam pengembangan.®®

Rancangan bahan ajar dapat dimanfaatkan pada
proses pembelajaran, namun sebelum itu perlu
melalui proses review dan revisi (perbaikan). Bahan
ajar dibuat pada tahap ini berdasarkan sistematika dan
struktur yang ditetapkan pada proses desain. Pada
tahap pengembangan ini, bahan ajar perlu direvisi

" Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Addie Model,” Halaga: Islamic Education Jurnal, Vol. 3 no. 1 (2019): 35-42,
https://doi.org/10.21070/halaga.v3il.2124.

% Ina Magdalena, dkk, Kombinasi Ragam Desain Pembelajaran SD (Tips
and Trick), (Jawa Barat: CV Jejak Anggota IKAPI, 2021), 50.
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oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Untuk
memastikan hasil akhir memenuhi kebutuhan dan
persyaratan para peserta didik.
Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan tahap keempat atau
langkah nyata guna menerapkan sistem pembelajaran
yang sedang dibuat. Pada tahap impelementasi semua
yang telah dikembangkan atau dirancang sedemikian
rupa sesuai peran atau fungsinya untuk bisa
diimplementasikan.*® Beberapa tujuan dari tahap ini
supaya bisa membimbing peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran, agar bisa memecahkan masalah
sebelumnya tidak dapat terselesaikan oleh peserta
didik, memperhatikan serta memantau bahwa
kemampuan peserta didik dapat meningkat pada tahap
akhir. Pada tahap ini dilakukan uji coba produk yang
telah dikembangkan atau didesain, kemudian akan
diberi penilaian oleh ahli materi, ahli media, ahli
bahasa, dan sebagainya, serta melaksanakan praktik
lapangan dengan skala terbatas. Implementasi sering
juga dianggap sebagai tahap pengajaran dari proses
desain instruksional. Selama fase implementasi ini,
desainer atau peneliti mempunyai kesempatan untuk
belajar dengan menerapkan konstruksi teoritis ke
dalam situasi praktis.'®

Implementasi atau penyampaian materi
pembelajaran adalah langkah keempat dari model
desain pembelajaran ADDIE yang memiliki tujuan
utama sebagai berikut:

1) Membimbing peserta didik agar mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi pembelajaran.

100 Wilda Susanti, dkk, Model Virtual Lab dan Remote Lab Melalui Inkuiri

dan Kolaborasi Berbantuan Android, (Jawa Tengah: Lakeisha Anggota IKAPI,

2022), 40.
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2) Menjamin terjadinya solusi atau pemecahan
masalah guna mengatasi kesenjangan hasil belajar
peserta didik.

3) Memastikan pada akhir program pembelajaran
peserta didik perlu mempunyai kompetensi
pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan
kompetensi sikap.'

Bahan ajar yang telah dihasilkan harus diberi
kepada target pengguna yang sudah dipilih. Pada titik
ini, peneliti yang berperan sebagai produsen atau
pencipta bahan ajar dapat melakukan pengamatan
untuk memastikan apakah bahan ajar yang dirancang
dan dibuat dapat benar-benar bermanfaat bagi
penggunanya. Berbagai penanda dapat digunakan
untuk mengukur konstribusi atau manfaat bahan ajar.
Mampu mendorong atau dapat memfasilitasi
pembelajaran peserta didik, sehingga mereka dapat
mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang
talah ditentukan merupakan salah satu indikasi yang
digunakan.

e. Evaluation (Evaluasi)

Fase atau tahap terakhir dari model pembelajaran
ADDIE vyaitu fase evaluasi. Selama fase evaluasi,
perancang instruksional mengimplementasikan
rencana evaluasi instruksi yang telah dibuat.
Meskipun biasanya rencana evaluasi dibuat selama
tahap  desain, desainer instruksional  dapat
melanjutkan dengan rencana lengkap hanya setelah
instruksi dibuat. Konsep pada tahap ini adalah menilai
kualitas produk pembelajaran dan proses sebelum
implementasi dan setelah implementasi. Terdapat tiga

101 Achmad Noor Fatirul, Bambang Winarto, Instructional Development
Design (Model-Model Pengembangan Pembelajaran), (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2021), 91.
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hal yang bisa dilakukan pada tahap evaluasi ini, yaitu
menentukan Kkriteria evaluasi, memilih alat dan
melakukan evaluasi.'®

Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah
sistem pembelajaran yang sedang dibangun sesuai
dengan harapan awal atau tidak sesuai dan apakah
berhasil. Adanya dua bentuk evaluasi yang dilakukan,
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Dimana untuk
evaluasi formatif digunakan pada setiap tahapan point
A sampai point D, dan dilakukan oleh beberapa ahli
atau pada tahap revisi. Sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan ketika media telah berhasil
diimplementasikan yang digunakan sebagai umpan
balik dari hasil penggunaan.

Penilaian atau evaluasi formatif berusaha untuk
mengidentifikasi kesalahan dan kekuatan dalam
sebuah bahan ajar. Sebelum bahan ajar diberikan ke
peserta didik, hasil dari penilaian formatif bisa
dipakai guna menyempurnakan produk bahan
pembelajaran. Sedangkan evaluasi atau penilaian
sumatif sebagai lawan dari penilaian formatif yaitu
berkaitan dengan menetapkan efisiensi dan efektivitas
materi pendidikan. Pengguna bahan ajar bisa
menentukan dan menetapkan apakah bahan ajar harus
dipertahankan atau dibatalkan berdasarkan pada
temuan evaluasi yang dirangkum. Jenis evaluasi atau
penilaian yang tepat digunakan dalam proses
mengembangkan bahan ajar adalah evaluasi formatif.
Karena pada dasarnya, jenis evaluasi atau penilaian
ini digunakan untuk merevisi serta menyempurnakan
bahan ajar pada saat dikembangkan. Pelaksanaan
penilaian ini sebelum bahan ajar dipakai dalam
kondisi yang sebenarnya.'%®

102 Defina, BIPA dan MKWK Bahasa Indonesia: Penelitian dan

Pengembangan Materi Ajar di IPB, (Bogor: Penerbit IPB Press, 2021), 36.

103 pribadi dan Putri, Pengembangan Bahan Ajar, 123-125.
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Lampiran 1
Lembar Validasi Ahli Materi

Instrumen Evaluasi Penelitian Untuk Ahli Materi

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK
MATA PELAJARAN PAI BERBASIS
APLIKASI CANVA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI DI SMA N 01 MESUJI

TIMUR
Peneliti : Septi Wulan Sari
NPM : 1911010437

Instrumen evaluasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu ahli materi tentang bahan ajar e-modul berbasis aplikasi
canva untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang telah dikembangkan. Kritik
dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen ini, saya mengucapkan
terimakasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Evaluasi ini terdiri dari: aspek isi dan aspek sajian

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (\) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian
dari ahli materi.

3. Kriteria penilaian:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat tidak Setuju

4. Contoh pengisian yang benar:
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No.

Butir Pernyataan

Nilai

SS

S

TS

STS

Kejelasan Informasi

\/

5. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan memilih

jawaban:
No. Butir Pernyataan Nilai
SS| S| TS| STS
1. | Kejelasan Informasi V| #
No. Butir Pernyataan Nilai
A. Kelayakan Isi SS| S| TS |STS
1. | Kesesuaian materi dalam e-modul
pembelajaran dengan Kompetensi
Dasar
2. | Kesesuaian materi dalam e-modul
pembelajaran dengan materi pokok
3. | Kesesuaian materi dengan indikator
dan tujuan pembelajaran
4. | Materi dalam e-modul pembelajaran
mudah dipahami
5. | Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-
modul pembelajaran dengan
kebutuhan belajar siswa
6. | Kecukupan contoh yang disertakan
dengan kebutuhan belajar siswa
7. | Kebenaran konsep materi dalam e-
modul pembelajaran
8. | Materi dalam e-modul pembelajaran
bermanfaat untuk menambah
wawasan pengetahuan
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Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-
contoh gambar) dalam e-modul
pembelajaran dengan materi pada
setiap kegiatan belajar

10.

Kesesuaian video tutorial dalam e-
modul dengan materi pembelajaran

11.

Kesesuaian narasi video tutorial
dengan materi pada setiap kegiatan
belajar

12.

Kesesuaian tugas dengan materi pada
setiap kegiatan belajar dalam e-modul

13.

Kesesuaian quiz dengan materi pada
setiap kegiatan belajar dalam e-modul

B. Kelayakan Penyajian

14.

Keruntutan materi dan  konsep
pembelajaran

15.

Langkah-langkah dalam persiapan
pembelajaran dapat dipahami siswa
dengan mudah

16. | Langkah kegiatan belajar pada e-
modul dapat diikuti siswa dengan
mudah

17. | Masing-masing kegiatan belajar yang
disajikan sudah dilengkapi dengan
ringkasan  materi, video, dan
penugasan.

18. | Kegiatan belajar pada e-modul dapat
meningkatkan  kemandirian  siswa
dalam belajar

19. | Kemenarikan isi materi dalam
memotivasi pengguna

20. | Pengadaan quiz memotivasi siswa

untuk meningkatkan belajar siswa
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Catatan/Kritik/Saran :

Kesimpulan :

E-Modul Mata Pelajaran PAI Berbasis Aplikasi Canva Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI ini dinyatakan *) :

|:| Layak digunakan tanpa revisi
|:| Layak digunakan dengan revisi
[] Tidak layak

Bandar Lampung, November 2023

Validator,
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Lampiran 2
Lembar Validasi Ahli Media

Instrumen Evaluasi Penelitian Untuk Ahli Media

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK
MATA PELAJARAN PAI BERBASIS
APLIKASI CANVA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI DI SMA N 01 MESUJI

TIMUR
Peneliti : Septi Wulan Sari
NPM : 1911010437

Instrumen evaluasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu ahli media tentang bahan ajar e-modul berbasis aplikasi
canva untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang telah dikembangkan. Kritik
dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen ini, saya mengucapkan
terimakasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Evaluasi ini terdiri dari: aspek isi dan aspek sajian

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (\) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian
dari ahli media.

3. Kriteria penilaian:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat tidak Setuju

4. Contoh pengisian yang benar:
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No.

Butir Pernyataan

Nilai

SS | S| TS| STS

Kejelasan Informasi

\/

5. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan memilih

jawaban:
No. Butir Pernyataan Nilai
SS| S |TS|STS
1. | Kejelasan Informasi N
Nilai

No.

Butir Pernyataan

SS| s |TS|sTs

A. Kelayakan Tampilan Desain Layar

1. | Komposisi warna tulisan terhadap
warna latar belakang (background)
sudah tepat dan tulisan dapat dibaca
dengan jelas

2. | Proporsional tata letak sampul (cover)
depan (tata letak teks dan gambar)
sudah tepat

3. | Ketepatan tata letak (lay out) setiap
bagian dalam e-modul

4. | Kejelasan judul e-modul

5. | Kemenarikan desain cover

6. | Memiliki daya tarik pada desain e-

modul vyang ditampilkan (warna,
huruf, gambar/ilustrasi)
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B. Kelayakan Kemudahan Penggunaan

7. | E-modul  pembelajaran  disajikan
secara runtut sesuai dengan urutan
bagian-bagian e-modul

8. | E-modul mudah dioperasikan
menggunakan handphone

9. | Kemudahan pengoperasian konten
multimedia yang terdapat dalam e-
modul

10. | Kemudahan pencarian halaman e-
modul

11. | Petunjuk penggunaan e-modul jelas
dan tidak membingungkan

12. | Tombol-tombol pada video tutorial
berfungsi dengan baik

13. | Tombol navigasi pada quiz berfungsi

dengan baik

C. Kelayakan Kemanfaatan

14.

Penggunaan e-modul mampu
meningkatkan perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran

15.

E-modul mempermudah siswa dalam
menerima materi yang diajarkan

16.

Langkah-langkah pembelajaran
dalam e-modul mempermudah siswa
belajar secara mandiri

D. Kelayakan Kegrafikan

17.

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan mudah dibaca dengan jelas

18.

llustrasi gambar yang digunakan jelas
(tidak buram)

19.

llustrasi gambar sudah proporsional
dan realistis

20.

Video berjalan dengan lancar dan
dapat dilihat dengan jelas
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21. | Penggunaan warna pada e-modul
sudah tepat dan tidak berlebihan

Catatan/Kritik/Saran :

Kesimpulan :

E-Modul Mata Pelajaran PAI Berbasis Aplikasi Canva Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X1 ini dinyatakan *) :

[ ] Layak digunakan tanpa revisi
[] Layak digunakan dengan revisi
[ ] Tidak layak

Bandar Lampung, November 2023

Validator,
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Lampiran 3
Lembar Validasi Ahli Bahasa

Instrumen Evaluasi Penelitian Untuk Ahli Bahasa

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK
MATA PELAJARAN PAI BERBASIS
APLIKASI CANVA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI DI SMA N 01 MESUJI

TIMUR
Peneliti : Septi Wulan Sari
NPM : 1911010437

Instrumen evaluasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu ahli bahasa tentang bahan ajar e-modul berbasis aplikasi
canva untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang telah dikembangkan. Kritik
dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen ini, saya mengucapkan
terimakasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Evaluasi ini terdiri dari: aspek isi dan aspek sajian

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (\) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian
dari ahli bahasa.

3. Kriteria penilaian:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat tidak Setuju

4. Contoh pengisian yang benar:
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No.

Butir Pernyataan

Nilai

SS

S

TS

STS

Kejelasan Informasi

\/

5. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan memilih

jawaban:
No. Butir Pernyataan Nilai
SS| S| TS| STS
1. | Kejelasan Informasi V| £
No. Butir Pernyataan Nilai
SS | S| TS |STS
A. Lugas
1. | Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi yang
ingin disampaikan
2. | Keefektifan kalimat yang digunakan
3. | Kebakuan istilah yang digunakan

sesuai dengan fungsi

B. Komunikatif

4. | Memudahkan pemahaman terhadap
pesan atau informasi
C. Dialogis dan Interaktif
5. | Mampu memotivasi peserta didik
6. | Mampu mendorong peserta didik

untuk berpikir kritis

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik
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7. | Kesesuain dengan perkembangan
intelektual peserta didik

8. | Kesesuaian dengan tingkat emosional
peserta didik

E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

9. | Ketepatan tata  bahasa  yang
digunakan
10. | Ketepatan ejaan yang digunakan

Catatan/Kritik/Saran :

Kesimpulan :

E-Modul Mata Pelajaran PAI Berbasis Aplikasi Canva Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X1 ini dinyatakan *) :

|:| Layak digunakan tanpa revisi
|:| Layak digunakan dengan revisi
[] Tidak layak
Bandar Lampung, November 2023

Validator,
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Lampiran 4

Lembar Respon Pendidik

ANGKET TANGGAPAN PENDIDIK TERHADAP MODUL

ELEKTRONIK MATA PELAJARAN PAI BERBASIS

APLIKASI CANVA KELAS XI SMA N 01 MESUJI TIMUR

Petunjuk Pengisian:

1.
2.
3.

Tulis data diri Anda pada tempat yang sudah disediakan.
Bacalah angket dengan teliti.

Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan
memberikan tanda centang () pada kolom jawaban.
Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan
kualitas media pembelajaran.

Kriteria penilaian:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh pengisian yang benar:

No. Butir Pernyataan Nilai

SS TS | STS

S
1. | Kejelasan Informasi N

Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada
jawaban yang salah untuk mengganti jawaban yang
sesuai.

Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan
memilih jawaban:

No. Butir Pernyataan Nilai

SS TS | STS

S
1. | Kejelasan Informasi V| #
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8. Komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada tempat
yang sudah disediakan.

Nilai

No. Butir Pernyataan ssTs TTssts

1. | Isi  materi sesuai dengan
kompetensi dasar

2. | Isi  materi sesuai dengan
indikator pencapaian

3. | Penjelasan  materi  diuraikan
dengan baik

4. | Gambar yang disajikan mampu
memperjelas materi

5. | Pengoperasian e-modul
membutuhkan keahlian khusus

6. | Video yang diberikan dapat
diputar dengan baik

7. | Media yang digunakan sesuai
dengan materi yang akan
disampaikan

8. | E-modul ini memudahkan dalam
belajar di kelas

9. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

10. | E-modul  memiliki  tampilan
yang baik secara keseluruhan

11. | E-modul mudah dalam
penggunaannya

12. | E-modul  praktis  digunakan
kapanpun dan dimanapun

13. | Memotivasi peserta didik untuk
belajar mandiri

14. | E-modul  dapat  menambah
wawasan  dan  pengetahuan
peserta didik
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15. | Pengunaan tata bahasa sudah
sesuai dengan aturan bahasa
yang baik dan benar

16. | Petunjuk penggunaan e-modul
dijelaskan dengan baik

17. | Materi dalam e-modul
membutuhkan waktu yang lama
saat dibuka (koneksi stabil)

18. | Gambar memiliki tampilan yang
baik

19. | Pemilihan  background  dan
warna sudah tepat

20. | E-modul  dikemas  dengan

menyenangkan

Catatan/Kritik/Saran:

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Bandar Lampung,

Responden,

November 2023
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Lampiran 5

Lembar Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL

ELEKTRONIK MATA PELAJARAN PAI BERBASIS

APLIKASI CANVA KELAS XI SMA N 01 MESUJI TIMUR

Petunjuk Pengisian:

1.
2.
3.

Tulis data diri Anda pada tempat yang sudah disediakan.
Bacalah angket dengan teliti.

Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom jawaban.
Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan
kualitas media pembelajaran.

Kriteria penilaian:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh pengisian yang benar:

No. Butir Pernyataan Nilai

SS TS | STS

S
1. | Kejelasan Informasi N

Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada
jawaban yang salah untuk mengganti jawaban yang
sesuai.

Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan
memilih jawaban:

No. Butir Pernyataan Nilai

SS TS | STS

S
1. | Kejelasan Informasi v | #
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8. Komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada tempat

yang sudah disediakan.

Nama

No. Absen

Kelas

Nilai

No. Butir Pernyataan s TS TsTS

1. | E-modul pembelajaran ini sangat
praktis dan fleksibel sehingga
memudahkan dalam belajar

2. | Saya bisa belajar mandiri dengan
menggunakan e-modul ini

3. | Tulisan pada e-modul dapat
dibaca dengan jelas

4. | Materi yang disajikan
menggunakan  kalimat yang
mudah dipahami

5. | Materi yang disajikan dalam e-
modul sudah jelas dan tidak
menimbulkan  kesalahpahaman
materi pada diri saya

6. | Saya tertarik belajar
menggunakan e-modul ini

7. | Saya secara efektif dapat
memahami  konsep  materi
berperilaku terpuji menghargai
karya orang lain menggunakan
e-modul ini

8. | E-modul ini memudahkan dalam
belajar di kelas
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9. | Video tutorial atau contoh
tutorial dalam e-modul memberi
semangat untuk dicoba dan
berlatih

10. | E-modul ini memiliki tampilan
yang menyenangkan sehingga
menarik untuk dipelajari

11. | E-modul ini memicu saya untuk
belajar lebih giat lagi

12. | Secara keseluruhan, saya puas
dengan e-modul ini

Catatan/Kritik/Saran Siswa:

---------------------------------------------------------------

Bandar Lampung, November 2023

Responden,
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Lampiran 6
Lembar Soal Pretest
Soal Pretest
Petunjuk Pengerjaan Soal

Bacalah terlebih dahulu petunjuk soal.

Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab.

Soal evaluasi ini berbentuk pilihan ganda

Soal evaluasi ini terdiri dari 20 soal dengan 5 pilihan jawaban.

Pilihlah jawaban Anda dengan cara mengklik pada salah satu

kotak yang tersedia.

Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

7. Berdoalah sebelum mengerjakan soal, semoga mendapat hasil
memuaskan.

8. Setelah menjawab semua soal, klik kirim untuk menyimpan

jawaban angket Anda.

akrwdE

o

Soal

1. Suruhan bekerja atau berkarya agar memperoleh kebahagiaan
dunia-akhirat, tercantum dalam Al-Qur’an surah.....

a. Al-Qasas: 77 d. Al-Maidah: 2
b. Ar-Ra’du: 11 e. Fatir: 33
c. Ar-Rum: 41

2. Rasulullah SAW bersabda:
alis 8 e Lty g oA Gl Ay e S s 6
Makna hadis tersebut dapat digunakan sebagai dalil bahwa.....

Dalam bekerja dilarang mendurhakai Allah
Setiap kegiatan kerja dilandasi niat ikhlas
Bekerja mencari rezeki itu wajib

Bekerja harus sesuai dengan etika Islam

Tujuan bekerja adalah untuk meraih mardatillah

® o0 o
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3. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

(1) Tidak melakukan kegiatan kerja di luar batas kemampuan.

(2) Mengawali kegiatan kerja yang halal dengan membaca
basmalah.

(3) Seorang muslim dilarang bekerjasama dengan non-muslim
dalam berkarya.

(4) Memiliki sifat-sifat terpuji seperti jujur dan dapat dipercaya.

(5) Dalam kegiatan kerja yang sangat sibuk boleh meninggalkan
salat wajib.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang termasuk etika
Islam dalam bekerja adalah....

(1), (2), dan (3)

b. (2), (3),dan (4)

. (1), (2),dan (4)

d. (3), (4),dan (5)

(2), (4), dan (5)

4. Berikut ini termasuk tujuan filosofis setiap pekerja
Muslim/Muslimah dalam melaksanakan kegiatan kerjanya
kecuali.....

a. Memperoleh keridaan Allah SWT

Memenuhi kebutuhan hidup

Memenuhi nafkah keluarga

Memenuhi kepentingan amal sosial

Memuaskan keinginan orang yang dicintai

oo w

@

© o0 o

5. Maksud atau tujuan menghargai karya orang lain yang

bermanfaat antara lain sebagai berikut, kecuali.....

a. Membuat senang orang yang hasil karyanya dihargai.

b. Menjalin silaturahmi antara yang memberi dan yang diberi
penghargaan.

c. Memotivasi orang yang hasil karyanya dihargai supaya
meningkat ke arah yang lebih maju.
Mencela atau menghina hasil karya orang lain.
Meningkatkan taraf hidup orang yang diberi
penghargaan.
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6.

9.

Menghargai karya orang lain bisa diberikan dalam bentuk
materi maupun non materi. Penghargaan berikut ini
termasuk penghargaan yang bersifat materi, kecuali.....

a. Pemberian uang d. Pemberian rumah dan
tunai isinya

b. Pemberian mobil e. Sanjungan dan
kantor penghormatan

c. Pemberian uang tips

Berikut ini yang bukan termasuk tujuan diberikannya

penghargaan adalah.....

a. Meningkatkan hubungan cinta dan kasih sayang antara
orang yang memberi dan yang diberi penghargaan.

b. Menjauhkan diri dari sifat sombong dan meremehkan

orang lain.

Meningkatkan ketakaburan diri dan keserakahan diri.

d. Memberikan imbalan atau kompensasi atas pekerjaan
yang telah dikerjakan.

e. Meningkatkan motivasi orang yang diberi penghargaan.

o

Jika yang berkarya itu seorang Muslim/Muslimah, cara
menghargai hasil karyanya antara lain dengan memenuhi
haknya sebagai Muslim/Muslimah seperti berikut ini
kecuali.....

a. Mengucapkan salam bila bertemu

Menjenguknya jika sakit

Memuaskan segala keinginannya

Mengantarkan jenazahnya jika mati

Memenuhi undangannya

T 20T

Contoh menghargai karya orang lain dengan sikap yaitu.....
a. Memberikan ucapan dengan berjabat tangan

Bermanis muka dan bertegur sapa

Memberi tanda penghormatan

Memberi sanjungan dan pujian

Memberi piagam penghargaan

0T



10.

11.

12.

13.

14.
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Hasil karya dibagi menjadi dua macam, yaitu...
a. Fisik dan non fisik

Fisik dan kesenian

Rohani dan jasmani

Non fisik dan biologis

Benar semua

® 20T

Hasil karya fisik biasanya berwujud benda atau barang.
Manakah hasil karya yang bersifat fisik.....

a. Program dan software

Furniture

Pemikiran

Jasa

Keindahan pada karya seni

© o 0T

Berkarya cipta dapat diartikan dengan.....

a. Memanfaatkan hasil kerja orang lain

Menikmati hasil usaha orang lain

Memakai barang orang lain

Menggunakan barang orang lain

Menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain

®o0 o

Sikap yang dilarang oleh Islam terhadap suatu karya orang
lain adalah....

a. Egois yang tidak mau berbagi karya dengan orang lain
Memanfaatkan karya dengan baik

Menikmati karya orang lain

Keinginan untuk berbagi karya dengan orang lain
Menghargai karya orang lain

© o 0T

Menghargai karya orang lain dapat dibiasakan dengan cara
kecuali.....

a. Mengambil hak atau karya orang lain

b. Menampakkan rasa senang

c. Memberi perhatian
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15.

16.

17.

18.

d.
e.

Memberi penghargaan
Menerima hasil karya dan usaha orang lain

Manusia senantiasa membutuhkan orang lain. Oleh karena
itu, jika memiliki suatu karya kita mesti...

a.

T 20T

Menyimpannya untuk diri sendiri
Berbagi hanya dengan keluarga
Berbagi dengan orang lain
Berdiam diri di rumah

Berbagi hanya dengan suami/istri

Perbuatan yang termasuk kategori berkarya cipta ditunjukkan
oleh...

a.

20T

Rara membuat kerajinan tangan dengan senang hati
Ali menggunakan telepon dengan sebaik-baiknya
Amir memanfaatkan televisi sebagai sumber informasi
Siska memanfaatkan listrik dengan hemat

Bara memakai telepon untuk menjalin silaturahmi

Allah  SWT memerintahkan manusia untuk bekerja

Orang yang bekerja berarti berkarya cipta
Bekerja dapat mendatangkan kekayaan
Bekerja tidak disukai oleh manusia
Bekerja itu mudah dan menyenangkan
Rezeki datang kepada orang yang malas

Jika suatu karya cipta tidak mendatangkan manfaat yang
besar kita mesti...

a.

T o 0T

Menghinanya
Mengejeknya
Menolaknya
Memusnahkannya
Tetap menghargai
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19. Hal yang tidak boleh dilakukan dalam menghargai hasil
karya orang lain yaitu....

P00 T

Memanfaatkan dengan sebaik-baiknya
Memanfaatkan untuk kemaslahatan umat
Menggunakan untuk kebaikan

Membedakan berdasarkan status sosial penemu
Mendatangkan manfaat yang berlebih

20. Dua hal yang harus menjadi dasar dalam berkarya adalah...

a.

© o 0T

Ketekunan dan keikhlasan
Optimis dan rajin

Uang dan guru

Semangat dan berkelanjutan
Niat dan doa
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Lampiran 7
Lembar Soal Posttest
Soal Posttest
Petunjuk Pengerjaan Soal

Bacalah terlebih dahulu petunjuk soal.

Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab.

Soal evaluasi ini berbentuk pilihan ganda.

Soal evaluasi ini terdiri dari 20 soal dengan 5 pilihan jawaban.

Pilihlah jawaban Anda dengan cara mengklik pada salah satu

kotak yang tersedia.

Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

7. Berdoalah sebelum mengerjakan soal, semoga mendapat hasil
memuaskan.

8. Setelah menjawab semua soal, klik Kirim untuk menyimpan

jawaban angket Anda.

akrwdE

o

Soal

1. Suruhan bekerja atau berkarya agar memperoleh kebahagiaan
dunia-akhirat, tercantum dalam Al-Qur’an surah.....
a. Al-Qasas: 77 d. Al-Maidah: 2
b. Ar-Ra’du: 11 e. Fatir: 33
c. Ar-Rum: 41

2. Rasulullah SAW bersabda:
alis (8 e Lty g oA Gl Ay adle 0 s 06
Makna hadis tersebut dapat digunakan sebagai dalil bahwa.....

Dalam bekerja dilarang mendurhakai Allah
Setiap kegiatan kerja dilandasi niat ikhlas
Bekerja mencari rezeki itu wajib

Bekerja harus sesuai dengan etika Islam

Tujuan bekerja adalah untuk meraih mardatillah

® o0 o
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3. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

(1) Tidak melakukan kegiatan kerja di luar batas kemampuan.

(2) Mengawali kegiatan kerja yang halal dengan membaca
basmalah.

(3) Seorang muslim dilarang bekerjasama dengan non-muslim
dalam berkarya.

(4) Memiliki sifat-sifat terpuji seperti jujur dan dapat dipercaya.

(5) Dalam kegiatan kerja yang sangat sibuk boleh meninggalkan
salat wajib.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang termasuk etika
Islam dalam bekerja adalah....

(1), (2), dan (3)

b. (2), (3),dan (4)

. (1), (2),dan (4)

d. (3), (4),dan (5)

(2), (4), dan (5)

4. Berikut ini termasuk tujuan filosofis setiap pekerja
Muslim/Muslimah dalam melaksanakan kegiatan kerjanya
kecuali.....

a. Memperoleh keridaan Allah SWT

Memenuhi kebutuhan hidup

Memenuhi nafkah keluarga

Memenuhi kepentingan amal sosial

Memuaskan keinginan orang yang dicintai

oo w

@

o a0 o

5. Maksud atau tujuan menghargai karya orang lain yang

bermanfaat antara lain sebagai berikut, kecuali.....

a. Membuat senang orang yang hasil karyanya dihargai.

b. Menjalin silaturahmi antara yang memberi dan yang diberi
penghargaan.

Cc. Memotivasi orang yang hasil karyanya dihargai supaya
meningkat ke arah yang lebih maju.

. Mencela atau menghina hasil karya orang lain.

e. Meningkatkan taraf hidup orang vyang diberi

penghargaan.
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6. Menghargai karya orang lain bisa diberikan dalam bentuk
materi maupun non materi. Penghargaan berikut ini
termasuk penghargaan yang bersifat materi, kecuali.....

a.

b.

C.

Pemberian uang d. Pemberian rumah dan
tunai isinya

Pemberian mobil e. Sanjungan dan
kantor penghormatan
Pemberian uang tips

7. Berikut ini yang bukan termasuk tujuan diberikannya
penghargaan adalah.....

a.

b.

o

e.

Meningkatkan hubungan cinta dan kasih sayang antara
orang yang memberi dan yang diberi penghargaan.
Menjauhkan diri dari sifat sombong dan meremehkan
orang lain.

Meningkatkan ketakaburan diri dan keserakahan diri.
Memberikan imbalan atau kompensasi atas pekerjaan
yang telah dikerjakan.

Meningkatkan motivasi orang yang diberi penghargaan.

8. Jika yang berkarya itu seorang Muslim/Muslimah, cara
menghargai hasil karyanya antara lain dengan memenuhi
haknya sebagai Muslim/Muslimah seperti berikut ini
kecuali.....

a.

T 20T

Mengucapkan salam bila bertemu
Menjenguknya jika sakit
Memuaskan segala keinginannya
Mengantarkan jenazahnya jika mati
Memenuhi undangannya

9. Contoh menghargai karya orang lain dengan sikap yaitu.....

a.

0T

Memberikan ucapan dengan berjabat tangan
Bermanis muka dan bertegur sapa

Memberi tanda penghormatan

Memberi sanjungan dan pujian

Memberi piagam penghargaan



10.

11.

12.

13.

14.
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Hasil karya dibagi menjadi dua macam, yaitu...
a. Fisik dan non fisik

Fisik dan kesenian

Rohani dan jasmani

Non fisik dan biologis

Benar semua

® 20T

Hasil karya fisik biasanya berwujud benda atau barang.
Manakah hasil karya yang bersifat fisik.....

a. Program dan software

Furniture

Pemikiran

Jasa

Keindahan pada karya seni

© o 0T

Berkarya cipta dapat diartikan dengan.....

a. Memanfaatkan hasil kerja orang lain

Menikmati hasil usaha orang lain

Memakai barang orang lain

Menggunakan barang orang lain

Menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain

®o0 o

Sikap yang dilarang oleh Islam terhadap suatu karya orang
lain adalah....

a. Egois yang tidak mau berbagi karya dengan orang lain
Memanfaatkan karya dengan baik

Menikmati karya orang lain

Keinginan untuk berbagi karya dengan orang lain
Menghargai karya orang lain

© o 0T

Menghargai karya orang lain dapat dibiasakan dengan cara
kecuali.....

a. Mengambil hak atau karya orang lain

b. Menampakkan rasa senang

c. Memberi perhatian
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15.

16.

17.

18.

d.
e.

Memberi penghargaan
Menerima hasil karya dan usaha orang lain

Manusia senantiasa membutuhkan orang lain. Oleh karena
itu, jika memiliki suatu karya kita mesti...

a.

T 20T

Menyimpannya untuk diri sendiri
Berbagi hanya dengan keluarga
Berbagi dengan orang lain
Berdiam diri di rumah

Berbagi hanya dengan suami/istri

Perbuatan yang termasuk kategori berkarya cipta ditunjukkan
oleh...

a.

20T

Rara membuat kerajinan tangan dengan senang hati
Ali menggunakan telepon dengan sebaik-baiknya
Amir memanfaatkan televisi sebagai sumber informasi
Siska memanfaatkan listrik dengan hemat

Bara memakai telepon untuk menjalin silaturahmi

Allah  SWT memerintahkan manusia untuk bekerja

Orang yang bekerja berarti berkarya cipta
Bekerja dapat mendatangkan kekayaan
Bekerja tidak disukai oleh manusia
Bekerja itu mudah dan menyenangkan
Rezeki datang kepada orang yang malas

Jika suatu karya cipta tidak mendatangkan manfaat yang
besar kita mesti...

a.

T o 0T

Menghinanya
Mengejeknya
Menolaknya
Memusnahkannya
Tetap menghargai
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19. Hal yang tidak boleh dilakukan dalam menghargai hasil
karya orang lain yaitu....

P00 T

Memanfaatkan dengan sebaik-baiknya
Memanfaatkan untuk kemaslahatan umat
Menggunakan untuk kebaikan

Membedakan berdasarkan status sosial penemu
Mendatangkan manfaat yang berlebih

20. Dua hal yang harus menjadi dasar dalam berkarya adalah...

a.

© o 0T

Ketekunan dan keikhlasan
Optimis dan rajin

Uang dan guru

Semangat dan berkelanjutan
Niat dan doa
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Lampiran 8

Format Penilaian Tengah Semester Ganjil SMA N 01 Mesuji
Timur Tahun Pelajaran 2022/2023

Kelas : XI IPA
Mata Pelajaran : PAI

No. Nama Pengetahuan
Nilai | Predikat
1. Siswa-1 70 C
2. Siswa-2 60 D
3. Siswa-3 80 B
4, Siswa-4 90 A
5. Siswa-5 60 D
6. Siswa-6 70 C
7. Siswa-7 75 C
8. Siswa-8 80 B
9. Siswa-9 70 C
10. | Siswa-10 90 A
11. | Siswa-11 65 D
12. | Siswa-12 55 D
13. | Siswa-13 70 C
14. | Siswa-14 55 D
15. | Siswa-15 80 B
16. | Siswa-16 50 D
17. | Siswa-17 70 C
18. | Siswa-18 90 A
19. | Siswa-19 65 D
20. | Siswa-20 75 B
21. | Siswa-21 70 C
22. | Siswa-22 50 D
23. | Siswa-23 55 D
24. | Siswa-24 60 D
25. | Siswa-25 65 D
26. | Siswa-26 70 C
27. | Siswa-27 80 B
28. | Siswa-28 65 D
29. | Siswa-29 50 D
30. | Siswa-30 70 C
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Hasil Uji Kemenarikan Peserta Didik Kelas X1 IPA SMAN

01 Mesuji Timur

No Pernyataan Juml | Skor | Persen
Respon ah | Maksi | tase
den Skor | mal
112[3[4|5/6[7|8[9]1 |11
012

L 41314|4|3[3[3[4[4]3]3]3] 41 48 85,4%
2. 414141414141 4]134]4 (3|3 | 45 48 93,7%
3. 31 4)3[4|4[4]4|3]4]3|3]4] 43 48 89,5%
4, 413[413|3]4]413[3[4]3]3| 4 48 85,4%
5. A1 4143|413 |3|4|4]4]14]3]| 44 48 91,6%
6. A1 4414413134344 4] 45 48 93,7%
7. 3141414134133 [4|4|3]4] 43 48 89,5%
8. 3134141441443 4 |44 45 48 93,7%
9, 4144143444134 ]3 |4 45 48 93,7%
10 [4|4]4|4]4144]4|3]4 (4|4 4T 48 97,9%
11, 414|443 3|4|4)4)14 |34 ]| 45 48 93,7%
12, 413|343 |4|4)4]4]4 |44 45 48 93,7%
13 | 4[314|3[3]|3[4[3|4]4]4|4] 43 48 89,5%
14, [ 4[4]41314|3[4]4|4]4 4|4 ] 46 48 95,8%
15, |4[4]13|3]3]4[3[4|3[3]4|3] 41 48 85,4%
16. 313[4(4)14)44]4(4(4 (3|3 44 48 91,6%
17 [4]4[3]3|4|3[4]4[3]4[3]|4] M43 48 89,5%
8. |3[4]4|4]4]3[3[3|3[4]3|3] 41 48 85,4%
19, 4144|414 |4|1414|3|3 |43 45 48 93,7%
20. | A|Aj4|Al41AlA144]3 4|4 4T 48 97,9%
21 3144343444444 45 48 93,7%
22. | 4|44 4]14]14|3]4|3]4]4|3] 45 48 93,7%
23. 4141414 14|4\1414(3|4 |44 47 48 97,9%
24, | 4|3]4|3]4]3[3[4|4]3 ]33] 41 48 85,4%
25. 4141413434143 |4 (414 45 48 93,7%
26. 414|1314(13|3|4|4|4(4 1|4 |4 45 48 93,7%
27. 414141414 |414]1413|3(3]3 44 48 91,6%
28. 314(3(4|4)14|3|4]4(3 |44 44 48 91,6%
29. 41314133 |4|4|4|4|4 |44 45 48 93,7%
30. 414414141413 |14(13(3 (4|4 45 48 93,7%
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Jumlah

1325 | 1440 [ 92,01%

Kriteria

Sangat menarik
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Nilai Pretest dan Posttest Kelas X1 IPA SMAN 01 Mesuji Timur

No Pretest Posttest Selisih
1. 75 90 15
2. 30 60 30
3. 50 90 40
4, 50 95 45
5. 35 50 15
6. 30 70 40
7. 60 90 30
8. 50 80 30
9. 50 100 50
10. 60 75 15
11. 85 90 5
12. 35 70 35
13. 50 75 25
14. 80 80 0
15. 65 90 25
16. 40 85 45
17. 55 45 -10
18. 60 100 40
19. 40 70 30
20. 50 80 30
21. 25 65 40
22. 45 80 35
23. 20 95 75
24, 55 85 30
25. 60 90 30
26. 30 65 35
217. 65 100 35
28. 40 80 40
29. 25 40 15
30. 30 45 15
Jumlah 1445 2330 885
Rata-rata 48,16 77,66 29,5
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Lampiran 11

Dokumentasi Validasi Produk dengan Para Ahli

Validasi produk dengan ahli media
Ibu Dra. Beti Susilawati, S.Kom, M.Pd




189

Validasi produk dengan ahli bahasa Ibu Era Octafiona, M.Pd
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Lampiran 12

Dokumentasi Pra Penelitian di SMA N 01 Mesuji Timur

Foto bersama Bapak Jeni Nugroho, S.Pd.I selaku guru PAI



191
Lampiran 13

Dokumentasi Penelitian di SMA N 01 Mesuji Timur

Peserta didik mengerjakan soal Pre-test (sebelum menggunakan
modul elektronik)
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Uji coba produk modul elektronik ke peserta didik



194

Peserta didik mengerjakan soal Post-test (setelah menggunakan modul
elektronik)
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Uji kemenarikan produk oleh peserta didik
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Uji kemenarikan produk oleh pendidik Bapak Jeni Nugroho, S.Pd.I
selaku guru PAI

Foto bersama dengan peserta didik kelas XI IPA SMA N 01 Mesuji
Timur
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Lampiran 14

Lembar Pengantar Validasi Materi

a KEMENTERIAN AGAMA
ﬁ‘v’b UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
S FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN

kst 1 Lo Kl 1 Kivdvs Srwsna v § Honwdar Lasyworg 13131 Telpfi721) 701269

SURAT PENGANTAR VALIDASI

Kepada Yih
Erm Yusnita, M Pd | (Abdi Maten )
Dosen Pendsdikan Agama lslam UIN Raden intan Lampung

D
Tempat
Dengan horman,

Berkenaan akan dilakssnakannya penclitian di SMA N 01 Mesuji Tinwur, deagan ini sy
mohon dengan hormnt b o ik ben kan dan saran ivengenai instrumen berupa
modul elek ik yany akan digumakan dalam pencl sinips yamg betjudul “Pengombangan

Modul Elektromik Mata Pelajarmn PAl Berbusis Apbikasi Canva Untuk Mesingkatkas Hasl
Belaar Siswa Kelas XI di SMA N 01 Mesuji Temut™ disusun oleh Septi Wolan San NPM
1911010437

Bersamaan dengan s saya lamparkas,
o  Lembar validasi modul

Demikiam saya k. atas b Thu saya veapkan terinsa kasih

Bandar Lampung, 01 November 2023
Ketua Juresan PAI
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Lampiran 15

Lembar Pengantar Validasi Ahli Media

& REMENTERIAN AGAMA
6’“"5 UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
- FARULTAS TARBIYAH DAN KEGEURUAN

Ahmnie N Lt Kid N ) andees S ok, Imlg

ey

ASJI1 TelpW72 1) 01260

SURAT PENGANTAR VALIDASI

Nopada Yih

Dra Beor Suslawat, M Pd (Ahli Media)

Duosen Pendadikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung
)

Tempat

Dengan hormat,

Berkenam akan dilaksanakannya penclitian di SMA N 01 Mesuji Timur, dengan ini saya
moboa dengan bormat bantuan I ntuk memberi masukan dan saran mengenai instrumen becupa
modul elektrontk vang akan digunakan dalam penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan
Modul Elektronik Mata Pelajaran PAl Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil
Belsjar Siswa Kelas X1 Di SMA N 01 Mesuji Timur™ disusun oleh Septi Wulan Sari NPM
1911010437

Bersmnaan dengan i saye lampirkan,
o Lembar validasi modul

Demikian saya sampaikan, atas bantuan Ibu saya ucapkam tenima kasih

Bandar Lampung, 01 November 2023
Ketus Jurusan PAL

97205151997032004
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Lampiran 16

Lembar Pengantar Validasi Bahasa

& KEMENTERIAN AGAMA
&m& UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN

thawsar N Lot Kol N Ewdvrs Suraimin Subaramse | Bonder Lompuag 35730 Telp(0721) 701260

SURAT PENGANTAR VALIDASI

Kepada Yih
Fra Octationa, M Pd (Ahli Bahasa)
Dosen Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung

™
Tompat
Dengan hormat,
Bakmnn akan dilaksanakannya penclitian di SMA N 01 Mesuji Timur, dengan ini saya

b b Tbu untuk beri masukan dan saran mengenas instrumen berupa
mahlelchrumkym;lkm‘ kan dalam penclitian siripsi yang berjudul “Pengembangan
Modul Flck k Mata Pelaj PAl Berh Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X1 di SMA N 0] Mesusi Timur™ disusun oleh Septi Wulan Sari NPM
1911010437,
Ber dengan ine saya lampirkan

* Lembar validasi modul

Demikian saya skan, utas b T saya ucapkan terima kasih.

Bandssr Lampung, 13 November 2023
Ketua Jurusan PAI

NIP. \$7205151997032004
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Lembar Keterangan Validasi Materi

KEMENTERIAN AGAMA
& % UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Wit M Lot Kol N Fwdvo Suvimin Sbavame | Bandar Lompnog 157 1) Telp721) 701260

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawalh Ini:

Nama Emi Yusnita, MPd 1
Jahatan : Dosen Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampang
Telah ek ot dan 2 erbad 3 pl:ﬂdl bﬂ" maten M.
modu! elektronik berbasis aplikasl canva yang skan digunakan dalam penclitian skripsi oleh
peneli:
Namn : Septi Wulan San
NPM S 1911010437
h - Pendidikan Agama Islam
Juclul : Pengembangan Modul Elcktronik Mata Pelajarua PAI Berbasis Aplikasi
Canva Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA N 01
Mesuji Timur.
Berdasarkan hasil penel rhadap i penclitian but maka instrumen penelitian
lcnchudiny&kln vabid mmhmmWImﬁMmﬁmMm
mestinys.

Bandar Lampung, (s November 2023
Validatoe Ahli Maten

NIDN. 2029099202
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Lampiran 18

Lembar Keterangan Validasi Media

KREMENTERIAN AGAMA
ﬁ\.’& INIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
i FARULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN

Ve T Lo A N Endvo Sureimis Subarawe | Ruwdor Lawywag V5111 T 211704 260

SURAT KETERANGAN VALIDASI

N g bortanda sngan dibawah sl
Nans D Betr Susibawan, M Py
Lahatan Dosen Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lamgung
lthhumbmkapmdmdnmhnmmmhpnuwm-dmmbmmmdupm
modul elektonik berh plikasi camva vang akas digunakan dalam penelitian skripsi oleh
penehin
Nama Sepn Walan San
N 1911010437
Jarusan Pendidikan Agama Islam
Judu! Pengembangan Modul Elck k Mata Pelag PAl Berb Aphkast
Canva Untuk Memingkatkan Hasil Belmar Siswa Kelas X1 di SMA N 0}
Mesugi Timur
Berdasarkan hasil pessclitian 1erhadap it cbut maka mstrumen penclitian
tersebut dimvamkan valid Demikoan sural luenngan it dibust untuk digunakan sebagaimana
mestinya.
Bandar Lampung, #§ November 2021
Validator Ahli Media

P

Dra, Ben Suslawati M.Pd
NIK. 2021120119680317115
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Lembar Keterangan Validasi Bahasa

REMENTERIAN AGAMA
&\‘% UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
ek FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN
bowmst 1 Lot Kl M findve & tad 1 Bamdr Lavmpusnys 13111 Tripd0721)70 1300
SURAT KETERANGAN VALIDASI

N g ertands tangan debawah i

Nama Ern Ocuafiona, M P

labatan Dasen Pendudikcan Agama Islam UIN Raden Intan Lampuesg
Telah membenkan penilan dan masuk s penclition berupa bahass pada
modul ek k berbass aplikasi canva yang akan diganakan dalam pencl skripsi oleh
penelin

Nama Septi Wulan San

NPM 191 101HMAT

Jurusan Pendnbian Agarma Islam

Judu! Pengembangan Modul Elektronik Mats Pelajaran PAI Berbasis Aplikas:

Canva Untuk Meningkatkan Hast! Belajar Soowa Kelas X1di SMA N 01
Mesup Timur
Berdasarkan hasil penclitim terhadap penet bt makn pencll
cout dimyatakan valid Demb surat igan i dibuat untuk digunakan sebagasmans

mestnya

Bandar Lampung, November 2023
Vadidator Ahli Bahasa

NIK, 20190401 19920913001
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Lampiran 20

Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi

Instramen Evatussl Penelitixn Untuli Abli Materi

Jodel Penclitian PENGEMBANGAN MODUL ELEXTRONIX. MATA PELAJARAN PAl
BERBASIS APLIKASI CANVA UNTUK MENINGKATKAN [IASIL
BELAJAR SISWA KELAS X1 DI SMA N 0F MESUIT TIMUR

Penelit Septi Wulan Sari
NIM 1011010437

Tnsteumen evalussi ini dibust smouk mengetshui pesdapat Bapak/Tos ahli mater| testang behan sjar
c-mondul berbasis aplikesi canve untuk mesiegkatkan hasil belajar pesorta didik pada msta pelajann
m&knmk_ymdmwmd-m&nmmm

dalam perh dan poningk u-a-.wmmm-mm
Baguk T ek muengisi i ini, saya meagucap 1

Petunjek Pengisian @

Evahuasi il verdinrl dan aspek sl dee spek i
: Jnﬁ-mmwmmwmmum«mmpﬁm
1 AU pesslaian dan ahli maten.
3. Kriteria peoilains
55 = Sangm Sevwm
$ =Semu
TS = Tidak Sevayn
STS = Sangat tidak Setuju
4 Contoh pengisian yang benar:

No, Butlr Pernyutsan Nitwi
85 [ s [ T5]sTS
1. | Keelssan Tnf |8

S Jikn tefjadi kesalahan, beri tanda sama dengsn (~) poda jawaban yang salah untuk menggant
Jawaban yang sesal,
Cootoh pengisian yang benar ketika serjadi kesalahan memilih jawsban:

| Na. Butir Pernyatzan | Nitad

| Kejeman 3131
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No. | i;llrﬁny‘lm-

A. Kelayakan tsi

w

I | Kesesuaian  matenr  dalam  e-modul  pembelajaran denpan
Kompetensi Dasar

ra

Kesesusian materi dalam e-modul pembelajarun dengan materi
| pokok

=

Kescsuaian maten dengan indikator dan tujuan pembelsjaran

-

Matert dalam e-modul pembelajaran mudah dipahami

5 Kesesuatan kegiatan belajar dalam e-modul pembelajaran dengan
keburuhun belajar siswa

& Kecukupan contoh yang discrtakan dengan kebatuban belajar

siswa

7. Kcbenaran konsep matens dalam c-modul pembelajaran

S, Mateni dalam e-modul pembelnjaran  bermanfast  untuk
wonambeh wawassnpongetsbona
9 | Kesesuaian ilustrasi gambar (contob-coatob gambar) dalam e-
modul pembelajaran dengan materi pada setiap kegatan belajar

10.  Kescsuatan video tutorial dalam e-modul dengan  maters
pembelajaran

11, | Kesesuaian narasi video tutorial dengan maten pada setiap
kegiatan belajar

12. | Kescsunian tugas dengan mateni pada sclisp kegiatan belajar
dalam e-modul

o] | S < SN kRk] =

13, | Kesesuaian guiz dengan materi pada setiap kegiatan belyjar dalam
e-modul

B. Kelayakan Penyajian

14, | Keruntutan materi dan konscp pembelajuran

15. | Langkah-langkah dalam persiapan pembelajaran dapat dipahami
| siswa dengan mudsh

16 Langksh kegatan belajar pada c-modul dapat diikuti siswa
dengan mudah

7. Masi 'i"mw@mdhﬁmmdﬂw

i | Kegiatan belajar pada e-modul dapat meningkatkan kemundirian
siswa dalam belajar

19, | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna

< SN S| K<

30| Peagadasn quiz memativas: siswa uniuk meningkatkan belajar
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Catatan Kritik Saran ;

Kesimpulan :

£-Madul Mata Pelajaran PA] Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
X1 ini dinyatskan *) -

g Layak digunakan tanpa revisi

T Layak digunakan dengan revisi

O Tidak layak

Bandar Lampung, November 2023
Validator,

B Mg MO
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Lampiran 21

Lembar Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen Evaluast Penelitian Untuk Ahli Media

Jucdu! Penclition - PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK MATA PELAJARAN PAL
BERBASIS APLIKASI CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMA N 0} MESUJI TIMUR

Penclini ¢ Septi Wulan Sari
NI'™ © 1911010437

Instrumen cvaluasi ini dibuat untuk mengetabui pendapat Bapak/Tou ahli medin tentang bahan ajar
e-moxtul berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
mam.mumqummmmukmmmwmmm
bermantaat dalam perbaikan dan peningkatan kualitas e-modul ini. Atas perbatian dan ketersediaan
Bapak Thu untuk mengisi instrumen ini, saya mengueapkan terimakasih,

Petunjuk Pemgisian :

|, Evaluasi ini terdini dari; aspek (s dan aspek sajian
2. Jawaban dopat diberikan pada kolom jawaban deny; berikan tanda ceklis (V) pada kolom
Jawaban sesuai menurat peailaian darl abli media.
3. Kritersa penilsian:
SS§ = Sangst Sctuju
S = Setuju
TS = Tidak Sctaju
STS = Sangat tidak Setuju
4. Contoh pengisian yang benar:

No. Butir Pernyatasn Nilwi
58S | S |TS|STS
1. | Kejelasan Informass v

5. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawashan yang salah umtuk mengganti
Jawaban yang sesuad.
Contoh pengisiah yang benar ketika tegadi kesalaban memilil jawaban:

Ne. Butir Pernyataan Nilai

I. | Kejelasan Informasi M
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207

Butir Pernyataun

SS| s [71s]|sT18

A, Kelayakan Tampilan Desain Layar

Komposist warma tulisan terhadap wama latar belakang
(hackgrownd) sudah tepat dan tulisan dapat dibaca dengan jelas

"~

Y |- oeveny AT I

Proporsional tata letak sampul (cover) depan (tata letak teks dan
gambar) sudah tepat

Ketepatan tata letak (fay our) setiap bagian dalam c-modul

Kejelasan judul e-modul

Kemenartkan desain cover

5

4
E
‘0

Memiliki daya tank pada desain c-modul yang ditampilkan
| (warna, huruf, gambar/ilustras)

A A SARATATEAS

B, Kelayakan Kemudahan Penggunaan

E-modul pembelajaran disajikan secara runtut sesuai dengan
urutan bagian-bagian ¢-modul

E-modul mudah diopzrasikan menggunakan bandphone

A

Kemudahan pengoperasian konten multimedia yang terdapat
dalam e-modul

)

Kemudahan pencariun halaman e-modul

Petunjuk pengyunian e-modul jeles dan tiduk membingungkan

s

Tombol-tombol pada video tutorial berfungs: dengan baik

Tombol navigasi pada guiz berfungsi dengan baik

\ C. Kelayakan Kemanfaatan

\

15,

dugjarian

S

16.

Langkah-langkah pembelajaran dalam c-modul mempermudah
siswa belajar secara mandiri

b

. Kelayakan Kegrafikan

17,

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca dengan
jelas

Tustrast gambar yang digunakan jelas (tidak buram)

19,

Video berjalan dengan lancar dan dapat dilihat dengan jclas

21.

Penggunaan warna pada e-modul sudah tcpat dan tidak bericbihan

NAYASASA
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Catatan/Kritik/Saran :

MpWlees Conyn  fodn mydul &ielrrns ine Sude bk
_dwp lin "‘n;‘ tdaly lnn"nlu dengan bok  akew ...
My Hdal Syl domy by mnucqrﬁq__,ﬁmjd_.

oye.... el \Cm ?vrrmm» engoadoges. hedwlg..

Kesimpulan :

E-Modul Mata Pelajaran PAI Barbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasi! Belaar Siswa Kelas
XTI ini dinyatakan *) :

[0 Layak diganakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

[ Tidak layak

andar Lempung,  November 2023
Validator,

Drn- B SZ{-'(‘““. fb")”ﬂ
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Lembar Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Instrumen Evaluusi Peaclitian Untuk Ahli Bahasa

Judul Benclirian

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK MATA PELAJARAN PAI

Penclin
NPM

BERBASIS APLIKASI CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X! DI SMA N 01 MESUJT TIMUR

Septi Welan Sari
1911010437
Iastramen evaluasi ini dibuat umuk mengetat pendapat Bapak/Tbu ahll bahasa tentang bahan ojae

comedul herhasis apldsi canve untuk meninglatkan hasil betajar peserta dadik pada mata pelajaran
pendidikan sgamn [slam yang selsh dikembaspkan. Kritil: dan saran dan Bapailba skan sangat

hermanfus dalam pertask

o o

dan peningh c-modul inl. Atas perhatian dan ketersedinan

Bapak T itk myengisi instramen ini, says mengucapkon lenmakasih
Petunjuk Pengisian ¢

-

3

Evaluasi inl terdiri dari: aspok isi dan aspek sajian

Juwaban dapat diberkan pada koo juwabn vengan imemberikan tends eeklis (V) pada kotom
jawaban resuai menwnat pessilaian dars shis bahasa

Kriieria peoitwian:

NS ¢ Sungs Setwgu

S Setaju
TS = Tidak Setujn
STS = Sangat tidak Setuju
4 Contoh pengisian yang betar:
No. Butir Pernyataan Nilai |
- L SS[§ [T n&l
(.| Kejehemilaformai  _ v :

-

. Jiks terjadi kesalahan, beri tandn ama dengan (%) peda jawsben yaay salah untuk mengganty

Jawaban yang sessai,

Na. |
|

| s
h [ Kejelasan Informasi |

Hutlr Pernyatasn

TS | §TS
¢

b—1 -
<\

209
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No. Butir Pernyatann Nilal
S5 [Ts [T
A Lugas =
I Keepatan struktur kalimat untuk n.cwkili pesan dan informasi ‘/
- ang mgin dgunakaa

T Neetoktifan kit yany digunakan v

3 Kibakuan sulab yang digunakan sesuai dengan fungsi
B, Komunikatif

< Memudahkan pemahaman seradap pesan atau informasi | \/ | l l

€ Dialagis dan Interakeif

T8 NMampu memotivess peserta didik

T Nampa mend rong peserta didik antuk bespikir kritis
1. Kesesunian dengan Perkembangan Peserta Didik
Kesesuaian dengan parkembangan iit=icktual pesena didik
8 Kesesuaian dengan tingkat emosional peserta didik
T E. Kesesuelun dengan Kaldah Balusa
4| Ketepatan tata bahass yang digunakan
10 | Ketepaman cjaan yang dignnakan

AN (SIS] SIS

Catat-n/Kritik/Saran :
—

Kesimpalan :
i .w.d:.l.\hu Pelajaran PAI Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
Xigni Ainystakan *)

Luyak digunakan tanpa revesi

Layak digunakan dengan revisi

Todak 1o yuk
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Lampiran 23

Lembar Instrumen Respon Pendidik

ANGKET TANGGAPAN PENDIDIK TERHADAP MODUL ELEKTRONIK MATA
PELAJARAN PAI BERBASIS APLIKASI CANVA KELAS X1 SMA N 01 MESUJI TIMUR

Petunjuk Pengisian:
Tulis data diri Anda pada tempat yang sudah disediakan.
Bacalah angket dengan teliti,
Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom jawaban,
4 Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas media pembelajaran.
. Kriteria peniluian:
SS = Sangat Sctuju
S  =Sewju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Sctuju
6. Contoh pengisian yang benar:

' No. | Butir Pernyataan __ Nilal
ST

P

-

L
1. | Kejelasan Informasi

7 Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban yang salah untuk
mengganti jawaban yang sesuai.
Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan memilih jawaban:

SS | §

TS | STS
1. | Kejelasun Informasi v | ==

i No. | Butir Pernyataan Nilai

8. Komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada tempat yang sudah disediakan.
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z

Butir Pernyatann

Is1 maten sesuai dengan kompetensi dasar

Iss materi sesuai dengan indikator pencapaian

MER

Penjelasan matent diuraikan dengan baik

Gambar yang disajikan mampu memperjelas materi

AR

Pengoperasian e-modul membutahkan keahlian khusus

S Bl Bl Bl e b b

Video yang diberikan dapat diputar dengan baik

Media yang digunakan sesuai dengan maten yang akan
disampaikan

E-modul ini memudahkan dslam belagar di kelas

Hahasa yang digunakan modah dipahami

E-uwdtdnmﬂildnwﬂnym;hﬁuank&ehnhn

E-modul mudah dalam penggunaannya

E-modul praktis digunakan kapanpun dan dimanapan

SSICUSIYSE S

Memotivasi peserta didik untuk belajar mandin

E-modul dapat menambsh wawasan dan pengetahuan
peserta didik

Pengunsan tata bahasa sudah scsuai dengan aturan hahasa
yang baik dan benar

Petunjuk penggunaan c-modul dijelaskun dengan bak

Materi dalam e-modul membutuhkan waktu yang lama saat
dibuka (koncksi stabil)

Gambar memiliki tampilan yang baik

Pemilihan background dan warma sudah tepat

\\\\ Sis

E-modul dikemas dengan menyenangkan

Catatan/Kritli/Saran:

Bandar Lampung, Du7her2023

/i: )

el $P

PETTETTToY
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Surat Pra Penelitian SMAN 01 Mesuji Timur

. KEMENTERIAN AGAMA RI

& ENIVERSTEAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
lia?y  FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
-

Tukan Lt 11 Fpdon Saruimon Suaram | Hander Lampang 13111
Telp (0021) "00mnT | ervwil Bstnasitradonsman s ol
Wetams waw sadeniotan s »f
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N IS8 Un 1a DT TI009 7110 022 Thandar Lampung. |7 Oktober 2022
Lamporan | (Satw)
Perihal Lein Melaksanakan Pra Peselituan

Kepada Yh,

Nepals Sekolah

SMA N 01 Messgi Timur
Avnaiomu'whaikum B WhH

Dalam ranghs memenuhi penysatan studi pada Program Strats Setw (S1) UIN
Raden Intan Lampung. maks dengan ini mohon bapak/ibu berkenan memberikan

win kepods mahasiswa'i:
Nama Septi Wulss Sari
NI'M 1911010437

Semester =7 (Tupob)
Fakultaa Program Stodi - Tarbiysh dan Kegunan/Peadidtdan Agama [slam

Usruk melaksasakan Pra Penelinan di SMA N 01 Mesuji Timwe, Data hasil Pra
Penclatian slan gunakan oleh yang bersangh untuk peoy Proposal
Skripsi. Atas izin dan kesussmanys disampaikan teeimakasih,

Warsalows alaibum Wr. B

Tembusae -
1 Dekan Fokulter Turbiyak dan Keguruan
2 Kassubay Akademit
1 Kaprodi Pendlidiban Agama frlam
¢ Mk 1 Yang M o
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Surat Balasan Pra Penelitian SMA N 01 Mesuji Timur

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 01 MESUJI TIMUR
Tl e v Ll o Webwte waw 1man Emestime o

R
Nomor : B00/1. 4/V.01/DP.18A/2022

Serdasarsan Surat Nomet - B-/3 745/Un, 16/DT/PP.009.7/10/2022 tentang liin Pra Penelitian dafam
“anghs Peowinunan Proposal Skopsi oleh mahasiswa atas nama:

Nams SEPTI WULAN SARI
NPWM 11911010437

Semeter 27 {Tujuh )

Jurusan : Pendidikan Agama Isam

Dengan o Kepala SMA Neger 01 Mesujl Timur memberikan trin Pra Penclitisn dalam rangka
Benyusunan Proposal Skipsi tersebut.
Deemieian Surat tzin ini di buat untuk dapat diper h i
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Surat Penelitian SMA N 01 Mesuji Timur

‘ KEMENTERIAN AGAMA
’, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
A% } FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURURAN
-~ - Alumat 1 Lt Kol N Endre Suestmin Subsrams | Bander Lampeng 89 {0721) 703260
Nomor B- 14499 Un 16DT/PP 009 7/11/2023 Bandar Lampung, 14 November 2023
Sitat Penting
Lampwran

Kepata Yih

Kopala Seholah SMA N 01 Mesu|l Timur
@
Tempat

Setelah memperhatikan Judu Sknps: dan Out Line yang sudah dsstuju oleh dosen

Fembimbing Akagemk (PA), maka dengan ini Mahasiswad Fakutas Tarbiyah dan Keguruan
Universtas islam Negeri Radgen intan Lampung

Nama : Sopti Wulan Sari
NP 1911010437
S TA 9 (Sembilan)

Program Stud  Pendidikan Agama lsiam
Judwt Skrips) Pangambangan Modu! Eioktronk Mata Pelaloran PAl Berbasis Apikasi
Canva Unfuk Meningkatien Hosd Belijer Siswa Kelas X1 Oi SMA N 01

Mesyy Timur.

Akan mengadakan penediian di SMA N 01 Mesujl Timur. Guna mergumpuikan data dan
bahan-bahan sknpsi yang bersangkutan, Wakiu yang diberikan mulai tanggal 14 November

2023 Sampal Dengan Selesai
Demican atas perkenan dan bantuannys ducapkan ternma kash,

Wassalamu alahum Wr.Wo.

b
' Vo ek an Beang oatema

K aprod) Pendaian Agama lslan

Kapoaglicacemi,

1
3
& Mahasiess yarg barsangkuen
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Surat Balasan Penelitian SMA N 01 Mesuji Timur

PEMERINTAY PROVINS LAMPUNG

SMA NEGERI 01 MESUJI TIMUR
1P Diponegoro Desa Fha Mubya Mesaji Tenur, Mesujl 346598
Telp OR127974595 Fax.

Laman  « o r it s byood POs-@F 1 i Tone s yitirmnn B gt oy
T PEM N E N

Nomor : 800/523/V.01/0P.184/2023

Berdasarkan Surat Nomor | B-/3.479/Un, 16/DT/PP.003.7/11/2023 tentang lzin Penelitian dalam
rangha Peoyusunan Skripsi oleh mahasiswa atas nama:

Nama : SEPTI WULAN SARY
NPM : 1811010437

Semector : 9 [Sembilan)

Jurusan : Pendidikan Agama lslam

Judul Skripst : PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK MATA PELAIARAN PAI BERBASIS
APLIKAS! CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI

DI SMA N 01 MESLUI TIMUR.

Wwwhmm;mmmemumnmanmm
menyelessikanTugas Akhir/ Skripsi tersebut.
Demikian Surat l7in ol di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
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{-}’- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& M%NIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
P Alswu: Lk Leshol 1. Eniio Sussreie Sebaraens | Handat Lotagueg 158131
Tebp (07200 THR6RT Envmil ghabonih sbrwdot bt b, wchoine: wom paboatons = o)

Saya vang bermanda tangan dibawah ini

Numa Septi Wulan Sani

NI'M 1901437

Jurasan : Peadidikan Agama Islam

Fakultas Tarblyah don Keguran
Dengan Ind menyatakon bahwa skngsi yang benadul i b Modul Eleh ik

Mata Pelujaran PAI Berbasis Aplikasi Canva Ustuk anh. Hasil Belajar Siswa
Kelas X1 Di SMA N 01 Mesuji Timur” adalah bemar-hosar merupakan hasil penyusunan
seaxlinl, bukan duplikasi ntaupen saduenn dan karva orang lain kecsall pada bagian yang selah
dirujuk dan disebut dalam foomote stau daftar pastaka. Apabila di lain waktu terbukti adanyn
penyimpangan dalam karya i, maka tanggung jawab sepenuhnyn ada pads pemyssun

Demakian Surat Pernyutaan (o sayu buat agar dopat dimakbumi

Bandar Lampung, 10 Maret 2024

’

Sepei Wulan Sari
NPM. 1911010437
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s KEMENTRIAN AGAMA
&\\ﬁ% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FATN

PUSAT PERPUSTAKAAN
Plothal 11 Baien Sucatovin, Subsemne | Banles Lampang 15101
Tp ETE1) TRRNT - TASTE Fan TROAZE Wit

SURAT KETERANGAN
Nomoe: B-0707/ Un.16 / P1 /KT/111/ 2024
Assatame ‘alodkum Wr Wh
Saya yang bertandatangan dibawah inl;

Nama = Dr. Ahmad Zarkast, M. Sos |

N 1 19730629199803 1003

labatan < Kepala Pusat Petpustakaan UIN Raden Intan Lampung
Motwrangian hatrwa Artike! Reviah dengan judul

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONTK MATA PELAJARAN PAI BERAASIS APLIKASI
CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL HELAJAR SISWA KELAS XI
DISMA N 01 MESUJ TIMUR

Karya
NAMA NPM FAKULTAS/PRODI
SEPTI WULAN SAR] 1911010437 FTR/ PAL

Bebas Plagiast sesusl Cok dengan tingkat keminpan sebesar 15%. Dan dinystakan Lueluz
dengan bube! terlamplr,

Desnikian Keterangan (ni kasmi buat untwk dapat dipe Lt =

Wassalomu ‘alafium Wr.Wh
Handar Lampuny, 06 Maret 2024
Kepala Pusat Perpustakaan
"ﬁf-m‘;“
Y,
Dr, i, M. Sos. |
NIP. xm:mxm
Kt

L mmumnwnnwwnmm

2 Serat Neteranpen ind Dapat Utk Reposivary

3 Larspirken Sorst Ketersngan Lubss Tersitin & Rinclan Hasi Cek Tursitin sl d) Baglan Lampiran Skipst
Untuk Selah Savs Syarat Pemyebaran &l Pusac Perpustalaon.
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PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK MATA PELAJARAN PAI
BERBASIS APLIKASI CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMA N 01 MESUJI TIMUR
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